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Kata Pengantar 





Misi utama (innama) pengutusan Nabi adalah untuk menyempurnakan keluhuran akhlak. Ini 
dibuktikan bahwa di dalam ayat al-Our'an ini digunakan struktur gramatikal yang menunjukkan 
sifat eksklusif misi pengutusan Nabi. Sejalan dengan itu, dijelaskan al-Our 'an bahwa beliau diutus 
hanyalah untuk menebarkan kasih sayang kepada semesta alam. Dalam struktur ajaran Islam, 
pendidikan akhlak adalah yang terpenting. Penguatan akidah adalah dasar. Sementara, ibadah adalah 
sarana, sedangkan tujuan akhirnya adalah pengembangan akhlak mulia. Nabi saw. bersabda, “Mukmin 
yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik akhlaknya.” Nabi saw. juga bersabda, “Orang 
yang paling baik Islamnya adalah yang paling baik akhlaknya.” Dengan kata lain, hanya akhlak 
mulia yang dipenuhi dengan sifat kasih sayang sajalah yang bisa menjadi bukti kekuatan akidah dan 
kebaikan ibadah. 

Karena itu, pelajaran agama Islam diorientasikan kepada akhlak yang mulia dan diorientasikan 
kepada pembentukan anak didik yang penuh kasih sayang. Bukan hanya penuh kasih sayang kepada 
sesama Muslim, melainkan kepada semua manusia, bahkan kepada segenap unsur alam semesta. 
Hal ini selaras dengan Kurikulum 2013 yang dirancang untuk mengembangkan kompetensi yang 
utuh antara pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Peserta didik tidak hanya diharapkan bertambah 
pengetahuan dan wawasannya, tetapi juga meningkat kecakapan dan keterampilannya serta semakin 
mulia karakter dan kepribadiannya. 

Buku Pelajaran Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas XI ini ditulis dengan semangat itu. 
Pembelajarannya dibagi-bagi dalam kegiatan-kegiatan keagamaan yang harus dilakukan siswa 
dalam usaha memahami pengetahuan agamanya. Tetapi, tidak berhenti dengan pengetahuan agama 
sebagai hasil akhir. Pemahaman tersebut harus diaktualisasikan dalam tindakan nyata dan sikap 
keseharian yang sesuai dengan tuntunan agamanya, baik dalam bentuk ibadah ritual maupun ibadah 
sosial. Untuk itu, sebagai buku agama yang mengacu pada kurikulum berbasis kompetensi, rencana 
pembelajarannya dinyatakan dalam bentuk aktivitas-aktivitas. Urutan pembelajaran dirancang dalam 
kegiatan-kegiatan keagamaan yang harus dilakukan siswa. Dengan demikian, materi buku ini bukan 
untuk dibaca, didengar, ataupun dihafal baik oleh siswa maupun guru, melainkan untuk menuntun 
apa yang harus dilakukan siswa bersama guru dan teman-teman sekelasnya dalam memahami dan 
menjalankan ajaran agamanya. 

Buku ini menjabarkan usaha minimal yang harus dilakukan siswa untuk mencapai kompetensi 
yang diharapkan. Sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam Kurikulum 2013, siswa diajak 
menjadi berani untuk mencari sumber belajar lain yang tersedia dan terbentang luas di sekitarnya. 
Peran guru dalam meningkatkan dan menyesuaikan daya serap siswa dengan ketersediaan kegiatan- 
kegiatan lain yang sesuai dan relevan yang bersumber dari lingkungan sosial dan alam. 

Implementasi terbatas Kurikulum 2013 pada tahun ajaran 2013/2014 telah mendapat tanggapan 
yang sangat positif dan masukan yang sangat berharga. Pengalaman tersebut dipergunakan semaksimal 
mungkin dalam menyiapkan buku untuk implementasi menyeluruh pada tahun ajaran 2014/2015 
dan seterusnya. Walaupun demikian, sebagai edisi pertama, buku ini sangat terbuka dan perlu terus 
dilakukan perbaikan dan penyempurnaan. Untuk itu, kami mengundang para pembaca memberikan 
kritik, saran dan masukan untuk perbaikan dan penyempurnaan pada edisi berikutnya. Atas kontribusi 
tersebut, kami ucapkan terima kasih. Mudah-mudahan kita dapat memberikan yang terbaik bagi 
kemajuan dunia pendidikan dalam rangka mempersiapkan generasi seratus tahun Indonesia Merdeka 
(2045). 


Jakarta, Januari 2014 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Mohammad Nuh 


'HR Abu Daud dan Imam Ahmad 
?HR Imam Ahmad 
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Diketahui sejarahnya Diketahui sejarahnya, diyakini 
dan diyakini keberadaannya, dibaca, 
keberadaannya dipahami, dan dipedomani isinya 






Menerapkan perilaku mencintai 
al-Our'an, rajin beribadah, dan 
menjauhi maksiat 












Menerapkan perilaku 
toleransi dan saling 
menghargai 
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Sumber: Dok. Kemdikbud 


Gambar 1.1 Belajar al-Our'an dengan sistem sorogan (mengaji satu per satu/bergiliran) 





N Sumber: Dok. Kemdikbud 

Sumber: Dok. Kemdikbud . f Gambar 1.3 Orang sedang membaca al-Our'an 
Gambar 1.2 Kegiatan Musabagah Tilawatil 

Our'an 

Aktivitas Siswa: 


Setelah kamu mengamati gambar di atas, 


coba berikan tanggapanmu tentang pesan- 
pesan yang ada pada gambar tersebut! 
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Sejak Nabi Adam as. sampai Nabi 
Muhammad saw., para rasul datang 
untuk menyampaikan ajaran Allah Swt. 
kepada umat-Nya. Sebagai manusia 
biasa, para rasul juga pasti akan 
menemui ajalnya, yaitu meninggal 
dunia. Sepeninggal rasul-rasul itu, 
kehidupan umat manusia mengalami 
pergeseran dan ada yang mulai 
meninggalkan ajarannya. Saat itulah 
kehidupan mulai kacau karena tanpa | 

: : Sumber: Dok. Kemdikbud 
pedoman sebagaimana telah dibawa Gambar 1.4 Seorang ustad sedang mengajar ngaji 
oleh rasul. Dengan diturunkannya santrinya 
kitab suci, umat manusia kembali 
memiliki pedoman hidup. 

Al-Our 'an adalah kitab suci umat Islam yang diwahyukan oleh Allah Swt. melalui 
Malaikat Jibril secara berangsur-angsur kepada Nabi Muhammad saw. Al-Our 'an 
merupakan kitab suci terakhir yang diwahyukan dan merupakan penyempurna kitab- 
kitab sebelumnya. Isi kitab suci al-Our 'an mencakup seluruh inti wahyu yang telah 
diturunkan kepada para nabi dan rasul sebelumnya. 4l-Our 'an adalah mukjizat Nabi 
Muhammad saw. yang terbesar dan abadi di antara mukjizat-mukjizat lainnya. Oleh 
karena itu, al-Our 'an idealnya menjadi pedoman sekaligus menjadi dasar hukum 
bagi kehidupan seluruh umat manusia dalam mencapai kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat. 

Rasulullah saw. menegaskan bahwa manusia tidak tersesat dalam menjalani 
hidupnya selama berpegang .. pada al-Our 'an dan hadis. 


ANE Ha tau .2- HA 3G 


aa “3 
Artinya: “Kutinggalkan untukmu dua perkara Na kalian tidak akan tersesat 


selama berpegang teguh kepada keduanya, yaitu (al-Our 'an) dan sunnah 
rasul-Nya.” (H.R. Hakim) 










(Rasulullah saw. menegaskan: janganlah kau jadikan rumahmu itu kuburan, tetapi 
hiasilah rumahmu dengan bacaan-bacaan al-Our 'an) 

Seberapa seringkah waktu kamu luangkan untuk membaca, mengkaji, dan menelaah 
isi al-Our 'an? 
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Dalam hadis yang bersumber dari 
Hudzaifah bin Yaman, Rasulullah saw. 
meramalkan kelak pada suatu masa 
akan terjadi perpecahan dan perselisihan 
sepeninggal beliau. Hudzaifah berkata, 
Aku bertanya kepada Rasulullah: Wahai 
Rasulullah, apa yang paduka perintahkan 
kepadaku jika aku menjumpai hal itu? 
Beliau menjawab, “Pelajarilah kitab Allah 


Sumber: Dok. Kemdikbud dan amalkan, karena itu solusinya.” Lalu aku 
Gambar 1.5 Para santri sedang menyimak mengulang pertanyaan itu 3x, dan Rasul juga 
pembacaan Our er nahan ya menjawab 3x: “Pelajarilah kitab Allah dan 


amalkanlah, karena itu kunci keselamatan.” 


Kritisi perilaku berikut ini, kemudian berikan tanggapanmu dengan beberapa 


sudut pandang (contoh dari sisi agama, sosial, budaya, dan sebagainya)! 


1. 


Pada bulan suci Ramadan, hampir di seluruh masjid dan musalla terdengar 
suara lantunan al-Our'an, tidak terkecuali di rumah-rumah orang Islam. 
Sungguh pengalaman yang sangat menakjubkan. Akan tetapi, setelah selesai 
Ramadhan, selesai pula tradisi tersebut. Mengapa, ya? Padahal Rasulullah saw. 
menegaskan bahwa: “Sebaik-baik kamu adalah orang yang belajar al-Our 'an 
dan mengamalkannya.” 


. Dalam kehidupan sehari-hari masih kita rasakan banyaknya problem kehidupan 


yang sulit diatasi. Berbagai macam penyakit timbul seolah-olah tanpa diketahui 
cara pengobatannya. Bencana yang terjadi tidak disangka-sangka, tawuran 
antarwarga, tawuran antarpelajar, dan lain sebagainya. Semua itu merupakan 
dampak perilaku manusia yang sudah meninggalkan al-Our 'an. Mengapa hal ini 
terjadi? 


. Perlu disadari, bahwa membaca dan mempelajari al-Our 'an akan meminimalisir 


kegelisahan batin, bahkan gangguan jiwa yang erat kaitannya dengan penyakit 
jasmani. Memperbanyak membaca dan mempelajari al-Our 'an akan meningkatkan 
kewaspadaan diri dan termotivasi untuk selalu taat kepada Allah Swt. dan rasul- 
Nya. Dengan banyak mengkaji dan mengamalkan isi al-Our an, kehidupan 
akan menjadi aman, tenteram, damai, sejahtera, selamat dunia dan akhirat serta 
mendapat rida Allah swt. Betulkah demikian adanya? 


Aktivitas Siswa: 


Tanggapi tiga peristiwa di atas di lembar kerja atau kertas folio, dengan menyertakan 


alasan-alasan serta dokumen yang memperkuat. 
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Iman kepada kitab Allah Swt. 
artinya meyakini sepenuh hati bahwa 
Allah Swt. telah menurunkan kitab 
kepada nabi atau rasul yang berisi 
wahyu untuk disampaikan kepada 
seluruh umat manusia. Di dalam 
al-Our'an disebutkan bahwa ada 4 
kitab Allah Swt. yang diturunkan 
kepada para nabi-Nya, yaitu, Taurat 
diturunkan kepada Nabi Musa AS esa Kandrii 
Zabur kepada Nabi Daud as., Injil — Gambar 1.6 Kitab suci al-Our'an 
kepada Nabi Isa as., dan al-Our'an 
kepada Nabi Muhammad saw. 





Firman Allah Swt.: 


1 
Pi 


Da 0 aa ya Ea pat ae 4 2 
(&) ““ Gpndl Tailor ke RA AA IN Ko La 302 ARA 


Artinya: “Dan Kami telah menurunkan Kitab (al-Our 'an) kepadamu (Muhammad) 
dengan membawa kebenaran, yang membenarkan kitab-kitab yang 
diturunkan sebelumnya dan menjaganya, maka putuskanlah perkara 
mereka menurut apa yang diturunkan Allah dan janganlah engkau 
mengikuti keinginan mereka dengan meninggalkan kebenaran yang 
telah datang kepadamu...” (O.S. al-Maidah/5: 48) 


Kitab-kitab yang dimaksud pada 
ayat di atas adalah kitab yang berisi 
peraturan, ketentuan, perintah, dan 
larangan yang dijadikan pedoman bagi 
umat manusia. Kitab-kitab Allah Swt. 
tersebut diturunkan pada masa yang 
berlainan. Semua kitab tersebut berisi 
ajaran pokok yang sama, yaitu ajaran 
meng-esa-kan Allah (tauhid). Yang 
berbeda hanyalah dalam hal syariat yang 


Sumber: Dok. Kemdikbud disesuaikan dengan zaman dan keadaan 


Gambar 1.7 Membaca al-Our 'an dengan . 
memerhatikan huruf-hurufnya umat pada waktu itu. 
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Aktivitas Siswa: 
1. Carilah ayat-ayat yang mendukung keberadaan kitab-kitab sebelum al-Our 'an. 
2. Jelaskan pesan-pesan yang terkandung dalam ayat yang kamu temukan tersebut! 


B. Pengertian Kitab dan Suhuf 


Kitab dan suhuf merupakan wahyu Allah Swt. yang disampaikan kepada para 
rasul untuk disampaikan kepada manusia sebagai petunjuk dan pedoman hidup. 
Perbedaan antara kitab dan suhuf bisa dilihat pada tabel berikut. 


1. Wahyu Allah Swt. yang 1. Wahyu Allah Swt. yang 
disampaikan kepada para disampaikan kepada para rasul 


rasul, tetapi masih berupa sudah berbentuk buku/kitab. 

“Jlembaran-lembaran” yang 2. Isi kitab lebsih lengkap jika 

terpisah. dibandingkan dengan isi suhuf. 
2. Isi suhuf sangat simpel. 





Di dalam al-Our 'an disebutkan adanya suhuf yang dimiliki Nabi Musa as. dan 
Nabi Ibrahim as. Perhatikan firman Allah Swt. berikut ini: 


CN adrna Ia 2 Iga 33 AA 
& 03Ag adan 9 JIN Lon! pl MAN 
Artinya: “Sesungguhnya ini terdapat dalam kitab-kitab yang dahulu, (yaitu) 

suhuf-suhuf (kitab-kitab) yang diturunkan kepada Ibrahim dan Musa.” 


(O.S- al-A 1/87: 19) 


Aktivitas Siswa: 

l. Carilah penjelasan tentang suhuf-suhuf selain suhuf Nabi Ibrahim as. dan Nabi 
Musa as.! 

2. Jelaskan isi suhuf-suhuf yang kamu temukan itu! 

3. Hubungkan pesan-pesan suhuf dengan isi al-Our 'an, apakah bertentangan atau 
tidak! 
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C. Kitab-Kitab Allah Swt. dan Para Penerimanya 
1. Kitab Taurat 


Kata taurat berasal dari bahasa Ibrani (thora: instruksi). Kitab Taurat adalah 
salah satu kitab suci yang diwahyukan Allah Swt. kepada Nabi Musa as. untuk 
menjadi petunjuk dan bimbingan baginya dan bagi Bani Israil. Firman Allah Swt: 


Pa SA ara Ma ay AN 22 |... 
OKI SE BI EA AS daa 6 


Artinya: “Dan Kami berikan kepada Musa, Kitab (Taurat) dan Kami jadikannya 
petunjuk bagi Bani Israil (dengan firman), “Janganlah kamu mengambil 
(pelindung) selain Aku.” (O.S. al-Isra /17: 2) 


Taurat merupakan salah satu dari tiga 
komponen (Thora, Nabm, dan Khetubm) yang 
terdapat dalam kitab suci agama Yahudi yang 
disebut Biblia (al-Kitab), yang belakangan oleh 
orang-orang Kristen disebut Old Testament 
(Perjanjian Lama). 

Iss pokok Kitab 7aurat dikenal dengan 
Sepuluh Hukum (Ten Commandements) atau 
Sepuluh Firman yang diterima Nabi Musa as. 
di atas Bukit Tursina (Gunung Sinai). Sepuluh Sumber: Dok. Kemdikbud 
Hukum tersebut berisi asas-asas keyakinan — Gambar 1.8 Gulungan kitab Taurat 
(akidah) dan asas-asas kebaktian (syariah), 
seperti berikut. 





1. Hormati dan cintai Allah satu saja, 
2. Sebutkan nama Allah dengan hormat, 
3. Kuduskan hari Tuhan (hari ke-7 atau hari Sabtu), 
4. Hormati ibu bapakmu, 
5. Jangan membunuh, 

6. Jangan berbuat cabul, 
7. Jangan mencuri, 

8. Jangan berdusta, 

9. Jangan ingin berbuat cabul, 

10. Jangan ingin memiliki barang orang lain dengan cara yang tidak halal. 


Aktivitas Siswa: 

l. Carilah keberadaan Kitab Taurat, baik melalui literatur-literatur Islam maupun yang 
lainnya! 

2. Jelaskan tanggapanmu tentang keberadaan kitab suci tersebut, dan bandingkan 
dengan isi al-Our 'an! 
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2. Kitab Zabur 


Kata zabur (bentuk jamaknya zubiir) berasal 
dari zabara-yazburu-zabr yang berarti menulis. 
Makna aslinya adalah kitab yang tertulis. Zabur 
dalam bahasa Arab dikenal dengan sebutan 1 aa 
mazmur (jamaknya mazamir), dan dalam bahasa F 0g 1 Bi 
Ibrani disebut mizmar, yaitu nyanyian rohani ": 3 | p| J 
yang dianggap suci. Sebagian ulama menyebutnya kebo AE 
Mazmur, yaitu salah satu kitab suci yang diturunkan 
sebelum al-Our'an (selain Taurat dan Injil ). 

Dalam bahasa Ibrani, istilah zabur berasal 
dari kata zimra, yang berarti “lagu atau musik”, 
zamir (lagu) dan mizmor (mazmur), merupakan 


AN aa 


| 
| 





: : f Sumber: Dok. Kemdikbud 
pengembangan dari kata zamar, artinya “nyanyi, Gambar 1.9 Kitab Zabur 


nyanyian pujian”. Zabiir adalah kitab suci yang  Siturunkan kepada Nabi Daud as. 
diturunkan Allah Swt. kepada kaum Bani Israil melalui utusannya yang bernama 
Nabi Daud as. 

Ayat yang menegaskan keberadaan Kitab Zabur antara lain: 


ea 


Ia Arap NA Ba SN 


P3 AN 3 S5 A3 Nai 
w 


Artinya: “Sesungguhnya Kami  mewahyukan kepadamu (Muhammad) 
sebagaimana Kami telah mewahyukan kepada Nuh dan nabi-nabi 
setelahnya, dan Kami telah mewahyukan (pula) kepada Ibrahim, 
Ismail, Ishak, Yakub dan anak cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan 
Sulaiman. Dan Kami telah memberikan Kitab Zabur kepada Daud.” 
(O.S. an-Nisa'/4: 163) 


Kitab Zabur berisi kumpulan ayat-ayat yang dianggap suci. Ada 150 surah 
dalam Kitab Zabur yang tidak mengandung hukum-hukum, tetapi hanya berisi 
nasihat-nasihat, hikmah, pujian, dan sanjungan kepada Allah Swt. 

Secara garis besar, nyanyian rohani yang disenandungkan oleh Nabi Daud as. 
dalam Kitab Zabur terdiri atas lima macam: 
nyanyian untuk memuji Tuhan (liturgi), 
nyanyian perorangan sebagai ucapan syukur, 
ratapan-ratapan jamaah, 
ratapan dan doa individu, dan 
nyanyian untuk raja. 


Ma Pa Se aa 
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Nyanyian pujian dalam Kitab Zabur (Mazmur: 146) antara lain: 


db — 


Besarkanlah olehmu akan Tuhan hai jiwaku, pujilah Tuhan. 
Maka aku akan memuji Tuhan. seumur hidupku, dan aku akan nyanyi 


pujian-pujian kepada Tuhanku selama aku ada. 
3. Janganlah kamu percaya pada raja-raja atau anak-anak Adam yang tiada 


mempunyai pertolongan. 


4. Maka putuslah nyawanya dan kembalilah ia kepada tanah asalnya dan pada 


hari itu hilanglah segala daya upayanya. 


5. Maka berbahagialah orang yang memperoleh Ya'gub sebagai penolongnya 


dan yang menaruh harap kepada Tuhan. 


6. Yang menjadikan langit, bumi dan laut serta segala isinya, dan yang menaruh 


setia sampai selamanya. 


7. Yang membela orang yang teraniaya dan yang memberi makan orang yang 
lapar. Bahwa Tuhan membuka rantai orang yang terpenjara. 


Aktivitas Siswa: 


l. Carilah keberadaan Kitab Zabur, baik melalui literatur-literatur Islam maupun yang 


lainnya! 


2. Jelaskan tanggapanmu tentang keberadaan kitab suci tersebut, dan bandingkan 


dengan isi al-Our 'an! 


3. Kitab Injil 


Kitab Injil diwahyukan oleh Allah 
Swt. kepada Nabi Isa as. Kitab Injil yang 
asli memuat keterangan-keterangan yang 
benar dan nyata, yaitu perintah-perintah 
Allah Swt. agar manusia meng-esa-kan 
dan tidak menyekutukan-Nya dengan 
suatu apa pun. Ada pula penjelasan, 
bahwa di dalam Kitab Injil terdapat 
keterangan bahwa di akhir zaman akan 
lahir nabi yang terakhir dan penutup para 
nabi dan rasul, yaitu bernama Ahmad 
atau Muhammad saw. 

Kitab Injil diturunkan kepada Nabi Isa 





Sumber: Dok. Kemdikbud 
Gambar 1.10 Kitab Injil diturunkan kepada 
Nabi Isa as. 


as. sebagai petunjuk dan cahaya penerang bagi manusia. Kitab Injil sebagaimana 
dijelaskan dalam al-Our 'an, bahwa Isa as. untuk mengajarkan tauhid kepada 
umatnya atau pengikutnya. Tauhid di sini artinya meng-esa-kan Allah dan tidak 
menyekutukan-Nya. Penjelasan ini tertulis dalam O.S. al-Hadid /57: 27. 
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/ pt 
SA s £ ra Pai 2 
yyam 2 pre) Sia 
55, 311 42 
“, mn PA yi 
WM: Rangad, aa 
Artinya: “Kemudian Kami susulkan rasul-rasul Kami mengikuti jejak mereka 
dan Kami susulkan (pula) Isa putra Maryam, Dan Kami berikan Injil 
kepadanya dan Kami jadikan rasa santun dan kasih sayang dalam hati 
orang-orang yang mengikutinya....” (O.S. al-Hadid/57: 27) 


Hanya saja Injil pun senasib dengan Taurat , yakni sudah mengalami perubahan 
dan penggantian yang dilakukan oleh tangan manusia. Kitab Injil yang sekarang 
memuat tulisan dan catatan perihal kehidupan atau sejarah hidupnya Nabi Isa 
as. Kitab ini ditulis menurut versi penulisnya, yaitu Matius, Markus, Lukas, dan 
Yahya (Yohana). Mereka adalah bukan dari orang-orang yang dekat dengan masa 
hidupnya Nabi Isa as. Sejarah mencatat sebenarnya masih ada lagi Kitab Injil 
versi Barnaba. Isi dari Injil Barnaba ini sangat berbeda dengn isi Kitab Injil empat 
macam yang tersebut di atas. 


Aktivitas Siswa: 

1. Carilah keberadaan Kitab Injil, baik melalui literatur-literatur Islam maupun yang 
lainnya! 

2. Jelaskan tanggapanmu tentang keberadaan kitab suci tersebut dan bandingkan 
dengan isi al-Our 'an! 


4. Kitab al-Our'an 


Al-Our'an diturunkan Allah Swt. 
kepada Nabi Muhammad saw. melalui 
Malaikat Jibril. Al-Our 'an diturunkan tidak 
sekaligus, melainkan secara berangsur- 
angsur. Waktu turun al-Our'an selama 
kurang lebih 23 tahun atau tepatnya 22 
tahun 2 bulan 22 hari. Terdiri atas 30 juz, 
114 surat, 6.236 ayat, 74.437 kalimat, dan 
325.345 huruf. 

Wahyu pertama adalah surah al- “Alag 
Sumber: Dok. Kemdikbud ayat 1-5, diturunkan pada malam 17 
Gambar 1.11 Kitab a/-Our 'an diturunkan Ramadan tahun 610 M. di Gua Hira, ketika 
kepada Nabi Muhammad saw. , 

Nabi Muhammad saw. sedang ber-khalwat. 
Dengan diterimanya wahyu pertama ini, Nabi Muhammad saw. diangkat sebagai 
Rasul, yaitu manusia pilihan Allah Swt. yang diberi wahyu untuk disampaikan 
kepada umatnya. Mulai saat itu, Rasulullah saw. diberi tugas oleh Allah Swt. 
untuk menyampaikan risalah-Nya kepada seluruh umat manusia. 
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Wahyu yang terakhir turun adalah O.S. al-Maidah ayat 3. Ayat tersebut turun 
pada tanggal 9 Dulhijjah tahun 10 Hijriyah di Padang Arafah, ketika itu beliau 
sedang menunaikan haji wada' (haji perpisahan). Beberapa hari sesudah menerima 
wahyu tersebut, Nabi Muhammad saw. wafat. 

Al-Our'an yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw. menghapus 
sebagian syariat yang tertera dalam kitab-kitab terdahulu dan melengkapinya 
dengan tuntunan yang sesuai dengan perkembangan zaman. 4l-Our 'an merupakan 
kitab suci terlengkap dan berlaku bagi semua umat manusia sampai akhir zaman. 
Oleh karena itu, sebagai muslim, kita tidak perlu meragukannya sama sekali. 
Firman Allah Swt.: 

1 


OK AMAN Ne Bae de NEK 


Artinya: “Kitab (al-Our 'an) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi 
mereka yang bertakwa.” (O.S. al-Bagarah/2: 2) 


Aktivitas Siswa: 
Bandingkan isi kitab suci al-Our 'an dengan kitab-kitab lainnya! 


Pahala Istimewa Penghafal al-Our 'an 


Diriwayatkan bahwa Allah Swt. akan memberikan keistimewaan kepada para 
penghafal al-Our 'an dan orang tuanya. Rasulullah saw. bersabda, “Pada hari kiamat 
nanti, al-Our 'an akan menemui penghafalnya ketika keluar dari kuburnya. Al-Our 'an 
akan berwujud seorang yang ramping. Ia akan bertanya pada penghafalnya, “Apakah 
Anda mengenalku?” Maka, penghafal itu menjawab “Tidak, saya tidak mengenal 
Anda.” 

Al-Our 'an berkata, “Saya adalah kawanmu, al-Our 'an yang membuatmu kehausan 
di tengah hari. Sesungguhnya, setiap pedagang akan mendapatkan keuntungan. Dan 
Anda pada hari ini mendapatkan keuntungan.” 

Kemudian, penghafal itu diberi kekuasaan di tangan kanannya dan diberi kekekalan 
di tangan kirinya, serta dipasang mahkota di atas kepalanya. Tidak hanya itu, orang 
tua penghafal itu juga mendapatkan keistimewaan. Mereka diberikan dua pakaian baru 
yang bagus dan harganya tidak dapat dibayar oleh penghuni dunia. 

Kedua orang tua penghafal itu kemudian bertanya, “Kenapa kami diberikan pakaian 
seperti ini?” 

Kemudian, mereka mendapat jawaban dari Allah Swt., “Karena anakmu telah 
menghafal al-Our 'an.” 

Kemudian, kepada penghafal al-Our 'an tadi diperintahkan, “Bacalah dan naiklah 
ke tingkat-tingkat surga dan kamar-kamarnya!” Maka, ia pun naik sambil membaca 
bacaan al-Our 'an. 


(Diambil dari 365 Kisah Teladan Islam satu kisah selama setahun, Ariany Syurfah) 
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5. Nama-Nama Lain al-Our'an 


Nama-nama lain dari al-Our 'an, yaitu: 

Al-Huda, artinya al-Our 'an sebagai petunjuk seluruh umat manusia. 

. Al-Furgan, artinya al-Our 'an sebagai pembeda antara yang baik dan buruk. 
Asy-Syifa', artinya al-Our 'an sebagai penawar (obat penenang hati). 

. Az-Zikr, artinya al-Our 'an sebagai peringatan adanya ancaman dan balasan. 
Al-Kitab, artinya al-Our 'an adalah firman Allah Swt. yang dibukukan. 


OOT 


Aktivitas Siswa: 

l. Carilah ayat-ayat al-Our 'an yang mengandung nama-nama tersebut di atas! 
2. Jelaskan arti kata tersebut yang kamu temukan sesuai dengan terjemahannya! 
3. Jelaskan hubungan antara kata tesebut dan isi al-Our 'an secara umum! 


6. Isi al-Our'an 


Adapun isi pokok al-Our 'an adalah seperti berikut. 

a. Agidah atau keimanan. 

b. “Ybadah, baik 'ibadah mahdah maupun gairu mahdah. 

c. Akhlag seorang hamba kepada Khalig, kepada sesama manusia dan alam 
sekitarnya. 

d. Mu 'amalah, yaitu hubungan manusia dengan sesama manusia. 

e. Oissah, yaitu cerita nabi dan rasul, orang-orang saleh, dan orang-orang yang 
ingkar. 

f. Semangat mengembangkan ilmu pengetahuan. 


Aktivitas Siswa: 

1. Carilah ayat-ayat al-Our 'an yang mengandung penjelasan tentang agidah, 'ibadah, 
akhlak, mu 'amalah, dan gissah! 

2. Jelaskan pesan yang terkandung pada ayat yang menjelaskan agidah, "ibadah, 
akhlak, mu 'amalah, dan gissah! 


7. Keistimewaan al-Our'an 
Kita sebagai umat Islam wajib mengimani dan mempercayai isi al-Our 'an 
karena al-Our'an merupakan pedoman hidup umat manusia, terlebih lagi 


pedoman hidup umat Islam. Apabila kita tidak mengimani dan mengamalkannya, 
kita termasuk orang-orang yang ingkar (kafir). 
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Cara mengamalkan isi al-Our 'an adalah dengan mempelajari cara belajar 
membaca (mengaji) baik melalui igra', giraati, atau yang lainnya. Kemudian, 
mempelajari artinya, menganalisis isinya, dan langsung mengamalkannya. 

Adapun keistimewaan kitab suci al-Our 'an adalah sebagai berikut. 


a. Sebagai petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan bertakwa 

b. Sebagai informasi kepada setiap umat bahwa nabi dan rasul terdahulu 
mempunyai syariat (aturan) dan caranya masing-masing dalam menyembah 
Allah Swt. 

c. Al-Our 'an sebagai kitab suci terakhir dan terjamin keasliannya. 

d. Al-Our'an tidak dapat tertandingi oleh ide-ide manusia yang ingin 
menyimpangkannya. 

e. Membaca dan mempelajari isi al-Our 'an merupakan ibadah. 


Aktivitas Siswa: 

1. Carilah ayat-ayat yang menjelaskan tentang keistimewaan al-Our 'an sebagaimana 
penjelasan di atas (lihat keistimewaan al-Our 'an)! 

2. Jelaskan pesan yeng terkandung pada ayat yang kamu temukan tersebut! 

3. Jelaskan tentang keistimewaan tersebut dengan kitab-kitab lainnya! 





( 2 ' Menerapkan Perilaku Mulia 


Bagi orang yang beriman kepada kitab-kitab Allah Swt., ia akan melakukan 
perilaku mulia sebagai berikut. 

1. Meyakini bahwa kitab-kitab suci sebelum al-Our 'an datang dari Allah Swt., 
tetapi akhirnya tidak murni lagi sebab dicampuradukkan dengan ide-ide 
manusia di zamannya. 

2. Al-Our 'an sudah dijaga kemurniannya oleh Allah Swt. sampai sekarang. 
Umat Islam juga sebagai penjaganya. Menjaga kemurnian al-Our 'an adalah 
tugas kita sebagai muslim. Salah satu cara menjaga al-Our 'an adalah dengan 
berusaha menghormati, memuliakan, dan menjunjung tinggi kitab suci al- 
Our an. 

3. Menjadikan al-Our 'an sebagai petunjuk dan pedoman hidup, dan tidak sekali- 
kali berpedoman kepada selain al-Our 'an. 

4. Berusaha untuk membaca al-Our 'an dalam segala kesempatan di kala suka 
maupun duka, kemudian belajar memahami arti dan isinya. 

5. Berusaha untuk mengamalkan isi al-Our 'an di dalam kehidupan sehari-hari, 
baik di waktu sempit maupun di waktu lapang. 
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Umat Islam wajib mengimani kitab-kitab Allah Swt, baik al-Our 'an 
maupun kitab-kitab sebelumnya, yaitu Taurat, Zabur, dan Injil . 


Kitab Taurat diturunkan kepada Nabi Musa as. berisi tentang sepuluh 
perintah, yaitu: meng-esa-kan Allah, larangan menyebut nama Allah 
dengan main-main, memuliakan hari Sabtu, menghormati kedua orang 
tua, larangan mencuri, larangan membunuh manusia, larangan berbuat 
syirik, larangan melakukan zina, larangan menjadi saksi palsu, larangan 
memiliki keinginan atas hak orang lain. 


Kitab Zabur diwahyukan Allah Swt. kepada Nabi Daud as. berisi tentang 
zikir, nasihat dan hikmah, tidak memuat syariat karena diperintahkan oleh 
Allah Swt. untuk mengikuti syariat Nabi Musa as. 


Kitab Injil diturunkan kepada Nabi Isa as. memuat perintah agar manusia 
meng-esa-kan Allah Swt. dan tidak menyekutukan-Nya, juga menjelaskan 
bahwa di akhir zaman akan lahir nabi yang terakhir, yaitu Ahmad atau 
Muhammad. 

Al-Our 'an adalah kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
saw., sebagai penyempurna kitab-kitab sebelumnya. Al-Our 'an terdiri 
atas 30 juz, 114 surat dan kurang lebih 6.236 ayat, 74.437 kalimat, dan 
325.345 huruf. Turunnya al-Our 'an disebut Nuzulul Our 'an. 


Di antara keutamaan al-Our 'an adalah tersedia pahala bagi pembacanya. 


A. Berilah tanda silang (Xx) pada huruf a, b, c, d, atau e yang dianggap 
sebagai jawaban yang paling tepat! 
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. Berikut ini yang termasuk perilaku orang yang beriman kepada kitab suci yang 


diturunkan Allah Swt. kepada para nabi-Nya adalah .... 


ad. 


hanya meyakini satu kitab suci saja 


b. berlomba-lomba untuk mempertahankan kebenaran masing-masing 
C. 
d. menyeleksi isinya kemudian menjalankan yang dianggap mudah untuk 


selalu menjalankan ajaran semua kitab suci yang diturunkan Allah Swt. 


diamalkan 


. mengimani keberadaan semua kitab suci, tetapi hanya menjalankan isi kitab 


suci yang diyakininya saja 
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. Nabi Muhammad saw. menjelaskan bahwa tidak akan tersesat orang yang 
berpegang teguh kepada al-Our 'an dan sunah, maksudnya adalah .... 

a. bagi orang yang selalu membawanya ke mana saja ia pergi 

b. bagi orang yang selalu mengamalkannya di mana saja ia berada 

c. bagi orang yang selalu mengkajinya siang dan malam 

d. bagi orang yang selalu berdakwah untuk kebenaran al-Our 'an 

e. bagi orang yang meyakini dalam hatinya 


. Ketika terjadi perdebatan tentang kebenaran al-Our 'an dan kitab-kitab yang 
lainnya, seorang muslim harus .... 

membiarkan perbedaan tersebut karena merupakan rahmat Allah Swt. 

. memancing suasana agar makin ramai perdebatannya 

mencari solusi dengan cara meminta penjelasan rekan sejawat 

. mencari akar masalah dan menggali sumber kebenaran kepada ahlinya 
mengembalikan permasalahan tersebut kepada al-Our 'an dan hadis 


0 OTP 


. Cara menjaga al-Our 'an adalah sebagai berikut, kecuali .... 
mempelajari al-Our 'an dengan sungguh-sungguh 

. mengamalkan al-Our 'an di tempat tertutup 

menghafal semua ayat al-Our 'an dengan baik 

. mengkaji isinya dengan seluas-luasnya 

mengamalkan isinya 


0 DOT 


. Yang tidak termasuk nama lain al-Our 'an adalah .... 
al-Huda 

. al-Furgan 

al-Mizan 

. al-Kitab 

asy-Syifa' 


0 DOT 


. Jawablah soal-soal berikut dengan tepat! 


. Kemukakan beberapa pendapat kamu tentang kitab-kitab Allah Swt. sebelum 
al-Our 'an! 

. Mengapa al-Our 'an disebut kitab yang bersifat universal? 

. Bagaimana cara mewujudkan perilaku supaya bisa disebut orang yang beriman 
kepada al-Our 'an? 

. Mengapa al-Our'an disebut sebagai kitab penyempurna dari kitab-kitab 
sebelumnya? 

. Bagaimana pendapat kamu ketika menyaksikan orang Islam tidak mau 
membaca dan mengkaji al-Our 'an? 
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C. Isilah kolom berikut dengan jujur sesuai keadaanmu! 


1. Isilah kolom keterangan dengan menjelaskan berapa kali kamu melakukan 
perilaku-perilaku berikut ini selama satu minggu! 


Belajar al-Our 'an (mengaji) di sekolah 


disekolah | 
5 Membaca tadarus a-Our'an disekolah 
5 Tatar afOwr'an Gmengai dirumah 
5 embacatadarusa-Our andi rumah 
55 Mengikat pengaian remaja 


2. Isilah kolom keterangan dengan memberikan alasan secara jujur! 


Bagaimana perasaan kamu saat belajar al- 
Our an? 


Bagaimana perasaan kamu saat orang tu- 
amu memerintahkan untuk membaca al- 
Our an? 


Ba 
PN 
Bagaimanaperasaan kamu saat mendengar 
3 Ipembaca al-Our'an dengan suara yang 
indah? 
Nan 
PN 





Bagaimana perasaan kamu kalau dalam 
satu hari tidak membaca al-Our 'an? 


Bagaimana perasaan kamu saat membaca 
al-Our 'an dengan bacaan yang terbata- 
bata? 





Bagaimana perasaan kamu saat membaca 
al-Our 'an dengan bacaan yang lancar? 
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3. Isilah kolom pilihan jawaban dengan jujur! 


Pilihan Jawaban 
. (Kurang | Tidak | Skor 


Yakin bahwa al-Our 'an 
adalah wahyu dari Allah 
Swt. 


Yakin bahwa orang yang 
membaca al-Our an 
akan mendapat pahala 


Yakin bahwa al-Our 'an 
sebagai penenteram jiwa 
di kala sedang risau 


Yakin bahwa al-Our 'an 
tidak bisa menyelesaikan 
seluruh permasalahan 
umat manusia 

Yakin bahwa al-Our 'an 
diturunkan hanya untuk 
orang yang beriman 





D. Tugas Kelompok 


1. Buatlah kelompok sesuai dengan jumlah peserta didik di kelasmu. (Maksimal 
lima orang satu kelompok) 

2. Setiap kelompok membuat ringkasan materi tentang isi Taurat, Zabiir, Injil, 
dan al-Our 'an. 

3. Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerjanya, kelompok lain menanggapi. 


Tanggapan Orang Tua tentang Implementasi Materi Ini 





Paraf Orang Tua 
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Hidup Nyaman 
“ dengan Perilaku Jujur 








Pengertian Keutamaan Macam-Macam Petaka 
Jujur Perilaku Jujur Kejujuran Kebohongan 
Menerapkan Perilaku Menjauhi 
Jujur dalam Segala Hal Perilaku Dusta 


dan Menghindari 
Perilaku Dusta 
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Sumber: Dok. Kemdikbud 
Gambar 2.1 Orang sedang menimbang barang yang akan dijual 








Sumber: Dok. Kemdikbud Sumber: Dok. Kemdikbud 
Gambar 2.2 Dua orang sedang melakukan Gambar 2.3 Slogan KPK 
komunikasi 


Aktivitas Siswa: 
Setelah kamu mengamati gambar di atas, coba berikan tanggapanmu tentang pesan- 
pesan yang ada pada gambar tersebut! 
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Sikap jujur merupakan sikap 
positif yang harus dimiliki setiap 
orang. Namun pada saat sekarang, 
kejujuran merupakan hal yang mulai 
langka, hal yang jarang bisa kita 
jumpai. Padahal, kejujuran dapat 
menunjukkan jalan kebaikan yang 
nantinya akan mengantarkan kita ke 
surga. 

Sifat jujur merupakan faktor | 
terbesar tegaknya Tea dan dunia. Ba Na kejujuran di sebuah 
Kehidupan dunia akan hancur dan sekolah 
agama juga menjadi lemah di atas 
kebohongan, khianat serta perbuatan curang. 

Karena mulianya orang yang jujur, baik di sisi Allah maupun di sisi manusia, 
kejujuran harus ditegakkan meskipun berat dan susah. Ungkapan tentang “orang 
jujur akan hancur” adalah keliru. Allah Swt. menyifatkan diri-Nya dengan 
kejujuran. Ini adalah bukti kesaktian jujur. Sekarang ini makin terbuka mata kita 
terhadap keunggulan perilaku jujur. Berapa banyak orang yang tidak jujur harus 
masuk penjara. 





Kejujuran adalah pujian dari Allah Swt. untuk diri-Nya. Allah Swt. memiliki 
sifat jujur dalam semua berita-Nya, syari'ah-Nya, dalam kisah-kisah-Nya. 
Semuanya yang datang dari Allah Swt. semuanya benar. 


(») A3 TN PAK, Jaa, 33 : 


Artinya: “Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Dia pasti akan am kamu 
pada hari Kiamat yang tidak diragukan terjadinya. Siapakah yang lebih 
benar perkataan(nya) daripada Allah?” (O.S. an-Nisa '/4:87) 


Mengapa sikap jujur itu “penting”? Karena kejujuran dapat membuat hati kita 
nyaman dan tenteram. Ketika kita berkata jujur, tidak akan ada ketakutan yang 
mengikuti atau bahkan kekhawatiran tentang terungkapnya sesuatu yang tidak 
kita katakan. Seseorang yang terbiasa berkata jujur akan merasa tidak nyaman 
saat dia berkata bohong walau hanya sekali. 

Semoga kita mampu berbuat jujur dalam segala hal. Yakinlah, Allah Swt. 
Pembela kita semua. Orang yang jujur pasti akan mujur (beruntung). 
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Kata jujur seolah-olah menjadi barang 
langka, bahkan hampir sirna. Lalu, di 


| | manakah Engkau wahai “Jujur? Di 
H setiap sudut kehidupan selalu saja tampak 
| 1 AI | perilaku ketidakjujuran. Saat di sekolah, 
“uh banyak peserta didik yang melakukan 

| 1 1 h | | | | | | | | kebohongan, baik saat ulangan harian, 
8 LL. ujian tengah semester, ujian akhir semester, 
maupun perilaku laim yang dengan mudah 


AKIBAT menampilkan ketidakjujuran. Sungguh 
TIDAK JUJUR memilukan. 
MAKA 
MASUK Kritisi perilaku berikut ini, kemudian 
PENJARA berikan tanggapanmu dengan beberapa 
sudut pandang (contoh dari sisi agama, 
Sumber: Dok. Kemdikbud sosial, budaya, dan sebagainya)! 
Gambar 2.5 Suasana orang yang berada : 
di dalam sel (penjara) Il. Meskipun banyak yang menganggap 


kejujuran sudah sulit ditemukan, masih 
banyak juga orang yang sebenarnya sangat jujur dalam hidupnya. Hal ini 
terbukti dari beberapa kejadian yang diliput oleh media di mana seorang sopir 
taksi mengembalikan uang yang ditemukan di taksinya dalam jumlah yang 
tidak sedikit. Hal-hal seperti ini patut diapresiasi. Sebenarnya, kejujuran masih 
dimiliki oleh semua anak kecil, mereka masih polos dan belum memiliki niat 
jahat atau niat tersembunyi lainnya yang mungkin dapat berimbas melukai 
orang lain. 


. Jika kejujuran yang diperlihatkan oleh siswa di sekolah, seperti dalam berkata 


dan berbuat, pasti ia akan dihormati teman, di sayang guru, dan interaksi sosial 
sesama menjadi indah. Sebaliknya, jika perilaku kita diwarnai ketidakjujuran, 
pastilah interaksi kita tidak nyaman. Begitu juga di rumah, sepanjang kita 
menjunjung tinggi nilai kejujuran dalam hal apa pun, pasti orang tua akan 
bangga. Di masyarakat pun demikian, kejujuran harus disandingkan dalam 
kehidupan kita tanpa kecuali. Insya Allah apa yang disabdakan oleh Rasulullah 
saw. bahwa kejujuran akan membawa kebaikan, dan kebaikan akan menuju 
surga pasti terbukti. Yakin itu! 


Aktivitas Siswa: 


E: 


2 


Amatilah perilaku kejujuran di sekitarmu, lalu kaji seberapa besar akibat yang 
ditimbulkan dari perilaku jujur tersebut! 

Amatilah perilaku ketidakjujuran di sekitarmu, lalu kaji seberapa besar akibat yang 
ditimbulkan dari perilaku ketidakjujuran tersebut! 
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gan para sahabat. Tiba-tiba beliau bersabda, “Sebentar lagi 
akan masuk kemari!” Semua mata pun tertuju ke pintu masjid 
pun membayangkan seorang yang luar biasa. “Penghuni surga, 
an gumam mereka. 

nudian, masuklah seorang pria dengan air wudhu yang masih 
h Apakah gerangan keistimewaan orang itu sehingga mendapat 
seorang pun yang berani bertanya, walau semua sahabat 


ristiwa semula terulang kembali. Bahkan, pada hari ketiga pun 


Gubernur Pertama di Mesir: “Amr bin al-“Ash, tidak tahan lagi, 
1 dan khawatir mendapat jawaban yang tidak memuaskannya. 
ide dalam benaknya. Dia pun mendatangi si penghuni surga 
audaraku! Telah terjadi kesalahpahaman antara aku dan orang 
tkah aku menumpang di rumahmu selama tiga hari?” 

wab si penghuni surga yang ternyata seorang Ansar bernama 
.al-“Ash. Setelah memperhatikan, mencermati, bahkan mengintip 
ternyata, tak ada sesuatu pun yang istimewa. Tidak ada ibadah 
n si penghuni surga. Tidak ada salat malam, tidak ada pula puasa 
r dengan nyenyak hingga beberapa saat sebelum fajar. Memang 
nama Allah di pembaringannya, tetapi sejenak saja dan tidurnya 





penghuni surga berkerja dengan tekun. Ia ke pasar, sebagaimana 
ce pasar. “Pasti ada sesuatu yang disembunyikan atau yang tak 
rus berterus terang kepadanya,” demikian gumam ' Abdullah 


ihat, itulah saya!” jawab si penghuni surga. 

“Abdullah bin “Amr bermaksud kembali ke rumah, tetapi tiba- 
oleh sang penghuni surga seraya berkata, “Apa yang engkau 
akukan, ditambah sedikit lagi, saya tidak pernah merasa iri 
ang dianugerahi nikmat oleh Allah Swt. Tidak pernah pula saya 
cukan segala kegiatan saya!” (HR. Ahmad) 


bil dari: Mutiara Akhlak Rasulullah saw. Ahmad Rofi' Usmani) 
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A. Pentingnya Perilaku Jujur 


Jujur memiliki arti kesesuaian antara apa yang diucapkan atau diperbuat 
dengan kenyataan yang ada. Jadi, kalau suatu berita sesuai dengan keadaan 
yang ada, dikatakan benar/jujur, tetapi kalau tidak, dikatakan dusta. Allah Swt. 
memerintahkan kepada kita untuk berlaku benar baik dalam perbuatan maupun 
ucapan, sebagaimana firman-Nya: 

Ja 
SEMUA TAN CPI N KENA KAA EU 
WELAS ANN ge YAN Ga 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah, dan 


bersamalah kamu dengan orang-orang yang benar.” (O.S. at-1aubah/9: 
119) 


Kejujuran itu ada pada 
ucapan, juga ada pada perbuatan, 
sebagaimana — seorang — yang 
melakukan suatu perbuatan, 
tentu sesuai dengan yang ada 
pada batinnya. Ketika berani 
mengatakan “tidak” untuk 
korupsi, berusaha menjauhi 
perilaku korupsi. Jangan sampai 
mengatakan tidak, kenyataannya 
ja melakukan korupsi. Demikian 
juga SEOralg munafik tidaklah Sumber: Dok. Kemdikbud 
dikatakan sebagai seorang yang Gambar 2.6 Seorang panitera sedang melakukan proses 
Jujur karena dia menampakkan Pe Ana 
dirinya sebagai seorang yang bertauhid, padahal hatinya tidak. Yang jelas, 
kejujuran merupakan sifat seorang yang beriman, sedangkan lawannya, dusta, 
merupakan sifat orang yang munafik. Ciri-ciri orang munafik adalah dusta, ingkar 
janji, dan khianat, sebagaimana sabda Rasulullah saw. berikut ini: 





EN AI KAMI GILA Ra DA 


(dng GNI 9) Ga ENG HA KE NN AS DIA 


Artinya: “Dari Abu Hurairah ra. dari Nabi Muhammad saw. bersabda “Tanda 
orang munafik itu ada 3, yaitu: Apabila berbicara dusta, apabila berjanji 
mengingkari, dan apabila dipercaya khianat.” (HR. Bukhari Muslim) 
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Ibnul Gayyim berkata, dasar iman adalah kejujuran (kebenaran), sedangkan 
dasar nifag adalah kebohongan atau kedustaan. Tidak akan pernah bertemu antara 
kedustaan dan keimanan melainkan akan saling bertentangan satu sama lain. Allah 
Swt. menegaskan bahwa tidak ada yang bermanfaat bagi seorang hamba dan yang 
mampu menyelamatkannya dari azab, kecuali kejujurannya (kebenarannya). 


4 # 
Aa Ag |oxy0 aa 


na Pa Ap "aah, 3. Lau Nu an Sia Lah aa 
Wara NI Aa ia Ind dne ada Nasaig Ap Ma IG 


| #2 # ea Asa Ha 
Ke NON KN 319 Kb AN GR AI 


Artinya: “Allah berfirman, “Inilah saat orang yang benar memperoleh manfaat 
dari kebenarannya. Mereka memperoleh surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 
Allah rida kepada mereka dan mereka pun rida kepada-Nya. Itulah 
kemenangan yang agung.” (O.S. al-Maidah/5: 119) 


B. Keutamaan Perilaku Jujur 


Nabi menganjurkan umatnya untuk selalu jujur. Karena kejujuran merupakan 
akhlak mulia yang akan mengarahkan pemiliknya kepada kebajikan, sebagaimana 
dijelaskan oleh Nabi Muhammad saw., 


SIG. BA: Je TE ANoyey pama “ GAN ya 


(Ghe G NAN AG) “1 KENN GILANN 


Artinya: “Dari Abdullah ibn Mas'ud, dari Rasulullah saw. bersabda: 
“Sesungguhnya jujur itu membawa kepada kebaikan dan kebaikan itu 
membawa ke surga....” (HR. Bukhari) 


Sifat jujur merupakan tanda keislaman seseorang dan juga tanda kesempurnaan 
bagi si pemilik sifat tersebut. Pemilik kejujuran memiliki kedudukan yang tinggi 
di dunia dan akhirat. Dengan kejujurannya, seorang hamba akan mencapai derajat 
orang-orang yang mulia dan selamat dari segala keburukan. 

Dapat kita saksikan dalam kehidupan sehari-hari bahwa orang yang jujur 
akan dipermudah rezeki dan segala urusannya. Contoh yang perlu diteladani, 
karena kejujurannya, Nabi Muhammad saw. dipercaya oleh Siti Khadijah untuk 
membawa barang dagangan lebih banyak lagi. Ini artinya Nabi Muhammad saw. 
akan mendapatkan keuntungan yang lebih besar lagi, dan tentu saja apa yang 
dilakukan Nabi akan mendapat kemudahan. Banyak contoh dalam kehidupan 
sehari-hari tentang hikmah perilaku jujur. Kamu dapat mencari contohnya. 
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Sebaliknya, orang yang tidak jujur DIPERLU KAN 
atau bohong akan dipersulit rezeki dan KEJUJURAN i 
segala urusannya. Orang yang pernah DALAM BERKATA 
berbohong akan terus berbohong 5 
karena untuk menutupi kebohongan 
yang diperbuat, dia harus berbuat 
kebohongan lagi. Bersyukurlah 
bagi orang yang pernah berbohong 
sekali kemudian sadar dan mengakui 
kebohongannya itu sehingga terputus : 
mata rantai kebohongan. Fe | Pa 

Kejujuran berbuah kepercayaan, Sumber: Dok. Kemdikbud 
sebaliknya dusta menj adikan orang Gambar 2.7 Sedang melakukan percakapan dengan 
lan tidak percaya. Jujur membuat Pe 
hati kita tenang, sedangkan berbohong membat hati jadi was-was. Contoh seorang 
siswa yang tidak jujur kepada orang tua dalam hal uang saku, pasti nuraninya tidak 
akan tenang apabila bertemu. Apabila orang tuanya mengetahui ketidakjujuran 
anaknya, runtuhlah kepercayaan terhadap anak tersebut. Kegundahan hati dan 
kekhawatiran yang bertumpuk-tumpuk berisiko menjadi penyakit. 





C. Macam-Macam Kejujuran 


Menurut tempatnya, jujur itu ada beberapa macam, yaitu jujur dalam hati atau 
niat, jujur dalam perkataan atau ucapan, dan jujur dalam perbuatan. 


l. Jujur dalam niat dan 
kehendak, yaitu motivasi 
bagi setiap gerak dan langkah 
seseorang dalam rangka 
menaati perintah Allah Swt. 
dan ingin mencapai rida- 
Nya. Jujur sesungguhnya 
berbeda dengan pura-pura 
jujur. Orang yang pura-pura 
jujur berarti tidak ikhlas 


dalam berbuat. Sumber: Dok. Kemdikbud 


2 Jui dal f Gambar 2.8 Seorang bapak memberi bantuan dengan 
. Jujur dalam ucapan, yaitu ikhlas 


memberitakan sesuatu sesuai 

dengan realitas yang terjadi, kecuali untuk kemaslahatan yang dibenarkan 
oleh syari'at seperti dalam kondisi perang, mendamaikan dua orang yang 
bersengketa, dan semisalnya. Setiap hamba berkewajiban menjaga lisannya, 
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yakni berbicara jujur dan dianjurkan menghindari kata-kata sindiran karena 
hal itu sepadan dengan kebohongan, kecuali jika sangat dibutuhkan dan demi 
kemaslahatan pada saat-saat tertentu, tidak berkata kecuali dengan benar dan 
jujur. Benar/jujur dalam ucapan merupakan jenis kejujuran yang paling tampak 
dan terang di antara macam-macam kejujuran. 


. Jujur dalam perbuatan, yaitu seimbang antara lahiriah dan batiniah hingga 


tidaklah berbeda antara amal lahir dan amal batin. Jujur dalam perbuatan ini 
juga berarti melaksanakan suatu pekerjaan sesuai dengan yang diridai Allah 
Swt. dan melaksanakannya secara terus-menerus dan ikhlas. 


Merealisasikan kejujuran, baik jujur dalam hati, jujur dalam perkataan, maupun 


jujur dalam perbuatan membutuhkan kesungguhan. Adakalanya kehendak untuk 
Jujur itu lemah, adakalanya pula menjadi kuat. 


Aktivitas Siswa: 


Menurut obyjeknya, jujur itu ada beberapa macam, yaitu jujur kepada Allah Swt., jujur 
kepada orang lain, dan jujur kepada diri sendiri. 


Tr, 
2 


3 


D. 


Identifikasilah jenis-jenis kejujuran di sekitarmu, baik di rumah maupun di sekolah 
atau di lingkungan masyarakat, termasuk kategori kejujuran yang manakah! 
Jelaskan hubungannya antara perilaku jujur yang diamati dengan akibat yang 
ditimbulkan! 

Buatlah contoh perilaku jujur kepada Allah Swt., kepada orang lain, dan kepada diri 
sendiri! 


. Carilah dalil nagli maupun agli tentang perintah jujur kepada Allah Swt., kepada 


orang lain, dan kepada diri sendiri! 


Petaka Kebohongan 


Sebagaimana telah dijelaskan di atas, betapa berartinya sebuah kejujuran 


karena kejujuran akan membawa kepada kebaikan dan kebaikan akan membawa 


ke 


surga. Sebaliknya, betapa berbahayanya sebuah kebohongan. Kebohongan 


akan menghantarkan pelakunya tidak dipercaya lagi oleh orang lain. 


Ketika seseorang sudah berani menutupi kebenaran, bahkan menyelewengkan 


kebenaran untuk tujuan jahat, ia telah melakukan kebohongan. Kebohongan yang 
dilakukannya itu telah membawa kepada apa yang dikhianatinya itu. 


Pa rr IS: Ani Lan 2 Et mn ar 
WS ea 3 Sea VA yudi BI OM £ pap Jelagu jap (yag 
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Artinya: “...Barangsiapa berkhianat, niscaya pada hari kiamat dia akan datang 
membawa apa yang dikhianatkannya itu. Kemudian setiap orang akan 
diberi balasan yang sempurna sesuai dengan apa yang dilakukannya, 
dan mereka tidak dizalimi.” (O.S. Ali Imran/3: 161) 


Dalam hadis Rasulullah saw. mengingatkan: 


Epi ANJI Ha Pa E ka Jen HI IS NA Jek 
ASI 3 C3 Tin BNN LK 3 II HA 
JR bada Ca IBAN GA Ban KAN 
Made) AAU AN 3 A3 EN 


Artinya: “Dari Abu Hurairah ra., dia berkata, Rasulullah saw., bersabda, “Akan 
datang kepada manusia tahun-tahun yang penuh dengan penipuan. 
Ketika itu pendusta dibenarkan, sedangkan orang yang jujur malah 
didustakan, pengkhianat dipercaya, sedangkan orang yang amanah 
Justru dianggap sebagai pengkhianat. Pada saat itu, Ruwaibidhah 
berbicara.” Ada sahabat yang bertanya, “Apa yang dimaksud 
Ruwaibidhah?” Beliau menjawab, “Orang bodoh yang turut campur 
dalam urusan masyarakat luas.” (HR. Ibnu Majah) 


Syaikh Muhammad al-Ghazali mengatakan, bahwa menjaga amanah ialah 
menunaikan dengan baik terhadap hak-hak Allah Swt. dan hak-hak manusia tanpa 
terpengaruh oleh perubahan keadaan, baik susah maupun senang. 


E. Hikmah Perilaku Jujur 


Beberapa hikmah yang dapat dipetik dari 
perilaku jujur, antara lain sebagai berikut. 

1. Perasaan enak dan hati tenang, jujur akan 
membuat kita menjadi tenang, tidak takut 
akan diketahui kebohongannya karena 
memang tidak berbohong. 

. Mendapatkan kemudahan dalam hidupnya. 

. Selamat dari azab dan bahaya. 

. Dijamin masuk surga. — 

. Dicintai oleh Allah Swt. dan rasul-Nya. | X3 


Sumber: Dok. Kemdikbud 
Gambar 2.9 Orang sedang gelisah 
akibat tidak jujur 





Nn8H Lx 
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Aktivitas Siswa: 

1. Buktikan bahwa jujur itu membawa hikmah. Minimal bukti dalil nagli-nya baik 
ayat maupun hadis! 

2. Jelaskan pesan-pesan dalam ayat atau hadis yang kamu temukan dan hubungkan 
dengan peristiwa kejujuran dalam kehidupan sehari-hari! 





( 2) ' Menerapkan Perilaku Mulia 


Kita harus menanamkan kesadaran pada diri kita untuk selalu berperilaku 
jujur, baik kepada Allah Swt., orang lain, maupun diri sendiri. Jika kita sudah 
bisa membiasakan berperilaku jujur, kita akan mendapatkan hikmah yang luar 
biasa dalam kehidupan sehari-hari. 

Kita harus menyadari dan mengetahui akibat dari kebohongan sehingga 
kita bisa menjauhi sifat buruk tersebut. Contoh akibat dari kebohongan adalah 
hilangnya kepercayaan orang lain terhadap kita, susah mendapatkan teman 
bahkan tidak memiliki teman, susah mendapat pekerjaan karena tidak dipercaya. 
Berperilaku jujur terkadang sangat pahit pada awalnya, tetapi percayalah, buah 
manis akan didapat di akhirnya. 

Perilaku jujur bisa diterapkan dalam berbagai hal dalam kehidupan sehari-hari, 
baik di sekolah, di rumah, maupun di lingkungan masyarakat di mana kita tinggal. 
Berikut ini cara menerapkan perilaku jujur. 


1. Di sekolah, kita bisa meluruskan niat untuk menuntut ilmu, mengerjakan 
tugas-tugas yang diberikan oleh ibu bapak guru, tidak menyontek pekerjaan 
teman, melaksanakan piket sesuai jadwal, menaati peraturan yang berlaku 
di sekolah, berbicara secara benar baik kepada guru, teman ataupun orang- 
orang yang ada di lingkungan sekolah. 


2. Di rumah, kita bisa meluruskan niat untuk berbakti kepada orang tua, 
memberitakan hal yang benar. Contohnya saat meminta uang untuk 
kebutuhan suatu hal, tidak menutup-nutupi suatu masalah pada orang tua, 
tidak melebih-lebihkan sesuatu hanya untuk membuat orang tua senang. 


3. Dimasyarakat, kita bisa melakukan kejujuran dengan niat untuk membangun 
lingkungan yang baik, tenang, dan tenteram, tidak mengarang cerita yang 
membuat suasana di lingkungan tidak kondusif, tidak membuat gosip. 
Ketika diberi kepercayaan untuk melakukan sesuatu yang diamanahkan, 
harus dipenuhi dengan sungguh-sungguh, dan lain sebagainya. 
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Jujurlah! 
kan Untung di Dunia dan Mendapat Pahala di Akhirat 


saleh selalu mewasiatkan kepada pekerjanya untuk selalu 


yudi datang ke tokonya dan membeli sebuah baju yang ada 
la itu pemilik toko tidak ada di tempat, sementara Yahudi tidak 
ju ini terlebih dahulu keburu pergi. Tidak lama kemudian, pemilik toko 

akan perihal baju yang cacat tersebut. Maka dijawab, “Baju itu telah 





ertanya perihal Yahudi tadi, “Apakah ia sudah mengecek 
1g ada itu?” Lalu dijawab, “Belum.” Pemilik toko bertanya lagi, 
og man: jawab kembali, “Ia sudah pergi bersama rombongan dagang.” 

pemilik toko membawa uang hasil pembayarannya dari baju 
ombongan dagang yang dimaksud dan baru mendapatinya 
alanan tiga hari, seraya berkata, “Hai fulan, tempo hari kamu 
aju yang ada cacatnya. Ambil uang kamu ini dan berikan baju 
enjawab, “Apa yang menyebabkan berbuat sampai sejauh ini?” 


. 


ali , “Islam dan sabda Rasulullah saw., “Siapa yang menipu bukan 

pali, “Uang yang aku bayarkan kepadamu juga palsu. Maka, 

ini sebagai gantinya dan aku tambahkan lagi lebih dari itu, 
han selain Allah, dan Muhammad itu Rasulullah.” 





isah Teladan Tokoh Besar, Muhammad Said Mursi & Oasim 
Abdullah Ibrahim) 
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1. Jujur adalah mengatakan atau melakukan sesuatu sesuai dengan 
kenyataan. Lawan jujur adalah dusta, yaitu mengatakan atau melakukan 
sesuatu tidak sesuai dengan apa yang sebenarnya. 

2. Jujur merupakan sebagian dari ruh agama. Barangsiapa yang berbuat 
Jujur, ia akan memperoleh kebaikan, dan sedang menuju surga. 

3. Ada beberapa jenis jujur dilihat dari perilakunya, yaitu: jujur dalam 
berbuat, jujur dalam perkataan, jujur dalam niat, jujur dalam berjanji. 

4. Kejujuran bisa melemah karena melemahnya tekad, kejujuran juga bisa 
melemah akibat pergaulan. 

5. Jujur bisa dilakukan di mana saja: di rumah, di sekolah, maupun di 
lingkungan masyarakat. 


A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, d, atau e yang dianggap 
sebagai jawaban yang paling tepat! 


1. Perhatikan pernyataan berikut in1! 
1. Orang jujur akan mendapatkan banyak teman. 
2. Orang jujur akan susah hidupnya. 
3. Orang jujur akan mendapatkan kebahagiaan di akhirat. 
4. Orang munafik akan disukai teman di akhirat. 
5. Orang jujur selalu mendapatkan berkah di mana saja. 
Pernyataan di atas yang tidak termasuk hikmah dari perilaku jujur adalah .... 
a. I dan 2 
b. 2 dan 3 
c. 3 dan4 
d. 2 dan 4 
e. 3 dan 5 


2. Nabi Muhammad saw. menjelaskan bahwa jujur itu membawa kebaikan dan 
kebaikan itu menuntun ke surga. Ungkapan tersebut mengandung arti .... 
a. Jujur sangat penting dalam kehidupan sehari-hari 

. Jujur menyebabkan kenyamanan dalam berperilaku 

. Jujur membuat pelakunya selalu gelisah 

. Jujur membawa keberkahan dalam hidup 

. Jujur perlu dijunjung tinggi agar hidup tenteram 


O TG 
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WD 


. Ikhlas dalam melakukan sesuatu, tanpa dicampuri oleh kepentingan- 


kepentingan dunia. Jenis jujur seperti ini termasuk kategori .... 
a. Jujur dalam berbuat 

b. jujur dalam berkata 

Cc. Jujur dalam niat 

d. jujur dalam berjanji 

e. Jujur dalam bertekad 


. Perhatikan ungkapan berikut ini: “Jikalau Allah Swt. memberikan kepadaku 


harta, aku akan membelanjakan sebagian di jalan Allah Swt.” Jenis jujur 
seperti ini termasuk kategori .... 

a. Jujur dalam berbuat 

b. jujur dalam berkata 

Cc. Jujur dalam niat 

d. jujur dalam berjanji 

e. Jujur dalam bertekad 


. Orang yang tidak jujur atau dusta disebut orang munafik. Salah satu ciri orang 


munafik adalah.... 

a. Jika bekerja ingin upah 

b. jika berkata ingin didengar 
Cc. Jika berbuat ingin dilihat 
d. jika berjanji tidak ditepati 
e. Jika dipercaya ia amanah 


. Jawablah soal-soal berikut dengan tepat! 


. Mengapa manusia harus jujur? 
. Tulislah dalil yang memerintahkan kita untuk jujur dan jelaskan maksud dalil 


tersebut! 


. Sebutkan hikmah dari perilaku jujur! 
. Buatlah contoh perilaku yang pernah kamu alami atau lihat yang berkaitan 


dengan jujur kepada Allah! 


. Jelaskan maksud hadis berikut ini! 


PAS ANE 
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C. Tugas Individu 


l. Isilah kolom pilihan jawaban dengan jujur! 


Pilihan Jawaban 
No. Pernyataan 2 ' S 
y San gat in Ragu Tidak 
Setuju Ragu | Setuju 
Saya yakin bahwa jujur 


adalah salah satu unsur 
agama yang paling dasar. 


Saya yakin bahwa 
orang yang jujur akan 
selalu mendapatkan 
kemudahan. 


Saya yakin bahwa jujur 
akan membawa kebaikan 
dan kebaikan akan 
membawa ke surga. 


Saya yakin bahwa orang 
yang jujur akan selalu 
banyak teman. 


| Jumlah Skor 


D. Tugas Kelompok 





Saya yakin bahwa jujur 
dapat mendatangkan 
ketenteraman hidup. 


1. Buatlah kelompok sesuai dengan jumlah peserta didik di kelasmu. (Maksimal 
lima orang satu kelompok) 

2. Buatlah naskah drama tentang kejujuran dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerjanya, kelompok yang lain 
menanggapi. 
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Tanggapan Orang Tua tentang Implementasi Materi Ini 
Sikap 





Paraf (0000000 ParafOrangTua Tua 
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Kepedulian Umat 
Islam terhadap 


Bab 3 


Memandikan Mengafani ii Menyalati Mengubur 
Jenazah Jenazah Jenazah Jenazah 


Menelaah dan Menganalisis 


Perawatan Jenazah 


— 
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Sumber: Dok. Kemdikbud 
Gambar 3.1 Suasana sedang mengantarkan jenazah 





Sumber: Dok. Kemdikbud Sumber: Dok. Kemdikbud 
Gambar 3.2 Suasana sedang menyalati jenazah Gambar 3.3 Suasana sedang mengubur jenazah 
Aktivitas Siswa: 


Setelah kamu mengamati gambar di atas, coba berikan tanggapanmu tentang pesan- 
pesan yang ada pada gambar tersebut! 
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Hidup di dunia imi tidaklah 
selamanya. Akan datang masanya 
kita berpisah dengan dunia berikut 
isinya. Perpisahan itu terjadi saat 
kematian menjemput. Kematian 
adalah pintu dan setiap manusia 
akan memasuki pintu itu, tanpa ada 
seorang pun yang dapat menghindar 
darinya. 





Sumber: Dok. Kemdikbud 
wa Gambar 3.4 Orang sedang menutup jenazah 


Ost 


Artinya: Tiap-tiap yang bernyawa akan merasakan mati. (OS. Ali Imran/3:185) 


Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap yang bernyawa pasti akan mati. Kita 
juga akan mati sebab kita ini manusia yang memiliki nyawa. Kematian datang 
tidak pernah pilih-pilih. Apabila ajal datang, tidak ada satu kekuatan pun untuk 
mempercepat atau memperlambat. Adakalanya kematian itu menjemput saat 
masih bayi, kanak-kanak, remaja, dewasa, bahkan orang yang sudah tua renta. 
Kadang ia menjemputnya saat manusia sedang tidur, terjaga, sedang sedih, sedang 
bahagia, sedang sendiri, sedang bersama-sama. Kematian datang tak pernah ada 
yang tahu. Oleh karena itu, mengingat mati harus sering dilakukan agar manusia 
menyadari bahwa dirinya tidaklah akan hidup kekal. Tentu saja di samping kita 
mengingat mati, kita juga harus mempersiapkan bekal untuk menghadapi hidup 
setelah mati, yaitu segera bertobat dan memperbanyak amal saleh. 

Salah satu cara untuk mengingat mati adalah sering-seringlah ber-ta ziyyah 
(mendatangi keluarga yang terkena musibah meninggal dunia), mengurus jenazah, 
mulai dari memandikan, mengafani, menyalati, sampai menguburnya. 

Sungguh, hanya orang-orang yang cerdaslah yang banyak mengingat mati dan 
menyiapkan bekal untuk mati. Seorang putra dari sahabat yang mulia, Abdullah 
bin “Umar ra. mengabarkan, “Aku sedang duduk bersama Rasulullah saw. 
tatkala datang seorang lelaki dari kalangan Ansar. Ia mengucapkan salam kepada 
Rasulullah saw., lalu berkata, “Ya Rasulullah, mukmin manakah yang paling 
utama?” Beliau menjawab, “Yang paling baik akhlaknya di antara mereka.” 
“Mukmin manakah yang paling cerdas?” tanya lelaki itu lagi. Beliau menjawab: 
“Orang yang paling banyak mengingat mati dan paling baik persiapannya untuk 
kehidupan setelah mati. Mereka itulah orang-orang yang cerdas.” (HR. Ibnu 
Majah). 
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Mengkritisi Sekitar Kita 


Ada banyak peristiwa menyedihkan 
yang kita amati dalam kehidupan sehari- 
hari, apakah itu musibah banjir, tanah 
longsor, angin puting beliung, kecelakaan 
di jalan raya, gempa bumi, dan lain 
sebagainya. Kita seharusnya menjadikan 
peristtwa tersebut sebagai pelajaran 
berharga sehingga kita terselamatkan dari 
musibah tersebut. Bila usaha maksimal 
aa sudah dilakukan, tetapi kita masih tertimpa 
Gambar 3.5 Bencana alam menimpa umat juga, itulah yang disebut takdir, kita perlu 
Na tawakal, ikhlas, dan sabar menerimanya. 





Perhatikan peristiwa berikut ini! 

1. Terjadi suasana yang sangat mencekam ketika gunung berapi itu meletus. 
Semua orang di dekat gunung berhamburan untuk melarikan diri. Lahar panas 
mulai beterbangan, menghanguskan semua yang ada di dekatnya, hancur dan 
luluh lantak keadaan kampung itu, tak satu pun penduduk tersisa. Sungguh 
sangat mengerikan. Setelah beberapa hari, tim segera bergegas mendekati 
kampung yang telah hancur disapu lahar panas. Mereka sengaja datang untuk 
mencari mayat manusia yang tertinggal karena tidak bisa melarikan diri saat 
gunung itu meletus. 


2. Kecelakaan maut itu telah merenggut puluhan nyawa. Penyebabnya adalah ada 
anak di bawah umur (kurang lebih 12 tahun) mengendarai mobil dan melaju 
dengan kecepatan tinggi. Tiba-tiba tidak bisa mengendalikan mobilnya dan 
menabrak kendaraan yang ada di depannya, akhirnya terjadilah tabrakan 
beruntun. Sebagian korban dilarikan ke rumah sakit terdekat untuk mendapatkan 
pertolongan medis. Sayang, sebelas orang harus berakhir hidupnya disebabkan 
oleh kesalahan manusia (human error). 

3. Jika seorang perempuan meninggal, dan di tempat itu tidak ada perempuan, 
suami, atau mahramnya, mayat itu hendaklah “di-tayamum-kan” saja, tidak 
boleh dimandikan oleh laki-laki yang lain. Begitu juga jika yang meninggal 
adalah seorang laki-laki, sedangkan di sana tidak ada laki-laki, istri atau 
mahramnya, mayatitu di-tayamum-kan saja. Apa yang terjadi di lingkunganmu? 


Aktivitas Siswa: 


Kamu diminta untuk mengkritisi peristiwa di atas dari beberapa sudut pandang! 
(contoh dari sudut agama, sosial, dan lainnya)! 


Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 37 





A. Perawatan Jenazah 


Apabila seseorang telah dinyatakan 
positif meninggal dunia, ada beberapa 
hal yang harus disegerakan dalam 
pengurusan jenazah oleh keluarganya, 
yaitu: memandikan, mengafani, 
menyalati dan menguburnya. Namun, 
sebelum mayat itu dimandikan, ada 
beberapa hal yang harus diperhatikan 
terhadap kondisi jenazah, yaitu seperti 


berikut. 
1. Pejamkanlah matanya dan mohon- 





Sumber: Dok. Kemdikbud 
Gambar 3.6 Guru sedang memberikan 


kanlah ampun kepada Allah Swt. arahan tentang tata cara pengurusan jenazah 
atas segala dosanya. 

2. Tutuplah seluruh badannya dengan kain sebagai penghormatan dan agar tidak 
kelihatan auratnya. 


WD 


. Ditempatkan di tempat yang aman dari jangkauan binatang. 


4. Bagi keluarga dan sahabat-sahabat dekatnya tidak dilarang mencium si mayat. 


B. Memandikan Jenazah 


1. Syarat-syarat wajib memandikan jenazah 


a. 
b. 
C. 


Jenazah itu orang Islam. Apa pun aliran, mazhab, ras, suku, dan profesinya. 
Didapati tubuhnya walaupun sedikit. 

Bukan mati syahid (mati dalam peperangan untuk membela agama Islam 
seperti yang terjadi pada masa Nabi Muhammad saw.). 


2. Yang berhak memandikan jenazah 


Apabila jenazah itu laki-laki, yang memandikannya hendaklah laki-laki 


a. 
pula. Perempuan tidak boleh memandikan jenazah laki-laki, kecuali istri 
dan mahram-nya. 
b. Apabila jenazah itu perempuan, hendaklah dimandikan oleh perempuan 
pula, laki-laki tidak boleh memandikan kecuali suami atau mahram-nya. 
c. Apabila jenazah itu seorang istri, sementara suami dan mahram-nya ada 
semua, suami lebih berhak untuk memandikan istrinya. 
d. Apabila jenazah itu seorang suami, sementara istri dan mahram-nya ada 
semua, istri lebih berhak untuk memandikan suaminya. 
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Sumber: Dok. Kemdikbud 
Gambar 3.7 Siswi sedang praktik memandikan 
jenazah 


Kalau mayat anak laki-laki 
masih kecil, perempuan boleh 
memandikannya. Begitu juga kalau 
mayat anak perempuan masih kecil, 
laki-laki — boleh — memandikannya. 
Berikut ini tata cara memandikan 
jenazah. 


da. Di tempat tertutup agar yang 
melihat hanya orang-orang yang 
memandikan dan yang mengurusnya 
saja. 

b. Mayat diletakkan di tempat 
yang tinggi seperti dipan. 


c. Dipakaikan kain basahan seperti sarung agar auratnya tidak terbuka. 

d. Mayat didudukkan atau disandarkan pada sesuatu, lantas disapu perutnya 
sambil ditekan pelan-pelan agar semua kotorannya keluar, lantas dibersihkan 
dengan tangan kirinya, dianjurkan mengenakan sarung tangan. Dalam hal 
ini boleh memakai wangi-wangian agar tidak terganggu bau kotoran si 


mayat. 


e. Setelah itu hendaklah mengganti sarung tangan untuk membersihkan mulut 


dan gigi si mayat. 

f. Membersihkan semua kotoran 
dan najis. 

g. Mewudhukan, setelah itu 
membasuh seluruh badannya. 

h. Disunahkan membasuh tiga 
sampai lima kali. 


Air untuk memandikan mayat 
sebaiknya dingin. Kecuali udara 
sangat dingin atau terdapat kotoran 
yang sulit dihilangkan, boleh 
menggunakan air hangat. 


Aktivitas Siswa: 


Sumber: Dok. Kemdikbud 
Gambar 3.8 Siswa sedang praktik memandikan 
jenazah 








1. Cermati tata cara memandikan jenazah, baik jenazah laki-laki maupun perempuan! 
2. cari hadis-hadis terkait tentang tata cara memandikan jenazah! 


Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 39 


C. Mengafani Jenazah 


Pembelian kain kafan diambilkan dari uang si mayat sendiri. Apabila tidak 
ada, orang yang selama ini menghidupinya yang membelikan kain kafan. Jika ia 
tidak mampu, boleh diambilkan dari uang kas masjid, atau kas RT/RW, atau yang 
lainnya secara sah. Apabila tidak ada sama sekali, wajib atas orang muslim yang 
mampu untuk membiayainya. 

Kain kafan paling tidak satu lapis. Sebaiknya tiga lapis bagi mayat laki-laki 
dan lima lapis bagi mayat perempuan. Setiap satu lapis di antaranya merupakan 
kain basahan. Abu Salamah ra. menceritakan, bahwa ia pernah bertanya kepada 
“Aisyah ra. “Berapa lapiskah kain kafan Rasulullah saw.?” “Tiga lapis kain 
putih,” jawab Aisyah. (HR. Muslim). 

MI vi 1 Cara  membungkusnya adalah 
— hamparkan kain kafan helai demi helai 
dengan menaburkan kapur barus pada 
tiap lapisnya. Kemudian, si mayat 
diletakkan di atasnya. Kedua tangannya 
dilipat di atas dada dengan tangan 
kanan di atas tangan kiri. Mengafaninya 
pun tidak boleh asal-asalan. “Apabila 
kalian mengafani mayat saudara 
kalian,  kafanilah sebaik-baiknya.” 


Sumber: Dok. Kemdikbud (HR. Muslim dari Jabir Abdullah ra.) 
Gambar 3.9 Siswa sedang praktik mengafani 
jenazah 






D. Menyalati Jenazah 


Orang yang meninggal dunia dalam 
keadaan Islam berhak untuk di-salat- 
kan. Sabda Rasulullah saw. “Salatkanlah 
orang-orang yang telah mati.” (HR. 
Ibnu Majah). “Salatkanlah olehmu 
orang-orang — yang mengucapkan: 
“Lailaaha Illallah.” (HR. Darugutni). 
Dengan demikian, jelaslah bahwa 
orang yang berhak disalati ialah orang 
yang meninggal dunia dalam keadaan 
beriman kepada Allah Swt. Adapun 





5 Sumber: Dok. Kemdikbud 
orang yang telah murtad dilarang untuk Gambar 3.10 Siswa sedang praktik menyalati 


disalati. jenazah 
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Untuk bisa disalati, keadaan si mayat haruslah: 


1. 


suci, baik suci badan, tempat, dan pakaian. 


2. sudah dimandikan dan dikafani. 
3. Jenazah sudah berada di depan orang yang menyalatkan atau sebelah kiblat. 


Tata cara pelaksanaan salat jenazah adalah sebagai berikut. 


1. 


JAR UKUKI S3 LIA 


Jenazah diletakkan paling muka. Apabila mayat laki-laki, hendaknya imam 
berdiri menghadap dekat kepala mayat. Jika mayat wanita, imam menghadap 
dekat perutnya. 


. Letak imam paling muka diikuti oleh para makmum. Jika yang menyalati 


sedikit, usahakan dibuat 3 baris/saf. 


. Mula-mula semua jamaah berdiri dengan berniat melakukan salat jenazah 


dengan empat takbir. 
Niat tersebut jika dilafalkan sebagai berikut: 


FN AN) SA RA 


Artinya: “Aku berniat salat atas jenazah ini empat takbir fardu kifayah sebagai 
makmum karena Allah ta 'ala.” 





4. Kemudian takbiratul ihram yang pertama, dan setelah takbir pertama itu 


5. 


selanjutnya membaca surat al-Fatihah. 
Takbir yang kedua, dan setelah itu, membaca salawat atas Nabi Muhammad 
saw. 


pisa Kenaisa JAS 


6. Takbir yang ketiga, kemudian membaca doa untuk jenazah. Bacaan doa bagi 


he 


8. 


jenazah adalah sebagai berikut: 
"3 Bni pa # #4 f |, 
Ws h Ala Mi daa ana Laila UAN ut ae 
ks brp LS AB C9 LA Ala UB) Ad BN AI 
Artinya: “Ya Allah, ampunilah ia, kasihanilah ia, sejahterakanlah ia, 


maafkanlah kesalahannya.” 


Takbir yang keempat, dilanjutkan dengan membaca doa sebagai berikut: 


Kara, Wa 1 WA ali Ya Ki 2 Fr Uu 


an 





Artinya: “Ya Allah, janganlah Engkau menjadikan kami penghalang dari 
mendapatkan pahalanya dan janganlah engkau beri kami fitnah 
sepeninggalnya, dan ampunilah kami dan dia.” (HR Hakim) 


Membaca salam sambil menoleh ke kanan dan ke kiri. 
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Catatan: 
Do'a yang dibaca setelah takbir ketiga dan keempat disesuaikan dengan 
jenis kelamin jenazahnya. 


1. Apabila jenazahnya wanita, damir/kata ganti hu ( 4 ) diganti dengan 
kata ha (kg ). 


2. Apabila jenazahnya dua orang, damir/kata ganti hu ( 2) diganti 
dengan huma (4). 


3. Apabila jenazahnya banyak, maka damir/kata ganti hu ( 4 ) diganti 


dengan 8 untuk laki-laki atau Ab untuk perempuan. 


E. Mengubur Jenazah 


Perihal mengubur jenazah ada beberapa penjelasan sebagai berikut. 


l. Rasulullah saw. menganjurkan agar jenazah segera dikuburkan, sesuai 
sabdanya: 


PAS AN NA NYA GAP 
| detan GAES 05) 0 CA 


Artinya: “dari Abu Hurairah ra. Dari Nabi Muhammad saw. bersabda: 
Segerakanlah menguburkan jenazah....” (H.R. Bukhari Muslim) 


2. Sebaiknya menguburkan jenazah pada siang hari. Mengubur mayat pada 
malam hari diperbolehkan apabila dalam keadaan terpaksa seperti karena bau 
yang sangat menyengat meskipun sudah diberi wangi-wangian, atau karena 
sesuatu hal lain yang harus disegerakan untuk dikubur. 

3. Anjuran meluaskan lubang kubur. Rasulullah saw. pernah mengantar jenazah 
sampai di kuburnya. Lalu, beliau duduk di tepi lubang kubur, dan bersabda, 
“Luaskanlah pada bagian kepala, dan luaskan juga pada bagian kakinya. Ada 
beberapa kurma baginya di surga.” (HR. Ahmad dan Abu Dawud) 
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4. Boleh menguburkan dua tiga 
jenazah dalam satu liang kubur. 
Hal itu dilakukan sewaktu 
usai perang Uhud. Rasulullah 
saw. bersabda, “Galilah dan 
dalamkanlah. Baguskanlah 
dan masukkanlah dua atau 
tiga orang di dalam satu 
liang kubur.  Dahulukanlah 
(masukkan lebih dulu) orang Aa : 
yang paling banyak hafal al- AN aa Ma 
Our 'an.” (HR. Nasai dan Tirmidzi dari Hisyam bin Amir ra.) 

5. Bacaan meletakkan mayat dalam kubur. Apabila meletakkan mayat dalam 
kubur, Rasulullah saw. membaca: 





- » A4 ea “ 2 
Bl Ipang dn SG DI png 
Artinya: Dengan nama Allah dan nama agama Rasulullah. 


Dalam riwayat lain, Rasulullah saw. membaca: 


AI Ip27ii2 99 MI pegal SEGI plg 


Artinya: Dengan nama Allah dan nama agama Rasulullah dan atas nama 
sunnah Rasulullah.” (HR. Lima ahli hadis, kecuali Nasai dan Ibnu 
Umar ra.) 

6. Larangan memperindah kuburan. Jabir ra. menerangkan, “Rasulullah saw. 
melarang mengecat kuburan, duduk, dan membuat bangunan di atasnya.” 
(HR. Muslim) 

7. Sebelum dikubur, ahli waris atau keluarga hendaklah bersedia menjadi penjamin 
atau menyelesaikan atas hutang-hutang si mayat jika ada, baik dari harta yang 
ditinggalkannya atau dari sumbangan keluarganya. Nabi Muhammad saw. 
bersabda: “Diri orang mu "min itu tergantung (tidak sampai ke hadirat Tuhan), 
karena hutangnya, sampai dibayar dahulu utangnya itu (oleh keluarganya).” 
(HR. Ahmad dan Tirmidzi dari Abu Hurairah ra.) 


Aktivitas Siswa: 

1. Jelaskan pesan-pesan pada hadis yang artinya “Segeralah jenazah itu dikubur”! 

2. Jelaskan relevansi antara segera mengubur dengan kondisi jenazah yang lama 
sekali tidak dikubur dan berada di kamar jenazah! 


Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 43 


E. Ta'ziyyah (Melayat) 


Ta 'ziyyah atau melayat adalah 
mengunjungi orang yang sedang 
tertimpa musibah kematian salah 
seorang — keluarganya dalam 
rangka menghibur atau memberi 
semangat. Para mu'azziym (orang 
laki-laki yang ber-ta 'ziyyah) atau 
mu azziyat (orang perempuan 
yang ber-ta'ziyyah) hendaknya 
memberikan dorongan kekuatan sumber: Dok. Kemdikbud 
mental atau menasihati agar orang Gambar 3.12 Suasana ber-ta'ziyyah di rumah duka 
yang tertimpa musibah tetap 
sabar dan tabah menghadapi musibah ini. Umayah ra. mengatakan bahwa anak 
perempuan Rasulullah saw. menyuruh seseorang untuk memanggil dan memberi 
tahu beliau bahwa anaknya dalam keadaan hampir mati. Lalu, beliau bersabda, 
“Kembalilah engkau kepadanya. Katakan bahwa segala yang diambil dan yang 
diberikan, bahkan apa pun yang ada di hadapan kita kepunyaan Allah. Dialah 
yang menentukan ajalnya, maka suruhlah ia sabar dan tunduk kepada perintah.” 
(HR. Bukhari Muslim) 





Adab (etika) orang ber-ta 'ziyyah antara lain seperti berikut. 


1. Menyampaikan doa untuk kebaikan dan ampunan terhadap orang yang 
meninggal serta kesabaran bagi orang yang ditinggal. 

2. Hindarilah pembicaraan yang menambah sedih keluarga yang ditimpa musibah. 

3. Hindarilah canda-tawa apalagi sampai terbahak-bahak. 

4. Usahakan turut menyalati mayat dan turut mengantarkan ke pemakaman 
sampai selesai penguburan. 

5. Membuatkan makanan bagi keluarga yang ditimpa musibah. 


Demikian diperintahkan Rasulullah saw. kepada keluarganya sewaktu keluarga 
Ja'far ditimpa kematian (HR. Lima Ahli Hadis kecuali Nasai). 


G. Ziarah Kubur 


Ziarah artinya berkunjung, kubur artinya kuburan. Ziarah kubur artinya 
berkunjung ke kuburan. Awalnya Rasulullah saw. melarang umat Islam untuk 
berziarah kubur karena dikhawatirkan akan melakukan sesuatu hal yang tidak 
baik, misalnya menangis di atas kuburan, bersedih, meratapi, bahkan yang lebih 
bahaya adalah mengultuskan mayat yang ada di kuburan. Akan tetapi, karena 
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mengingat mati itu penting, dan di antara mengingat mati adalah ziarah kubur, 
Rasulullah saw. menganjurkan berziarah dengan tujuan untuk mengingat mati. 
Rasulullah saw. bersabda: 


BEAN Bed Ibis dina 
(GAN) Ka gP SAN 


Artinya: “Dari Abdullah bin Buraidah berkata, Rasulullah saw. bersabda: “Aku 
pernah melarang kalian berziarah kubur, maka sekarang berziarahlah 
kalian ke kubur.” (HR. Nasa'1) 


Di antara hikmah dari ziarah kubur ini antara lain seperti berikut. 


1. Mengingat kematian. 

2. Dapat bersikap zuhud (menjauhkan 
diri dari sifat keduniawian). 

3. Selalu ingin berbuat baik sebagai 
bekal kelak di alam kubur dan hari 
akhir. 

4. Mendoakan si mayat yang muslim 
agar diampuni dosanya dan diberi 
kesejahteraan di akhirat. 





Apabila kita mau berziarah kubur, 
sebaiknya perhatikan adab atau etika Sumber: Dok. Kemdikbud 
| f , , Gambar 3.13 Seorang peziarah sedang berdoa 
berziarah kubur, yaitu seperti berikut. di samping kuburan 


1. Ketika mau berziarah, niatkan dengan 
ikhlas karena Allah Swt., tunduk hati dan merasa diawasi oleh Allah Swt. 

2. Sesampai di pintu kuburan, ucapkan salam sebagaimana yang diajarkan oleh 
Rasulullah saw.: 


(Sela) 533 SN s| G6 3 Jab Ks al 


Artinya: “Keselamatan semoga tetap bagimu wahai ahli kubur dan Insya Allah 
kami akan bertemu dengan kamu semua.” (HR. Tarmidy) 
. Tidak banyak bicara mengenai urusan dunia di atas kuburan. 
4. Berdoa untuk ampunan dan kesejahteraan si mayat di alam barzah dan akhirat 
kelak. 
5. Diusahakan tidak berjalan melangkahi kuburan atau menduduki nisan (tanda 
kuburan). 


WD 
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| 1) Menera okan Perilaku Mulia 





Kita sebagai muslim harus peduli dengan orang lain, terutama yang berada di 
sekitar kita. Ketika ada orang yang meninggal atau musibah lainnya, selayaknya 
kita harus memperlihatkan perilaku-perilaku mulia. Perilaku mulia yang dimaksud 
antara lain seperti berikut. 


1. Segera mengunjungi keluarga yang terkena musibah, mendoakan mayat, 
mengucapkan turut berduka kepada keluarga yang ditinggalkan. 

2. Membantu persiapan pengurusan jenazah seperti memandikan, mengafani, 
menyalati, dan menguburkan. 

3. Memberikan bantuan kepada keluarga korban untuk memperingan bebannya 
sesuai kemampuan kita. 

4. Menghibur keluarga korban dengan ungkapan-ungkapan optimistis dan nasihat 
tentang kesabaran dan ketabahan. 

















t Izrail Berkunjung ke Rumah Rasulullah saw. 
terdengar seseorang berseru mengucapkan salam. “Bolehkah saya 


nya: “Maafkanlah, ayahku sedang demam,” kata Fatimah sambil 
yudian, ia kembali menemani ayahnya. 
ahai anakku?” 
hku, sepertinya baru sekali ini aku melihatnya,” tutur Fatimah lembut. 
ah saw. menatap putrinya. “Ketahuilah anakku, dialah malaikatul 
| saw. 
atang, Rasulullah saw. menanyakan kenapa Jibril tidak ikut. 
hh Jibril dan Rasulullah saw. bertanya kepadanya: “Jibril, jelaskan 
i hadapan Allah?” tanya Rasululllah dengan suara lemah. 
cit telah terbuka, para malaikat telah menanti ruhmu. Semua surga 
kedatanganmu, ya, Rasul,” kata Jibril. Tapi, itu ternyata tidak 
h saw. lega, matanya masih penuh kecemasan. “Engkau tidak 
cabar ini?” tanya Jibril lagi. 
ku bagaimana nasib umatku kelak?” 
wahai Rasul! Aku pernah mendengar Allah berfirman kepadaku: 
bagi siapa saja, kecuali umat Muhammad telah berada di 


dekat, saatnya Izrail melakukan tugas. Perlahan ruh Rasulullah 
eluruh tubuh Rasulullah saw. bersimbah peluh, urat-urat lehernya 


46 Kelas XI SMA/MA/SMK/MAK 


















a sakit sakaratul maut ini.” Perlahan Rasulullah saw. mengaduh. 
Ali yang di sampingnya menunduk makin dalam dan Jibril 


nelihatku, hingga kaupalingkan wajahmu, Jibril?” tanya Rasulullah 
at pengantar wahyu itu. 
ng sanggup melihat kekasih Allah direnggut ajal,” kata Jibril. 
nudian terdengar Rasulullah saw. mengaduh karena sakit yang tidak 
hank “Ya Allah, dahsyat nian maut ini, timpakan saja semua siksa maut ini 
la 1 pada umatku.” 
ulullah saw. mulai dingin, kaki dan dadanya sudah tidak bergerak lagi. 

seakan hendak membisikkan sesuatu. Ali segera mendekatkan 
m bi salati, wa ma malakat aimanukum!” “Peliharalah salat dan 
orang lemah di antaramu.” 
tangis mulai terdengar bersahutan, sahabat saling berpelukan. Ali 
ekatkan telinganya ke bibir Rasulullah saw. yang mulai kebiruan. 
immati, ummat?” - “Umatku, umatku, umatku” dan, berakhirlah hidup 
ang memberi sinaran itu. 


(Kisah-kisah-teladan-Rasulullah saw.-dan- para-sahabat) 





1. Kewajiban terhadap jenazah antara lain: memandikan, mengafani, 
menyalati, dan menguburnya. 

2. Yang berhak memandikan jenazah adalah keluarga terdekat, bapak, ibu, 
suami, istri dan anak. 

3. Bagi laki-laki disunahkan tiga helai kain kafan, bagi perempuan lima 
helai kain kafan. 

4. Tata cara salat jenazah berbeda dengan salat biasa. Pada salat jenazah, 
tidak ada ruku dan sujud, hanya empat kali takbir dan diselingi doa. 

5. Cara mengingat mati adalah dengan menjenguk atau ber-ta ziyyah dan 
berziarah kubur. 

6. Mengurus jenazah hukumnya fardu kifayah, yaitu kewajiban secara 
bersama-sama atau gotong royong. 
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A. Berilah tanda silang (Xx) pada huruf a, b, c, d, atau e yang dianggap 


sebagai jawaban yang paling tepat! 


. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut. 

(l)Jenazah laki-laki sebaiknya dibungkus dengan tiga helai kain kafan, dan 
wanita dengan lima helai. 

(2)Jika jenazahnya laki-laki hendaknya orang yang mengafaninya juga laki- 
laki. 

(3) Tiap helai kain kafan dihamparkan di atas tikar dan diberi harum-haruman. 

(4) Jenazah diletakkan di atas kain kafan dengan posisi tangan diangkat seperti 
sedang takbir ihram. 

(S5)Seluruh tubuh jenazah dibalut dengan kain kafan kecuali muka dibiarkan 
terbuka. 

Dari pernyataan tersebut, pernyataan yang termasuk ketentuan syariat dalam 

mengafani jenazah ialah .... 

a. 1, 2, dan 4 

b. 2, 3, dan 5 

1, 2, 4, dan 5 

. 1, 2, dan 3 

. 3,4, dan 5 


do Ao 


. Perhatikan pernyataan berikut. 

(1) Yang salat jenazah harus orang Islam. 
(2)Merendahkan suara bacaan ketika salat. 

(3) Salat jenazah dilakukan setelah jenazah dimandikan. 
(4) Membaca surah setelah al-Fatihah. 

(5)Letak jenazah di sebelah kiblat dari yang menyalatkan. 
Dari pernyataan-pernyataan tersebut, pernyataan yang termasuk syarat-syarat 
sah salat jenazah adalah .... 

a. 1, 2, dan 3 

b. 1, 3, dan 5 

3, 4, dan 5 

. 1, 2, dan 4 

2,3, dan 4 


0 A0 


. Salah satu ucapan doa dalam salat jenazah berbunyi: 


“Ji NP uF PT IP BP PI Pr Me 
lara Eh La dikelas) Asa IL! Apa di 
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Artinya .... 

a. gantikanlah rumahnya, dengan yang lebih baik dari rumahnya ketika di 
dunia 

b. gantikanlah kaum keluarganya dari kaum keluarganya dahulu 

. ampunilah segala dosanya yang telah lalu 

d. Ya Allah, ampunilah ia, kasihanilah ia, sejahterakanlah ia, maafkanlah 
kesalahannya 

e. peliharalah dia dari siksa kubur dan azab neraka 


(@ 


. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut! 

(l)Seorang muslimah tidak boleh menyalatkan jenazah laki-laki muslim. 

(2)Bila jenazahnya laki-laki, letak imam salat jenazah sejajar dengan kepala 
jenazah. 

(3) Laki-laki muslim tidak boleh menyalatkan jenazah wanita muslimah. 

(4)Bila jenazahnya wanita, letak imam salat jenazah sejajar dengan bagian 
tengah badan jenazah. 

(5)Salat jenazah gaib harus menghadap di mana jenazah itu dimakamkan. 


Dari pernyataan-pernyataan tersebut, pernyataan yang termasuk ke dalam 
ketentuan syariat tentang salat jenazah adalah ... 

1 dan 2 

. 2dan3 

3 dan 4 

. 2 dan 4 

1, 3, dan 5 


0 LO 


. Berikut ini termasuk perbuatan-perbuatan sunah pada waktu pemakaman, 
kecuali ... 

. meninggikan kubur sekadarnya 

. menandai kubur dengan batu atau kayu 

. menaruh kerikil di atas kubur 

. menyiram kubur dengan air 

. penguburan jenazah sebaiknya jangan disegerakan 


0 LO co 


. Jawablah soal-soal berikut dengan benar dan tepat! 


. Mengapa Rasulullah saw. menyebutkan bahwa, “Mukmin yang paling banyak 
mengingat mati dan yang paling baik persediaannya untuk hidup setelah mati 
adalah mukmin yang paling cerdik.” Jelaskan! 

. Sebutkan hal-hal yang sebaiknya segera dilakukan terhadap jenazah yang baru 
saja meninggal dunia sebelum jenazahnya dimandikan! 

. Apa yang dimaksud dengan ta ziyyah? Kemukakan pula hukumnya, alasan 
hukumnya, dan adab-adabnya! 
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4. Jika orang yang meninggal dunia meninggalkan utang, bagaimana hukum 
melunasinya dan harta siapa yang digunakan untuk melunasi utangnya? 

5. Memandikan, mengafani, menyalatkan, dan menguburkan jenazah seorang 
muslim hukumnya adalah fardu kifayah. Jelaskan maksudnya! 


C. Tugas Individu 


Isilah kolom pilihan jawaban dengan jujur! 


Pilihan Jawaban 
Ae 
Setuj Setuju To 

Dfisimmsme” | | 

di akhirat pasti ada 
—a 

di akhirat pasti kekal. 

3 


Orang yang terkena 
musibah sangat 
membutuhkan dukungan 
dari orang lain. 


Yakin bahwa apa 

pun yang dilakukan 
sepanjang hidup di dunia 
pasti akan dibalas kelak 
di akhirat. 


Jumlah Skor 





4. Yakin bahwa membantu 
orang lain akan 
mempermudah hidup 
kita. 


D. Tugas Kelompok 


1. Buatlah kelompok sesuai dengan jumlah peserta didik di kelasmu. (Maksimal 
lima orang satu kelompok) 

2. Buatlah skenario tentang teknik merawat jenazah. 

3. Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerjanya, kelompok yang lain 
menanggapi. 
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Tanggapan Orang Tua tentang Implementasi Materi Ini 
Sikap 


Paraf 00000 RarafOrangTua Tua 
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NP Sampaikan Dariku 
“ Walau Satu Ayat 


Menelaah dan Menganalisis 
Khutbah, Tablig, 
dan Dakwah 


— 
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Sumber: Dok. Kemdikbud 
Gambar 4.1 Seorang siswa sedang menyampaikan tausiah/dakwah kepada teman-temannya 





Sumber: Dok. Kemdikbud Sumber: Dok. Kemdikbud 
Gambar 4.2 Seorang siswi sedang menyampai- Gambar 4.3 Seorang siswa sedang menyampai- 
kan ceramah kan ceramah 


Aktivitas Siswa: 
Setelah kamu mengamati gambar di atas, coba berikan tanggapanmu tentang pesan- 
pesan yang ada pada gambar tersebut! 
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Pada dasarnya, setiap individu 
muslim diperintahkan untuk 
melaksanakan dakwah Islam sesuai 
dengan kadar kemampuannya. Siswa 
muslim juga punya kewajiban itu. 
Apalagi Allah Swt. memberi predikat 
kepada kita sebagai khairu ummah 
(sebaik-baiknya umat). Predikat ini 
akan sesuai Jika kita selalu berusaha 


di barisan depan orang-orang yang sumber: Dok. Kemdikbud 


gemar berdakwah. Gambar 4.4 Seorang siswa sedang berdakwah dengan 
berapi-api 





Banyak dalil atau ayat dan hadis 
yang menyebutkan kewajiban dakwah bagi setiap individu mukmin. Dalam 
sebuah hadis sahih, Rasulullah saw. bersabda: 


BNI SNI AL 9 SAMA pik aj kata 
(Creed 819) 


Artinya: Dari “Abdullah bin 'Amr. dituturkan, bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, “Sampaikanlah dariku walaupun satu ayat.” (HR. Bukhari) 


Lag 2 . Aa pa Lag Ph "aj Gg 
0... Muba Gas KI £ Days Ih pa SANA ESA AAS 5 


Artinya: “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma 'ruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan 
beriman kepada Allah....” (O.S. Ali Imran/3:110) 


Aktivitas Siswa: 

Tanggapai ungkapan berikut ini! 
“Apa artinya kita menjadi umat yang terbaik kalau kita tinggalkan jalan dakwah. 
Ketika melihat kemungkaran, didiamkan saja, bahkan malah ikut-ikutan. Mari kita 
jaga predikat kita sebagai umat yang terbaik ini dengan terus berdakwah!” 
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Sumber: Dok. Kemdi 


Allah Swt. berfirman — bahwa: 
“Sesungguhnya manusia itu dalam 
keadaan rugi, kecuali orang yang 
beriman, beramal saleh, dan saling 
memberi nasihat dalam kebenaran dan 
kesabaran.” (O.S. al-As7/103: 2-3) 
Sudah banyak kita saksikan di 
masyarakat sekarang ini, banyak 
bermunculan da'i muda. Dengan adanya 
kontes dacil (da'i cilik di televisi dan lain 
AA '- sebagainya), menandakan gairah untuk 
kbud berlomba-lomba dalam berdakwah 





Gambar 4.5 Siswi sedang mempersiapkan dakwah terlihat semarak. Ini adalah fenomena 


positif yang harus dilestarikan. 


Kritisilah peristiwa berikut ini, kemudian berikan tanggapanmu dari beberapa 


sudut pandang (contoh dari sisi agama, sosial, budaya, dan sebagainya)! 


1. 


Semarak berjilbab di kalangan artis maupun masyarakat umum mulai kian 
tampak, dengan berbagai mode dan desain jilbab yang sedang trend sekarang. 
Di satu sisi gairah beragama secara formal tampak sekali, di sisi lain kekerasan 
seksual juga melonjak. Padahal, sisi positif jilbab adalah untuk menghindari 
perilaku-perilaku buruk berupa pelecehan seksual. Ada apa dengan perilaku 
tercela ini? 


. Akhur-akhir ini, gairah menghidupkan masjid cukup membanggakan. Bisa 


kita lihat betapa banyaknya pembangunan masjid sampai pada program 
memakmurkan masjid seperti pengajian anak-anak, remaja, ibu-ibu, bahkan 
bapak-bapak sudah terprogram dengan rapi. Akan tetapi, pelaksanaan salat 
berjamaah masih memilukan. Saat azan dikumandangkan, tayangan televisi, 
suara alunan musik masih kerap terlihat dan terdengar di rumah-rumah 
penduduk. Ada gejala apa sebenarnya? 


. Hermansyah adalah seorang siswa kelas XI salah satu SMA. Ia rajin beribadah, 


rajin mengajak teman untuk ikut pengajian remaja, kajian Islam, dan lain 
sebagainya. Dia sadar dengan banyak mengajak teman, ia harus introspeksi 
diri untuk mengamalkan ilmu yang didapat dari pengajiannya. Maka, ia 
berusaha semaksimal mungkin untuk menjauhi perilaku-perilaku tercela. Apa 
yang perlu direspons dari perilaku Hermansyah ini? Bagaimana hubungannya 
dengan kondisi sekarang ini? 


Aktivitas Siswa: 
Siswa menanggapi tiga perilaku masyarakat di atas di lembar kerja atau kertas 
folio, dengan menyertakan alasan-alasan serta dokumen yang memperkuat. 
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( A ) ? Mem Ela aaa Lk Khazanah 





A. Pengertian Khutbah, Tablig, dan Dakwah 


Makna khutbah, tablig, dan dakwah hampir sama, yaitu menyampaikan pesan 
kepada orang lain. Secara etimologi (Jugawi/bahasa), makna ketiganya dapat 
diuraikan sebagai berikut. 

Pad FI Sp 2 
1. Khutbah berasal dari kata: Adaa - ulas - Hak bermakna memberi 
nasihat dalam kegiatan ibadah seperti, salat (salat Jumat, Idul Fitri, Idul Adha, 

Istisgo, Kusuf), wukuf, dan nikah. Menurut istilah, khutbah berarti kegiatan 

ceramah kepada sejumlah orang Islam dengan syarat dan rukun tertentu yang 

berkaitan langsung dengan keabsahan atau kesunahan ibadah. Misalnya 
khutbah Jumat untuk salat Jum' at, khutbah nikah untuk kesunahan akad nikah. 

Khutbah diawali dengan hamdallah, salawat, wasiat tagwa, dan doa. 


». Pi : #3 tie 
2. Tabligh berasal dari kata: lpk ika u yang berarti menyampaikan, 
memberitahukan dengan lisan. Menurut istilah, tablig adalah kegiatan 
menyampaikan “pesan” Allah Swt. secara lisan kepada satu orang Islam 
atau lebih untuk diketahui dan diamalkan isinya. Misalnya, Rasulullah saw. 
memerintahkan kepada sahabat yang datang di majlisnya untuk menyampaikan 
suatu ayat kepada sahabat yang tidak hadir. 


Dalam pelaksanaan tablig, seorang mubaligh (yang menyampaikan tablig) 
biasanya menyampaikan tablig-nya dengan gaya dan retorika yang menarik. 
Ada pula sekarang istilah tablig akbar, yaitu kegiatan menyampaikan “pesan” 
Allah Swt. dalam jumlah pendengar yang cukup banyak. 


Sya ad 4 aa 
3. Dakwah berasal dari kata: &@ Pai si jan "3 yang berarti memanggil, 


menyeru, mengajak pada sesuatu hal. Menurut istilah, dakwah adalah kegiatan 
mengajak orang lain, seseorang atau» i 
lebih ke jalan Allah Swt. secara lisan 
atau perbuatan. Di sini dikenal adanya 
da wah billisan dan da'wah bilhal. 
Kegiatan bukan hanya ceramah, tetapi 
juga aksi sosial yang nyata. Misalnya, 
santunan anak yatim, sumbangan 
untuk membangun fasilitas umum, 
dan lain sebagainya. 





Sumber: Dok. Kemdikbud 
Gambar 4.6 Siswa sedang berdakwah 
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B. Pentingnya Khutbah, Tablig, dan Dakwah 


1. Pentingnya Khutbah 2 


Ae 


Tt 
4g 


Sebagaimana dijelaskan di BN 
atas, bahwa khutbah masuk pada an Kh 
aktivitas ibadah. Maka, khutbah 
tidak mungkin bisa ditinggalkan 
karena akan membatalkan rangkaian 
aktivitas ibadah. Contoh, apabila 
salat Jumat tidak ada khutbahnya, ng 
salat Jumat tidak sah. Apabila sumber: Dok. Kemdikbud 
wukuf di Arafah tidak ada khutbah- Gambar 4.7 Para jamaah haji sedang mendengarkan 

: khutbah di Arafah 
nya, wukufnya tidak sah. 

Sesungguhnya, khutbah merupakan kesempatan yang sangat besar untuk 
berdakwah dan membimbing manusia menuju ke-rida-an Allah Swt. Hal ini 
jika khutbah dimanfaatkan sebaik-baiknya, dengan menyampaikan materi yang 
dibutuhkan oleh hadirin menyangkut masalah kehidupannya, dengan ringkas, 
tidak panjang lebar, dan dengan cara yang menarik serta tidak membosankan. 

Khutbah memiliki kedudukan yang agung dalam syariat Islam sehingga 
sepantasnya seorang khatib melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya. 
Seorang khathib harus memahami agidah yang sahihah (benar) sehingga dia 
tidak sesat dan menyesatkan orang lain. Seorang khatib seharusnya memahami 
figh sehingga mampu membimbing manusia dengan cahaya syariat menuju jalan 
yang lurus. Seorang khatib harus memperhatikan keadaan masyarakat, kemudian 
mengingatkan mereka dari penyimpangan-penyimpangan dan mendorong kepada 
ketaatan. Seorang khathib sepantasnya juga seorang yang salih, mengamalkan 
ilmunya, tidak melanggar larangan sehingga akan memberikan pengaruh kebaikan 
kepada para pendengar. 





2. Pentingnya Tablig 


Salah satu sifat wajib bagi rasul adalah tablig, yakni menyampaikan wahyu dari 
Allah Swt. kepada umatnya. Semasa Nabi Muhammad saw. masih hidup, seluruh 
waktunya dihabiskan untuk menyampaikan wahyu kepada umatnya. Setelah 
Rasulullah saw. wafat, kebiasaan ini dilanjutkan oleh para sahabatnya, para tabi'in 
(pengikutnya sahabat), dan tabi 'it-tabi'in (pengikut pengikutnya sahabat). 

Setelah mereka semuanya tiada, siapakah yang akan meneruskan kebiasaan 
menyampaikan ajaran Islam kepada orang-orang sesudahnya? Kita sebagai siswa 
muslim punya tanggung jawab untuk meneruskan kebiasaan bertabligh tersebut. 
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Banyak yang menyangka bahwa 
tugas tablig hanyalah tugas alim 
ulama saja. Hal itu tidak benar. Setiap 
orang yang mengetahui kemungkaran 
yang terjadi di hadapannya, ia wajib 
mencegahnya atau menghentikannya, 
baik dengan tangannya (kekuasaanya), 
mulutnya (nasihat), atau dengan | 

3 : : : Sumber: Dok. Kemdikbud 
hatinya (bahwa la tidak ikut dalam Gambar 4.8 Seorang ustad sedang berdakwah di 
kemungkaran tersebut). lingkungan keluarganya 

Seseorang tidak mesti menjadi ulama 
terlebih dulu. Siapa pun yang melihat kemungkaran terjadi di depan matanya, 
dan ia mampu menghentikannya, ia wajib menghentikannya. Bagi yang mengerti 
suatu permasalahan agama, ia mesti menyampaikannya kepada yang lain, siapa 
pun mereka. Sebagaimana hadis Rasulullah saw.: 








Artinya: Dari Abi Said al-Khudri ra. berkata, saya mendengar Rasulullah saw. 
bersabda: barangsiapa yang melihat kemungkaran, maka ubahlah 
dengan tangannya. Apabila tidak mampu maka ubahlah dengan 
lisannya. apabila tidak mampu maka dengan hatinya (tidak mengikuti 
kemungkaran tersebut), dan itu selemah-lemahnya iman. (HR. Muslim) 


Teguran dari Allah Swt. melalui al-Our'an 












da suatu hari Rasulullah saw. membaca al-Our 'an dan menyampaikan dakwahnya 
1 wajah berseri-seri. Tiba-tiba datang seorang buta yang bernama Abdullah bin 
h bin Malik bin Rabi'ah Al-Fihri. Ia hendak bertemu Nabi dan benar-benar 
mendapatkan penjelasan tentang Islam langsung dari Nabi. Tetapi Nabi tidak 
ukannya, ia berharap dengan memperhatikan, pembesar Ouraisy ini akan 
am sehingga Islam makin kuat. Sementara si buta ini tidak banyak membawa 
kepada kemajuan Islam sehingga dihiraukan oleh Nabi. 

engan adanya peristiwa tersebut, Allah Swt. menurunkan ayat O.S. “Abasa/80: 
l sebagai berikut: Dia (Muhammad) berwajah masam dan berpaling, karena 
ng buta telah datang kepadanya (Abdullah bin Ummi Maktum). Dan tahukah 
ku (Muhammad) barangkali dia ingin menyucikan dirinya (dari dosa), atau 
: in) mendapatkan pengajaran, yang memberi manfaat kepadanya? Adapun 
ng yang merasa dirinya serbacukup (pembesar-pembesar Ouraisy), engkau 
ammad) memberi perhatian kepadanya, padahal tidak ada (cela) atasmu kalau 
ak menyucikan diri (beriman). Dan adapun orang yang datang kepadamu dengan 
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gera (untuk mendapatkan pengajaran), sedang dia takut (kepada Allah), engkau 
ammad) malah mengabaikannya. Sekali-kali jangan (begitu)! Sungguh, (ajaran- 
1 Allah) itu suatu peringatan.” 

yat tersebut sebagai teguran Allah Swt. kepada Nabi Muhammad saw. Sejak itu 
selalu berseri-seri menghormati siapa saja yang datang dan meminta penjelasan. 


(Diambil dari 365 Kisah Teladan Islam satu kisah selama setahun, Ariany Syurfah) 


3. Pentingnya Dakwah 


TABLIGH AKBAR 


Salah satu kewajiban umat Islam 
adalah berdakwah. Sebagian ulama 
ada yang menyebut berdakwah itu 
hukumnya fardu kifayah (kewajiban 
kolektif), sebagian lainnya menyatakan 
fardu ain. Meski begitu, Rasulullah 
saw. tetap selalu mengajarkan agar 
seorang muslim selalu menyeru pada 
jalan kebaikan dengan cara-cara yang 
baik. Sumber: Dok. Kemdikbud 

Setiap dakwah hendaknya bertujuan — Gambar 4.9 Ceramah agama dalam rangka 
untuk mewujudkan kebahagiaan dan ea 
kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat dan mendapat rida dari Allah Swt. 
Nabi Muhammad saw. mencontohkan dakwah kepada umatnya dengan berbagai 
cara melalui lisan, tulisan dan perbuatan. 

Rasulullah saw. memulai dakwahnya kepada istri, keluarga, dan teman- 
teman karibnya hingga raja-raja yang berkuasa pada saat itu. Di antara raja-raja 
yang mendapat surat atau risalah Rasulullah saw. adalah Kaisar Heraklius dari 
Byzantium, Mukaukis dari Mesir, Kisra dari Persia (Iran), dan Raja Najasyi dari 
Habasyah (Ethiopia). Ada beberapa metode dakwah yang bisa dilakukan seorang 
muslim menurut syariat. 


Pi # ai aa # ae 5, ea ta 
GgprkidA Wan SG BBI N AAS 3 





Arinya: “Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah 
dari yang mungkar, dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.” 
(O.S. Ali Imran/3: 104) 
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Aktivitas Siswa: 

1. Carilah ayat atau hadis yang berkaitan dengan kewajiban khutbah, tablig, dan 
dakwah! 

2. Jelaskan pesan ayat dan hadis yang kamu temukan tersebut! 

3. Apa kaitannya antara pesan ayat dan hadis dengan kebutuhan saat ini untuk khutbah, 
tablig, dan dakwah? 


2 


Ketentuan Khutbah, Tablig, dan Dakwah 
1. Ketentuan Khutbah 


a. Syarat khatib 
1) Islam 
2) Ballig 
3) Berakal sehat 
4) Mengetahui ilmu agama 


b. Syarat dua khutbah 
1) Khutbah dilaksanakan sesudah masuk waktu dhuhur 
2) Khatib duduk di antara dua khutbah 
3) Khutbah diucapkan dengan suara yang keras dan jelas 
4) Tertib 


c. Rukun khutbah 
1) Membaca hamdallah 
2) Membaca syahadatain 
3) Membaca shalawat 
4) Berwasiat tagwa 
5) Membaca ayat al-Our 'an pada salah satu khutbah 
6) Berdoa pada khutbah kedua 


d. Sunah khutbah 
1) Khatib berdiri ketika khutbah 
2) Mengawali khutbah dengan memberi salam 
3) Khutbah hendaknya jelas, mudah dipahami, tidak terlalu panjang 
4) Khatib menghadap jamaah ketika khutbah 
5) Menertibkan rukun khutbah 
6) Membaca surat al-Ikhlas ketika duduk di antara dua khutbah 


Keterangan: 
a. Pada prinsipnya ketentuan dan tata cara khutbah, baik salat Jumat, Idul 


Fitri, Idul Adha, salat khusuf, dan salat khusuf sama. Perbedaannya terletak 
pada waktu pelaksanaannya, yaitu dilaksanakan setelah salat dan diawali 
dengan takbir. 
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b. Khutbah wukuf adalah khutbah yang dilaksanakan pada saat wukuf di 
Arafah. Khutbah wukuf salah satu rukun wukuf setelah melaksanakan salat 
zuhur dan ashar di-gasar. Khutbah wukuf hampir sama dengan khutbah 


Jumat. Perbedaannya terletak pada waktu pelaksanaan, yakni dilaksanakan 
ketika wukuf di Arafah. 


2. Ketentuan Tablig 


Tabligh artinya menyampaikan. Orang yang menyampaikan disebut muballig. 
Ada hal-hal yang harus diperhatikan dalam menyampaikan ajaran Islam. Hal-hal 
tersebut adalah sebagai berikut. 


a. Syarat muballig 
l) Islam, 
2) Ballig, 
3) Berakal, 
4) Mendalami ajaran Islam. 


b. Etika dalam menyampaikan tabligh 

1) Bersikap lemah lembut, tidak kasar, dan tidak merusak. 

2) Menggunakan bahasa yang mudah dimengerti. 

3) Mengutamakan musyawarah dan berdiskusi untuk memperoleh 
kesepakatan bersama. 

4) Materi dakwah yang disampaikan harus mempunyai dasar hukum yang 
kuat dan jelas sumbernya. 

5) Menyampaikan dengan ikhlas dan sabar, sesuai dengan kondisi, 
psikologis dan sosiologis para pendengarnya atau penerimanya. 

6) Tidak menghasut orang lain untuk bermusuhan, merusak, berselisih, dan 
mencari-cari kesalahan orang lain. 


3. Ketentuan Dakwah 


Dakwah artinya mengajak. Orang yang melaksanakan dakwah disebut da'i. 
Ada dua cara berdakwah, yaitu dengan lisan (da wah billisan) dan dengan 
perbuatan (da 'wah bilhal). Ketentuan-ketentuan yang harus diperhatikan dalam 
berdakwah adalah seperti berikut. 


a. Syarat da'i 
l) Islam, 
2) Ballig, 
3) Berakal, 
4) Mendalami ajaran Islam. 
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b. Etika dalam berdakwah: 

1) Dakwah dilaksanakan dengan hikmah, yaitu ucapan yang jelas, tegas 
dan sikap yang bijaksana. 

2) Dakwah dilakukan dengan mauizatul hasanah atau nasihat yang baik, 
yaitu cara persuasif (tanpa kekerasan) dan edukatif (memberikan 
pengajaran). 

3) Dakwah dilaksanakan dengan memberi contoh yang baik (uswatun 
hasanah). 

4) Dakwah dilakukan dengan mujadalah, yaitu diskusi atau tukar pikiran 
yang berjalan secara dinamis dan santun serta menghargai pendapat 
orang lain. 


a 
ui 


4 Tar 


KENAPA 3 





SAHSASS BAG 
2 Ea 5 ham 


Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah) dan 
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara 
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui 
siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 
siapa yang mendapat petunjuk.” (O.S. an-Nahl/16:125) 


( 21 Menerapkan Perilaku Mulia 





Kita sebagai umat Islam harus bisa mengaplikasikan nilai-nilai khutbah, tablig, 
dan dakwah di mana saja berada. Cara untuk mewujudkan perilaku-perilaku 
tersebut antara lain sebagai berikut. 


1. Ketika melaksanakan salat Jumat, hendaklah mengamati dan menyimak 
khutbah yang disampaikan khatib. Bagaimana etikanya, bacaan-bacaan 
yang dibacanya, serta urutannya. Dengan memperhatikan khatib secara 
utuh diharapkan suatu saat nanti bisa tampil sebagai khatib pada waktu 
salat Jumat. 

2. Ketika melihat kemungkaran di sekitar kita (contohnya pacaran, mencuri, 
tawuran, menyontek, dan lain sebagainya), kita harus mencegahnya dengan 
memberikan alasan yang logis, baik atas dasar agama maupun sosial dan 
yang lainnya. Cara mencegahnya dengan tangan (kekuasaan), apabila tidak 
mampu, dengan lisan, apabila tidak mampu cukup dalam hati saja bahwa 
kita tidak ikut berbuat yang dilarang. 
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3. Ketika melihat sesuatu yang baik (baik menurut agama maupun 
masyarakat), mencontohlah. Dimulai dari diri sendiri, dari yang terkecil, 
dan dari sekarang. Tidak boleh ditunda-tunda. 

4. Melibatkan diri secara aktif pada kegiatan-kegiatan keagamaan seperti: 
peringatan hari besar Islam (Maulid Nabi Muhammad saw., Isra' Mi'raj, 
Nuzulul Our'an, dan lain-lain) baik di lingkungan sekolah maupun 
masyarakat. 

5. Memprakarsai kegiatan dakwah Islam di sekolah, remaja masjid, karang 
taruna, dakwah kampus, dan lain sebagainya. 





1. Khutbah bermakna memberi nasihat agama dalam kegiatan ibadah seperti: 
salat, wukuf, dan nikah. Khutbah lebih bersifat satu arah. Hanya khatib 
saja yang berbicara yang lain mendengarkan. 

2. Tablig berarti menyampaikan, memberitahukan kebenaran kepada orang 
lain. Bisa bersifat dua arah, saling berdiskusi, dan lain sebagainya. 

3. Dakwah berarti memanggil, menyeru, mengajak akan sesuatu hal, yakni 
kegiatan mengajak orang lain. Bisa bersifat dua arah. 

4. Dalam berdakwah minimal ada dua cara, yaitu dakwah dengan lisan 
(da wah billisan) dan dakwah dengan perbuatan (da 'wah bilhal). 

5. Dakwah billisan artinya dakwah yang dilakukan dengan berkata-kata, 
ceramah, tablig akbar, dan sebagainya. 

6. Dakwah bilhal artinya dakwah yang dilakukan dengan berbuat, seperti 
menyantuni fakir miskin, yatim piatu, menyumbang untuk fasilitas sosial, 
dan sebagainya. 
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64 


. Berilah tanda silang (Xx) pada huruf a, b, c, d, atau e yang dianggap 


sebagai jawaban yang paling tepat! 


. Islam, ballig, berakal sehat adalah beberapa dari .... 
a. 


syarat khutbah 


b. rukun khutbah 


0 AO 


sunnat khutbah 


. syarat khatib 


orang beriman 


. Apabila ada orang yang mengatakan, “Saya nanti saja kalau sudah tua baru 


bertobat dan akan menjalankan ajaran agama secara maksimal. Sekarang 
saya belum bisa menjaga diri.” Hal yang harus kamu lakukan adalah sebagai 
berikut, kecuali .... 


a. 
. membujuknya untuk bertobat sekarang 


0 AO 


membiarkan saja karena itu urusan dia, biar dia sendiri yang menanggungnya 


mengingatkan bahwa kematian seseorang tidak ada yang tahu 


. segeralah bertobat sebelum terlambat 


memberikan tausiah tentang kisah-kisah teladan 


. Ketika khatib sedang berkhutbah, temanmu berbicara atau ngobrol. Hal yang 


kamu lakukan adalah ... 


da. 


b. 


t 


C. 


mengatakan kepadanya kalau berbicara saat khatib sedang berkhutbah 
dapat membatalkan pahala salatnya, 

memberitahukan kepada orang tuanya kalau anaknya suka bercanda saat 
salat Jumat berlangsung, 

menjauhinya karena takut kita terpengaruh oleh perilaku-perilaku tercelanya 


. membiarkan dia ngobrol sendiri karena saya sedang khusus mendengarkan 


khutbah, 
memberi isyarat kepada temannya agar tidak berbicara dan ngobrol 


. Seorang da'i hendaklah memulai dakwahnya atas dirinya sendiri. Istilah 


ungkapan tersebut adalah ... 


a. 


amar ma ruf 


b. nahi munkar 


0 LO 


. ib da binafsik 
. haggul yagm 
. uswatun hasanah 
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5. 


Salah satu metode dakwah Rasulullah saw. adalah “al-Mauizatul hasanah” 
artinya ... 

dengan kata-kata yang jelas 

. tutur kata yang sopan 

dengan gaya yang menarik 

. nasihat/pengajaran yang baik 

memberi hadiah 


0 OTP 


B. Jawablah soal-soal berikut sesuai dengan pernyataan! 


BB ML KK) -— 


tin 


Mengapa umat Islam diwajibkan untuk berdakwah? 

Jelaskan perbedaan antara dakwah, tablig, dan khutbah! 

Bagaimana cara berdakwah Nabi Muhammad saw.? 

Bagaimana cara berdakwah di lingkungan yang memang sudah jauh dari nilai- 
nilai ajaran Islam? 

Apa yang kamu lakukan ketika melihat orang Islam yang perilakunya tidak 
sesuai dengan apa yang ada dalam ajaran Islam? 


C. Tugas Individu 


1. 


Isilah kolom keterangan dengan menjelaskan berapa kali kamu melakukan 
perilaku-perilaku berikut ini selama satu minggu! 


M5... Mn 

kesalahan di sekolah. 

Gee, 
saat di rumah 

5 
berjamaah saat di sekolah. 


Menjauhi teman-teman yang mengajak 
kemaksiatan. 
mengajak teman-teman. 
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2. Isilah kolom keterangan dengan memberikan alasan secara jujur! 


an kamu ketika diajak salat 
berjamaah? 

» Bagaimana sikap kamu terhadap teman 
yang bercanda saat khatib berkhutbah? 


ses 

berdakwah? 

ga 
untuk melakukan hal-hal yang baik? 

Pa adan af 
kemungkaran di depan mata? 


3. Isilah kolom pilihan jawaban PA na —— jujur! 


Pilihan J ».... PilihanJawaban | 
Pernyataan Sangat u | Kurang Tidak | Skor 
Tg 1 —T 





kai yakin bahwa setiap 
ka wajib berdakwah. 


Saya yakin bahwa 
berdakwah yang baik 
adalah dimulai dari diri 
sendiri. 


Saya yakin bahwa 
daripada tidur lebih baik 
mendengarkan khutbah. 


teman-temanmu tentang 
kebenaran, walaupun 
hanya satu kata. 


Orang yang selalu 
berdakwah akan terhindar 
dari kemaksiatan. 


| umanskr | ”| | || 


4. Buatlah teks khutbah, dakwah, atau tablig (pilih salah satu) dengan tema 
bebas! 


Sampaikanlah kepada 
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D. Tugas Kelompok 


1. Buatlah kelompok sesuai dengan jumlah peserta didik di kelasmu. (Maksimal 
lima orang satu kelompok) 

2. Susunlah acara dalam suatu kegiatan dengan pembagian tugas: MC, pembaca 
al-Our 'an, sambutan, ceramah, dan doa. 

3. Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerjanya, kelompok lain menanggapi. 


meNSapan Orang Tua tentang Implementasi Materi Ini 


Paraf 0000000 ParafOrangTua Tua 
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2 »1| Masa Kejayaan Islam 
"yang Dinantikan 


Periodisasi Kemajuan Islam Tokoh-Tokoh 
Sejarah Islam pada Periode Klasik Kejayaan Islam 
Menelaah Perkembangan 
Islam pada Masa Kejayaan 


— 
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Sumber: Dok. Kemdikbud 
Gambar 5.1 Seorang ulama sedang menulis buku 





Sumber: Dok. Kemdikbud Sumber: Dok. Kemdikbud 
Gambar 5.2 Piramid di Mesir Gambar 5.3 Masjid Cordova di Spanyol 


Aktivitas Siswa: 
Setelah kamu mengamati gambar di atas, coba berikan tanggapanmu tentang pesan- 
pesan yang ada pada gambar tersebut! 
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Selama lima ratus tahun 
Islam menguasai dunia dengan 
kekuatannya, ilmu pengetahuan, 
dan peradabannya yang tinggi 
(Jacgues C. Reister). 

Cukup beralasan jika kita 
menyatakan bahwa peradaban 
Eropa tidak dibangun oleh proses 
regenerasi mereka sendiri. Tanpa 
dukungan peradaban Islam yang 
menjadi “dinamo'-nya, Barat 
bukanlah Tp eePa (Montgomery Sumber: Dok. Kemdikbud 
Watt). Gambar 5.4 Masjid Taj Mahal di India 

Peradaban berhutang besar 
pada Islam (Barack Obama). 





Pernyataan tersebut menggambarkan bahwa siapa pun sesungguhnya tak akan 
bisa mengelak untuk mengakui keagungan peradaban Islam pada masa lalu dan 
sumbangsihnya bagi dunia, termasuk dunia Barat, yang denyutnya masih terasa 
hingga hari ini. Meski banyak ditutup-tutupi, pengaruh peradaban Islam terhadap 
kemajuan Barat saat ini tetaplah nyata. 


Lalu, di manakah kejayaan itu saat ini? 


Islam masa lalu yang gemilang, yang telah banyak memengaruhi peradaban 
umat manusia di dunia ini. Memang merupakan sebuah realitas sejarah. Dengan 
“mengenang” kembali masa-masa kejayaan dulu, diharapkan umat Islam secara 
sadar dan jujur akan mampu melihat kembali kebesaran peradaban Islam masa lalu 
sekaligus mengembalikan potensi untuk hadir pada masa kini dan masa yang akan 
datang untuk yang kedua kalinya. Karena itu, selain meretrospeksi keagungan 
peradaban Islam masa lalu, diharapkan ada upaya untuk memproyeksi sekaligus 
merekonstruksi kembali masa depan perabadan Islam di tengah-tengah hegemoni 
perabadan Barat sekuler saat ini. Peradaban sekuler itu sekarang sesungguhnya 
mulai tampak kerapuhannya dan makin kelihatan tanda-tanda kemundurannya. 

Bangkitlah generasi muda Islam, singsingkan lengan baju, gapai kembali 
kejayaan Islam sebagaimana Islam pernah mengukir sejarah peradaban dunia ini! 
Semoga! 
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Waktu bergerak maju dan tidak pernah 
mundur. Begitu juga peristiwa sejarah. 
Kita sebagai manusia yang diberi akal, 
pastinya harus mengingat, apa yang terjadi 
pada masa lalu dan bagaimana kejadiannya. 
Akal bisa memprediksi kejadian yang akan 
datang dengan belajar dari masa lalu. 





l. Runtuhnya peradaban Islam pada masa 
lalu dikarenakan mulai pudarnya ketaatan 





Sumber: Dok. Kemdikbud 


Gambar 5.5 Ka”bah dikelilingi jamaah pemeluknya kepada Sang Khalik, saling 
sedang tawa dengki, dan serakah. Umat Islam tidak 


memiliki semangat untuk maju. Ketaatannya 
kepada Allah dicampuradukkan dengan khurrafat dan tahayyul. Semangat 
untuk mengikut (taglid) tidak dibarengi dengan kekritisan dalam semua hal. 
Inilah awal penyebab kemunduran Islam. Andaikan penyebab ini sekarang 
bisa diperbaiki, niscaya Islam akan mengulang masa kejayaan yang pernah 
diraih masa lalu. 
. Modernisasi telah mengglobal. Ini ditandai dengan berkembangpesatnya alat- 
alat telekomunikasi dan informasi. Modernisasi membuat jarak tidak menjadi 
hambatan. Secara sadar berdampak pada dua hal, di satu sisi kecanggihan alat 
telekomunikasi dan informasi mempermudah aktivitas manusia, tetapi di sisi 
lain mempermudah pula untuk melakukan tindak kejahatan. Hal ini sebenarnya 
menuntut adanya bangunan moral yang kokoh. 
. Perpustakaan sekolah sebagai jantung peradaban tidak banyak dikunjungi 
karena terlena dengan mainan baru berupa alat komunikasi, seperti handphone. 
Bukankah Islam jaya karena keingintahuan akan ilmu pengetahuan begitu besar 
yang diwujudkan dengan transliterasi buku-buku berkualitas dan dijadikannya 
rujukan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang terus berkembang? 


Aktivitas Siswa: 
Kamu diminta untuk mengkritisi peristiwa di atas dari beberapa sudut pandang (contoh 
dari sisi agama, sosial, budaya, dan sebagainya)! 
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A. Periodisasi Sejarah Islam 


Ditinjau 


Harun Nasution dalam buku Islam 
dari Berbagai  Aspeknya 


membagi sejarah Islam ke dalam tiga 
periode besar berikut. 


1. 


Periode Klasik (650-1250) 

Periode Klasik merupakan periode 

kejayaan Islam yang dibagi ke dalam 

dua fase, yaitu: 

a. fase ekspansi, integrasi, 
(650—1000), 

b. fase disintegrasi (1000-1250). 


. Periode Pertengahan (1250-1800) 


Periode Pertengahan merupakan 
periode kemunduran Islam yang 
dibagi ke dalam dua fase, yaitu: 





Sumber: Dok. Kemdikbud 
Gambar 5.6 Masjid Bir Ali di Madinah 


a. fase kemunduran (1250-1500 M), dan 
b. fase munculnya ketiga kerajaan besar (1500-1800), yang dimulai dengan 
zaman kemajuan (1500-1700 M) dan zaman kemunduran (1700—1800). 


. Periode Modern (180O—dan seterusnya) 


Periode Modern merupakan periode kebangkitan umat Islam yang ditandai 
dengan munculnya para pembaharu Islam. 


B. Masa Kejayaan Islam 


Masa kejayaan Islam terjadi pada sekitar tahun 650-1250. Periode ini disebut 
Periode Klasik. Pada kurun waktu itu, terdapat dua kerajaan besar, yaitu Kerajaan 
Umayyah atau sering disebut Daulah Umayyah dan Kerajaan Abbasiyah yang 
sering disebut Daulah Abbasiyah. 
Pada masa Bani Umayyah, perkembangan Islam ditandai dengan meluasnya 
wilayah kekuasaan Islam dan berdirinya bangunan-bangunan sebagai pusat 
dakwah Islam. Kemajuan Islam pada masa ini meliputi: bidang politik, keagamaan, 
ekonomi, ilmu bangunan (arsitektur), sosial, dan bidang militer. 
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Sementara perkembangan Islam 
pada masa Bani Abbasiyah ditandai 
dengan pesatnya perkembangan 
ilmu pengetahuan. Kemajuan Islam 
pada masa ini meliputi bidang 
ilmu pengetahuan, ekonomi, ilmu 
bangunan (arsitektur), sosial, dan 
bidang militer. 

Tentu saja kemajuan umat Islam 
baik pada masa Bani Umayyah 
maupun Bani Abbasiyah terjadi tidak 
secara tiba-tiba. Akan tetapi, ada 
penyebabnya, yaitu disebabkan oleh 
faktor internal dan faktor eksternal. 


Sumber: Dok. Kemdikbud Faktor internal antara lain: 
Gambar 5.7 Suasana kegiatan ilmiah pada masa 


kejayaan Islam 


BL H» -— 


. konsistensi dan istiyamah umat Islam kepada ajaran Islam, 

. ajaran Islam yang mendorong umatnya untuk maju, 

. Islam sebagai rahmat seluruh alam, 

. Islam sebagai agama dakwah sekaligus keseimbangan dalam menggapai 


kehidupan duniawi dan ukhrawi. 


Faktor eksternal antara lain seperti berikut. 


1. 


Terjadinya asimilasi antara bangsa Arab dan bangsa-bangsa lain yang lebih 
dahulu mengalami perkembangan dalam ilmu pengetahuan. Pengaruh 
Persia pada saat itu sangat penting di bidang pemerintahan. Selain itu, 
mereka banyak berjasa dalam perkembangan ilmu filsafat dan sastra. 
Adapun pengaruh Yunani masuk melalui berbagai macam terjemah dalam 
banyak bidang ilmu, terutama filsafat. 


. Gerakan Terjemah 


Pada masa Periode Klasik, usaha penerjemahan kitab-kitab asing 
dilakukan dengan giat sekali. Pengaruh gerakan terjemahan terlihat dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan umum terutama di bidang astronomi, 
kedokteran, filsafat, kimia, dan sejarah. 


Selain faktor tersebut di atas, kejayaan Islam ini disebabkan pula oleh adanya 
gerakan ilmiah atau etos keilmuan dari para ulama yang ada pada Periode Klasik 
tersebut, antara lain seperti berikut. 


1. 


Melaksanakan ajaran al-Our 'an secara maksimal, di mana banyak ayat 
dalam al-Our'an yang menyuruh agar kita menggunakan akal untuk 
berpikir. 
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2. Melaksnakan isi hadis, di mana banyak hadis yang menyuruh kita untuk 
terus-menerus menuntut ilmu, meskipun harus ke negeri Cina. Bukan hanya 
ilmu agama yang dicari, tetapi ilmu-ilmu lain yang berhubungan dengan 
kehidupan manusia di dunia ini. 

3. Mengembangkan ilmu agama dengan berijtihad, ilmu pengetahuan umum 
dengan mempelajarai ilmu filsafat Yunani. Maka, pada saat itu banyak 
bermunculan ulama figh, tauhid (kalam), tafsir, hadis, ulama bidang sains 
(ilmu kedokteran, matematika, optik, kimia, fisika, geografi), dan lain-lain. 

4. Ulama yang berdiri sendiri serta menolak untuk menjadi pegawai 
pemerintahan. 


Aktivitas Siswa: 
1. Baca sejarah Bani Umayyah, lalu jelaskan kemajuan Islam di bidang apa saja yang 
dicapai pada masa itu! 
2.Adakah hubungannya hasil kemajuan yang dicapai pada saat itu dengan kondisi 
sekarang? 


Dari gerakan-gerakan tersebut di atas, muncullah tokoh-tokoh Islam yang 
memiliki semangat berijtihad dan mengembangkan berbagai ilmu pengetahuan, 
antara lain: 


1. Ilmu Filsafat 

a. Al-Kindi (809-873 M), 

b. Al Farabi (wafat tahun 916 M), 
Ibnu Bajah (wafat tahun 523 H), 
. Ibnu Thufail (wafat tahun 581 H), 
Ibnu Shina (980—1037 M), 
Al-Ghazali (1085-1101 M), 
. Ibnu Rusd (1126-1198 M). 


2. Bidang Kedokteran 
a. Jabir bin Hayyan (wafat 778 M), 
b. Huram bin Ishag (810—878 M), 
c. Thabib bin Ourra (836—901 M), 
d. Ar-Razi atau Razes (809—873 M). 


3. Bidang Matematika 
a. Umar Al-Farukhan, 
b. Al-Khawarizmi. 


wr bo Ao 


4. Bidang Astronomi 
a. Al-Farazi: pencipta Astro lobe 
b. Al-Gattani/Al-Betagnius 
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c. Abul Wafa: menemukan jalan ketiga dari bulan 
d. Al-Farghoni atau Al-Fragentus 


5. Bidang Seni Ukir 
Badr dan Tariff (961-976 M) 


6. Ilmu Tafsir 
a. Ibnu Jarir ath Tabary, 
b. Ibnu Athiyah al-Andalusy (wafat 147 H), 
c. As Suda, Mugatil bin Sulaiman (wafat 150 H), 
d. Muhammad bin Ishak dan lain-lain. 


7. Ilmu Hadis 
a. Imam Bukhori (194—256 H), 
b. Imam Muslim (wafat 231 H), 
Ibnu Majah (wafat 273 H), 
Abu Daud (wafat 275 H), 
At-Tarmidzi, dan lain-lain. 


0 A0 


C. Tokoh-Tokoh pada Masa Kejayaan Islam 


Migdad bin Amr (ahli filsafat yang dicintai Allah dan Rasul-Nya) 


Migdad bin Amr termasuk rombongan yang pertama masuk Islam. Ia adalah 
orang yang ketujuh yang menyatakan keislamannya. Dengan kejujurannya, ia rela 
mendapatkan sisksaan dari kafir Ouraisy. Migdad bin Amr adalah seorang filosof dan 
ahli pikir. Suatu ketika, dia diangkat Rasulullah menjadi seorang Amir di daerahnya. Ia 
melaksanakan amanah itu. Dirinya pun diliputi oleh kemegahan dan puji-pujian. Hal 
ini dianggapnya sebagai pengalaman pahit. Ia tidak ingin tenggelam dalam kemegahan 
dan pujian. Maka, sejak itu dia menolak menerima jabatan amir. 

Kecintaan Migdad terhadap Rasulullah saw. sangat besar. Kecintaannya itu 
menyebabkan hati dan ingatannya dipenuhi rasa tanggung jawab terhadap beliau. 
Misalnya, setiap ada sesuatu yang membahayakan Rasulullah saw, secepat kilat ia telah 
berada di depan pintu rumah Rasulullah saw. Ia menghunus pedangnya untuk membela 
beliau. 

Demikian Migdad menjalani hidupnya, ia senantiasa memberikan pembelaan 
terhadap Islam dan Rasulullah saw. dengan keteguhan hati yang menakjubkan dalam 
membela Islam. Ia mendapat kehormatan dari Rasulullah saw., “Sungguh Allah Swt. 
telah menyuruhku untuk mencintaimu dan menyampaikan pesan-Nya padaku bahwa 
Dia (Allah) mencintaimu.” 


(Diambil dari 365 Kisah Teladan Islam satu kisah selama setahun, Ariany Syurfah) 
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Sebagaimana disebutkan di atas, banyak sekali tokoh Islam yang memiliki 
keahlian dalam berbagai bidang ilmu. Di sini akan dijelaskan sebagian biografi 
beberapa tokoh secara singkat. Selanjutnya, tokoh-tokoh yang tidak dijelaskan 
biografinya, bisa dicari melalui buku-buku lain yang membahasnya. Berikut ini 
tokoh-tokoh muslim yang telah menyumbangkan karyanya untuk peradaban umat 


manusia. 


1. Ibnu Rusyd (520—595 H) 


Nama lengkapnya Abu Al-Walid Muhammad Ibnu 
Rusyd, lahir di Cordova (Spanyol) pada tahun 520 H. 
dan wafat di Marakesy (Maroko) pada tahun 595 H. 
Beliau menguasai ilmu figh, ilmu kalam, sastra Arab, 
matematika, fisika astronomi, kedokteran, dan filsafat. 
Karya-karya beliau antara lain: Kitab Bidayat Al- 
Mujtahid (kitab yang membahas tentang figh), Kuliyat 
Fi At-Tib (buku tentang kedokteran yang dijadikan 
pegangan bagi para mahasiswa kedokteran di Eropa), 
Fasl al-Magal fi Ma Bain Al-Hikmat wa Asy-Syariat. 
Ibnu Rusyd berpendapat antara filsafat dan agama 
Islam tidak bertentangan, bahkan Islam menganjurkan 
para penduduknya untuk mempelajari ilmu Filsafat. 


2. Al-Ghazali (450—505 H) 


Nama lengkapnya Abu Hamid al-Ghazali, lahir di 
Desa Gazalah, dekat Tus, Iran Utara pada tahun 450 H 
dan wafat pada tahun 505 H di Tus juga. Beliau dididik 
dalam keluarga dan guru yang zuhud (hidup sederhana 
dan tidak tamak terhadap duniawi). Beliau belajar di 
Madrasah Imam Al-Juwaeni. Setelah beliau menderita 
sakit, beliau ber-khalwat (mengasingkan diri dari 
khalayak ramai dengan niat beribadah mendekatkan 
diri kepada Allah Swt.) dan kemudian menjalani 
kehidupan tasawuf selama 10 tahun di Damaskus, 
Jerusalem, Mekah, Madinah, dan Tus. Adapun jasa- 
jasa beliau terhadap umat Islam antara lain sebagai 
berikut. 





Sumber: Dok. Kemdikbud 
Gambar 5.8 Ibnu Rusyd 





Sumber: Dok. Kemdikbud 
Gambar 5.9 Al-Ghazali 


a. Memimpin Madrasah Nizamiyah di Bagdad dan sekaligus sebagai guru 


besarnya. 


b. Mendirikan madrasah untuk para calon ahli figh di Tus. 
c. Menulis berbagai macam buku yang jumlahnya mencapai 288 buah, 
mengenai tasawwuf, teologi, filsafat, logika, dan figh. 
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Di antara bukunya yang terkenal, yaitu Ihya 'Ulum ad-Dim, yakni membahas 
masalah-masalah ilmu akidah, ibadah, akhlak, dan tasawwuf berdasarkan al- 
Our 'an dan hadis. Dalam bidang filsafat, beliau menulis tahafu al-Falasifah (tidak 
konsistennya para filsuf). Al-Ghazali merupakan ulama yang sangat berpengaruh 
di dunia Islam sehingga mendapat gelar Hujjatul Islam (bukti kebenaran Islam). 


3. Al-Kindi (805-873 M) 


Nama lengkapnya Yakub bin Ishak Al-Kindi, lahir 
di Kufah pada tahun 805 M dan wafat di Bagdad pada 
tahun 873 M. Al-Kindi termasuk cendekiawan muslim 
yang produktif. Hasil karyanya di bidang-bidang 
filsafat, logika, astronomi, kedokteran, ilmu jiwa, 
politik, musik, dan matematika. Beliau berpendapat, 
bahwa filsafat tidak bertentangan dengan agama karena 
e sama-sama membicarakan tentang kebenaran. Beliau 
Ne ok Ka Nu juga merupakan satu-satunya filosof Islam dari Arab. Ia 
Gambar 5. Al-Kindi disebut Failasuf al-Arab (filosof orang Arab). 





4. Al-Farabi (872—950 M) 


Nama lengkapnya Abu Nashr Muhammad 
Ibnu Tarkhan Ibnu Uzlag Al-Farabi, lahir di 
Farabi Transoxania pada tahun 872 M dan wafat 
di Damsyik pada tahun 950 M. Beliau keturunan 
Turki. Al-Farabi menekuni berbagai bidang ilmu 
pengetahuan, antara lain: logika, musik, kemiliteran, 
metafisika, ilmu alam, teologi, dan astronomi. Di 
antara karya ilmiahnya yang terkenal berjudul Ar- 
Royu Ahlul al-Madmah wa al-Fadilah (pemikiran 
tentang penduduk negara utama). 





Sumber: Dok. Kemdikbud 
Gambar 5.11 Al -Farabi 


5. Ibnu Sina (980—1037 M) 


Nama lengkapnya Abu Ali Al-Husein Ibnu Abdullah Ibnu Sina, lahir di Desa 
Afsyana dekat Bukhara, wafat dan dimakamkan di Hamazan. Beliau belajar 
bahasa Arab, geometri, fisika, logika, ilmu hukum Islam, teologi Islam, dan ilmu 
kedokteran. Pada usia 17 tahun, 1a telah terkenal dan dipanggil untuk mengobati 
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Pangeran Samani, Nuh bin Mansyur. Beliau 
menulis lebih dari 200 buku dan di antara karyanya 
yang terkenal berjudul Al-Oanin Fi at-Tib, yaitu 
ensiklopedi tentang ilmu kedokteran dan Al-Syifa, 
ensiklopedi tentang filsafat dan ilmu pengetahuan. 





Sumber: Dok. Kemdikbud 
Gambar 5.12 Ibnu Sina 


Aktivitas Siswa: 
1. Cari data tentang tokoh-tokoh penemu dalam bidang ilmu fisika dan matematika! 
2. Jelaskan secara spesifik penemuannya itu yang bisa dimanfaatkan sampai saat in!! 


| 3 Menerapkan Perilaku Mulia 





Perilaku mulia yang perlu dilestarikan oleh umat Islam sekarang adalah seperti 

berikut. 

1. Menuntut ilmu seluas mungkin agar mengetahui informasi-informasi yang 
berkembang baik yang sudah lampau maupun yang akan datang. Hal ini 
bisa diperoleh dengan terus-menerus menuntut ilmu. 

2. Mempelajari bahasa-bahasa asing dan menerjemahkan buku-buku 
berbahasa asing. 

3. Melakukan penelitian tentang berbagai macam permasalahan yang ada di 
lingkungan kita. Karena dengan meneliti, permasalahan dapat diketahui 
penyebab dan penyelesaiannya. 

4. Memberikan pengetahuan yang dimiliki kepada orang lain yang belum 
mengetahui. 

5. Kreatif dan tekun dalam menggali ilmu pengetahuan agar mengetahui apa 
yang tersembunyi dan menghasilkan apa yang diinginkan. 
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Sejarah Peradaban Islam dibagi tiga periode besar, yaitu: 


1. 


WD 


Periode Klasik (650-—1250), 
Periode Klasik merupakan periode kejayaan Islam yang dibagi ke dalam 
dua fase, yaitu: 
a. fase ekspansi, integrasi, (650—1000): 
b. fase disintegrasi (1000-1250), 
Periode Pertengahan (1250-1800): 
Periode Pertengahan juga dibagi ke dalam dua fase, yaitu: 
a. fase kemunduran (1250-1500), dan 
b. fase munculnya tiga kerajaan besar (1500-1800), yang dimulai 
dengan zaman kemajuan (1500-1700) dan zaman kemunduran 
(1700 - 1800), 
Periode Modern (1800—dan seterusnya), 
Kejayaan Islam pada masa Bani Umayyah ditandai berdirinya bangunan- 
bangunan sebagai pusat dakwah Islam. Sementara kejayaan Islam pada 
masa Dinasti Abbasiyah ditandai dengan pesatnya perkembangan ilmu 
pengetahuan. 


A. Berilah tanda silang (Xx) pada huruf a, b, c, d, atau e yang dianggap 
sebagai jawaban yang paling tepat! 


1. Yang menyebabkan Islam mengalami perkembangan sangat pesat adalah 
sebagai berikut, kecuali .... 


0 LO co 


. menerjemahkan buku-buku asing yang sarat akan pengetahuan 

. pentingnya taglid agar kita disebut orang-orang yang setia 

. meyakini bahwa al-Our 'an itu pedoman hidup yang sangat dinamis 

. mencari ilmu tidak cukup di negeri Arab saja, bisa ke negeri Cina 

. semangat mengembangkan ilmu pengetahuan untuk kepentingan umat 


manusia 
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RA 


. Di bawah ini adalah tokoh-tokoh di bidang kedokteran, kecuali .... 


a. Harun al-Rasyid 

. Jabir bin Hayyan 
Hurain bin Ishag 

. Thabib bin Ourra 
Ar Razi atau Razes 


0 AO 


. Cendekiawan muslim dalam bidang ilmu tafsir adalah. ... 


a. Ibnu Athiyah al-Andalusy 
. Imam Bukhori 

Imam Muslim 

. Ibnu Majah 

Abu Daud 


0 AO 


. Di bawah ini yang tidak termasuk faktor penyebab kejayaan Islam pada masa 


lalu adalah .... 

a. semangat untuk menerjemahkan buku-buku berbahasa Yunani yang penuh 
dengan ilmu pengetahuan 

b. semangat untuk mempertahankan keyakinan yang bersifat khurafat dan 

tahayul 

semangat untuk menjalankan perintah Allah dan meninggalkan kejumudan 

. semangat mengkaji ilmu-ilmu pengetahuan yang berasal dari Yunani 

e. semangat menulis dan menemukan ilmu-ilmu baru yang bisa dikembangkan 


Ao 


. Karyanya yang terkenal berjudul 4Al-Oaniin Fi at-Tib dan Al-Syifa. Buku 


tersebut ditulis oleh .... 
a. Hamzah Fansuri 

. Ibnu Sina 

. Nuruddin Ar-Raniri 
. Al-Farabi 

. Al-Ghozali 


DO. LO 


. Jawablah soal-soal berikut dengan singkat dan tepat! 


. Jelaskan periodisasi sejarah peradaban Islam yang kamu ketahui! 
. Mengapa umat Islam mengalami kemajuan yang sangat gemilang? Jelaskan 


faktor-faktor penyebabnya! 


. Sebutkan kemajuan apa saja yang dicapai pada masa Bani Umayyah! 
. Sebutkan kemajuan apa saja yang dicapai pada masa Bani Abbasiyah! 
. Sebutkan tokoh-tokoh yang pernah berjasa dalam dunia pengetahuan yang 


hidup pada masa Bani Abbasiyah! 
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C. Tugas Individu 


Isilah kolom pilihan jawaban dengan jujur! 


Pilihan Jawaban 
. (Kurang | Tidak | Skor 
Meyakini bahwa 


pengalaman adalah guru 
yang berharga. 
Memajukan Islam 
dengan cara berkarya 
secara maksimal. 


Semangat mencari ilmu 
dengan terus-menerus 
melakukan penelitian. 


Hasil karya tokoh- 
tokoh muslim perlu 
dipopulerkan kembali. 


ag Jumlah Skor 


D. Tugas Kelompok 





Perlunya memahami 
perkembangan Islam 
masa kejayaan untuk 
memajukan Islam. 


1. Buatlah kelompok sesuai dengan jumlah peserta didik di kelasmu. (Maksimal 
lima orang satu kelompok) 
2. Buatlah proyek tentang hal-hal berikut. 
a. Peta wilayah kekuasaan pada masa Bani Umayyah, serta beri keterangan 
jenis-jenis kemajuannya! 
b. Peta wilayah kekuasaan pada masa Bani Abbasiyah, serta beri keterangan 
jenis-jenis kemajuannya! 
c. Buatlah gambar tokoh kejayaan Islam pada sebuah tabel lengkap dengan 
hasil penemuannya! 
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Tanggapan Orang Tua tentang Implementasi Materi Ini 
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Membangun Bangsa 
melalui Perilaku Taat, 
HN « Kompetisi dalam 
TP Kebaikan, dan Etos 
2 “Kerja 









Taat pada Kompetisi dalam 
Aturan Kebaikan 


Menganalisis perilaku 
ketaatan, kompetisi, dan etos 
kerja dengan doktrin agama 


CC... 
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Sumber: Dok. Kemdikbud 
Gambar 6.2 Seorang anak sedang berdoa 
setelah salat 


Sumber: Dok. Kemdikbud 
Gambar 6.1 Petani sedang bekerja keras membajak sawah 


LOMBA CERDAS CERMAT SMA 





Sumber: Dok. Kemdikbud 
Gambar 6.3 Suasana cerdas cermat antar SMA 


Aktivitas Siswa: 
Setelah kamu mengamati gambar di atas, coba berikan tanggapanmu tentang pesan- 
pesan yang ada pada gambar tersebut! 
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Apa jadinya kalau aturan yang 
telah dibuat tidak ditaati? Apa 
jadinya kalau hidup yang seharusnya 
dinamis ini tidak lagi termotivasi? 
Apa jadinya kalau mengharap cita- 
citanya tercapai, tetapi tidak ada 
kerja keras? 

Manusia boleh saja berhayal, 
tetapi hayalannya harus diarahkan 
pada keinginan atau cita-cita untuk 
hidup lebih baik lagi di masa yang 
akan datang, baik di dunia maupun 
di akhirat. Agar hidup yang sekali  « mber: Dok. Kemdikbud 
ini bermakna dan bermanfaat, kita ' Gambar 6.4 Orang sedang bekerja bakti 
harus menggunakannya semaksimal — wembetulkan jalan yang rusak 
mungkin. 

Bagaimana cara menggunakan hidup dengan sebaik-baiknya? Kita laksanakan 
apa yang diperintahkan Allah Swt. dan rasul-Nya, dan taati pula pemimpin di 
antara kita. Dengan menaati perintah Allah Swt. dan rasul-Nya, serta pemimpin, 
niscaya hidup kita akan penuh dengan rahmat. Hal ini dijanjikan oleh Allah Swt. 
dalam firman-Nya: “Dan taatilah Allah dan rasul, supaya kamu diberi rahmat.” 
(O.S. ali-Imran/3:132) 

Setiap manusia ingin hidup damai, tenteram, dan bahagia. Kehidupan yang 
damai akan muncul karena tidak ada pelanggaran terhadap aturan yang berlaku. 
Ketenteraman akan hadir karena adanya semangat berkompetisi secara sportif dan 
kolaboratif. Kebahagiaan akan terwujud jika apa yang diinginkan sudah terpenuhi. 
Bangsa ini akan menjadi besar kalau saja penduduknya, terutama masyarakat 
terpelajar, dapat menjunjung tinggi nilai-nilai spiritual, yakni meyakini dan menaati 
ajaran agama yang dianutnya, menaati pemimpinnya, semangat berkolaborasi 
dalam berkompetisi, serta memiliki etos kerja dalam meraih cita-cita. 

Kita tidak bisa melempar tanggung jawab kepada orang lain atau pihak lain. 
Kita sendiri yang harus melakukannya. Dengan bersama-sama kita junjung tinggi 
nilai ketaatan, kompetisi dalam kebaikan, dan etos kerja, bangsa ini akan menjadi 
bangsa yang cukup disegani dan dibanggakan. 
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TATA TERTIB Kamu diminta mengkritisi gambar-gambar 


SEKOLAH berikut ini dan berikan tanggapanmu! 


1. Sejauh mana kamu mengetahui tata 

tertib di sekolahmu? 

Apa relevansinya antara aturan yang 

dibuat dan kondisi di lapangan? 

3. Bagaimana dampak yang terjadi apabila 
aturan itu tidak dilaksanakan? 


5. Memakai pakaian rapi dan bersih 4. Bagaimana dampak yang terjadi apabila 
&. Kemeja seragam harus masuk ke dalam ' , ' 
7. Selalu hormat kepada guru aturan itu ditaati? 
& Peliharalah buku dan alat-alat dengan 
rapih dan bersih 
9. Menjaga keberilhan sekelah, 
10. Bila tidak masuk sekolah, harap mem: 
beritahukan secara Ilsan / tertulis koe 
sekolah 


1. Anak-finak harur badir di sekolah 5 ) 
menit paliag lambat sebelum lencong ber- . 
bu 





Sumber: Dok. Kemdikbud 
Gambar 6.5 Tata tertib sekolah 


1. Apa yang kamu pahami dari gambar 
di samping? 

2. Apa yang harus dilakukan agar 
kesebelasannya — unggul — dalam 
berkompetisi? 

3. Mengapa dalam berkompetisi 
diperlukan kolaborasi? 





Sumber: Dok. Kemdikbud 
Gambar 6.6 Kompetisi dalam pertandingan 
sepak bola 


1. Apa yang kamu simpulkan dari 
gambar di samping ini? 

2. Apakah pak tani bekerja hanya 
dengan menggunakan otot tanpa 
pakai otak? Mengapa? 

3. Apa hubungannya antara kerja keras 
dan kerja cerdas? 





Sumber: Dok. Kemdikbud 
Gambar 6.7 Petani sedang menanam padi di 
sawah 
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Kamu diminta mengkritisi perilaku sosial berikut ini dari beberapa sudut 
pandang (contoh dari sisi agama, sosial, budaya, dan sebagainya)! 


l. Akhir-akhir ini, sering kita saksikan melalui media, tentang banyaknya 
pelanggaran terhadap norma-norma agama, seperti pencurian, penipuan, 
perampokan, pembunuhan, dan lain sebagainya. Pelakunya merasa tidak 
berdosa dan tidak ada beban sama sekali. Bahkan, dilaporkan seorang anak 
tega membunuh ibu kandungnya sendiri lantaran persoalan sepele, yaitu tidak 
diberi uang jajan pada saat mau berangkat sekolah. 

Bagaimana tanggapanmu? 


2. Sejak dulu dalam dunia pendidikan sudah ada ujian. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui sejauh mana kualitas pendidikan di negeri ini. Ironisnya, 
setiap kegiatan ujian nasional berlangsung, terjadi perilaku negatif, seperti 
bocornya soal, saling menyontek, dan tipu daya lainnya yang menjadikan 
kualitas pendidikan menjadi dipertanyakan. Semangat untuk berkompetisi 
sudah musnah, yang ada adalah saling berkompetisi dalam hal kejahatan atau 
keburukan. Semangat untuk mendapatkan yang terbaik tidak pernah tertanam. 
Bagaimana tanggapanmu? 


3. Banyak peminta-minta di jalan, ada yang dengan membawa bayi di 
gendongannya, ada yang pura-pura tangannya diikat, kakinya diikat sehingga 
dikira ia cacat, dan berbagai modus lain untuk mengelabui orang lain agar 
merasa iba lalu memberi selembar-dua lembar rupiah sebagai tanda simpati. 
Perilaku ini sudah meresahkan pengguna jalan, sampai-sampai salah seorang 
kepala daerah membuat kebijakan “dilarang keras memberi sumbangan kepada 
peminta-minta di jalan”. 

Bagaimana tanggapanmu? 


Aktivitas Siswa: 

1. Cermati pernyataan di atas, kemudian buatlah kesimpulan dari permasalahan 
tersebut! 

2. Berikan tanggapamu terhadap penyelesaian permasalahan tersebut! 
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( : ) ' Memperka ore Khazanah 





A. Pentingnya Taat kepada Aturan 


Taat memiliki arti tunduk (kepada Allah Swt., pemerintah, dsb.) tidak berlaku 
curang, dan atau setia. Aturan adalah tindakan atau perbuatan yang harus 
dijalankan. Taat pada aturan adalah sikap tunduk kepada tindakan atau perbuatan 
yang telah dibuat baik oleh Allah Swt., nabi, pemimpin, atau yang lainnya. 

Di sekolah terdapat aturan, di rumah terdapat aturan, di lingkungan masyarakat 
terdapat aturan, di mana saja kita berada, pasti ada aturannya. Aturan dibuat tentu 
saja dengan maksud agar terjadi ketertiban dan ketenteraman. Mustahil aturan 
dibuat tanpa ada tujuan. Oleh karena itu, wajib hukumnya kita menaati aturan 
yang berlaku. 

Aturan yang paling tinggi adalah aturan yang dibuat oleh Allah Swt., yaitu 
terdapat pada al-Our 'an. Sementara di bawahnya ada aturan yang dibuat oleh 
Nabi Muhammad saw., yang disebut sunah atau hadis. Di bawahnya lagi ada 
aturan yang dibuat oleh pemimpin, baik pemimpin pemerintah, negara, daerah, 
maupun pemimpin yang lain, termasuk pemimpin keluarga. 


Aktivitas Siswa: 
Identifikasilah aturan-aturan yang ada di sekolah, di rumah, maupun di masyarakat. 
Lalu, jelaskan hubungannya antara aturan dan kondisi sosial tersebut! 


Peranan pemimpin sangatlah penting. Sebuah institusi, dari terkecil sampai 
pada suatu negara sebagai institusi terbesar, tidak akan tercapai kestabilannya 
tanpa ada pemimpin. Tanpa adanya seorang pemimpin dalam sebuah negara, 
tentulah negara tersebut akan menjadi lemah dan mudah terombang-ambing 
oleh kekuatan luar. Oleh karena itu, Islam memerintahkan umatnya untuk taat 
kepada pemimpin karena dengan ketaatan rakyat kepada pemimpin (selama tidak 
maksiat), akan terciptalah keamanan dan ketertiban serta kemakmuran. 


88 Kelas XI SMA/MA/SMK/MAK 


PNY KAN Ie aga an ar 
@" 9 Issk Nastar g 


Se PANTANGAN 


. 


iii 


Penerapan Hukum Tajwid 


2 ami digi fasil mad asli bertemu huruf 
hei | PIGG JO1Z MUNJOSI alif di luar kata 
wa huruf alif bertanda baca 


| ie - ' lafal Jalalah didahului 
2 tafhim tanda baca dommah 
4 huruf alif lam ber- 


hadapan dengan huruf 
gomariyyah 
Bai Pa 


an | nun sukun bertemu 
Sa 


alif lam gomariyyah 





Aktivitas Siswa: 


Pada ayat tesebut sebenarnya banyak sekali kata/kalimat yang mengandung hukum 


bacan tajwid. Identifikasi lebih lanjut hukum bacaan tajwid selain yang ada di kotak 
tersebut di atas, minimal lima hukum bacaan tajwid! 


Arti Kata/Kalimat 


esiT | wahai Pena Allah 
—-i 1 2 


orang-orang 
yang beriman 


Ah At | taatilah Allah IA, |jika kamu 
ass 


dan rasul 
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A atu Jet te | dan taatilah AS 38 | beriman 
sun 1 Ae Idan pemimpin !, I kepada Allah 
N- Hen dan hari akhir 


2,4 (Jika kamu ber- #4 |yang demikian 
KEL | beda pendapat NS | itu lebih baik 
4 | tentang sesuatu » eaware | dan lebih baik 
Dog Sy akibatnya 
sat | maka kembali- 
093P | Iah 


Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan)) di antara 
kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah kepada Allah (al-Our 'an) dan Rasul (sunnahnya), jika 
kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih 
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (O.S. an-Nisa/4: 59) 





Asbabu al-Nuzul atau sebab turunnya ayat ini menurut Ibn Abbas adalah 
berkenaan dengan Abdullah bin Huzaifah bin Yays as-Samhi ketika Rasulullah 
saw. mengangkatnya menjadi pemimpin dalam sariyyah (perang yang tidak 
diikuti oleh Rasulullah saw.). As-Sady berpendapat bahwa ayat ini turun 
berkenaan dengan Amr bin Yasir dan Khalid bin Walid ketika keduanya diangkat 
oleh Rasulullah saw. sebagai pemimpin dalam sariyah. 

O.S. an-Nisa/4: 59 memerintahkan kepada kita untuk menaati perintah Allah 
Swt., perintah Rasulullah saw., dan ulil amri. Tentang pengertian ulil amri, di 
bawah ini ada beberapa pendapat. 


Arti ulil amri adalah umara, ahlul “ilmi wal 

d figh (mereka yang memiliki ilmu dan penge- 
tahuan akan ftgh). Sebagian ulama yang lain 
berpendapat bahwa sahabat-sahabat Rasulullah 
saw. itulah yang dimaksud dengan ulil amri. 


Abu Jafar Muhamma 
bin Jarir at-Thabari 
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Ada empat pendapat dalam mengartikan 
kalimat "ulil amri", yaitu: 1) umara (para 
: pemimpin yang konotasinya adalah pemimpin 
Aa masalah keduniaan), (2) ulama dan fugaha, (3) 
sahabat-sahabat Rasulullah saw., (4) dua 
sahabat saja, yaitu Abu Bakar dan Umar. 


Bahwa ulil amri itu adalah umara, ahli hikmah, 
ulama, pemimpin pasukan dan seluruh pe- 
mimpin lainnya. 


Ahmad Mustafa 
al-Maraghi 





Kita memang diperintah oleh Allah Swt. untuk taat kepada ulil amri (apa pun 
pendapat yang kita pilih tentang makna ulil amri). Namun, perlu diperhatikan bahwa 
perintah taat kepada ulil amri tidak digandengkan dengan kata “taat”, sebagaimana 
kata “taat” yang digandengkan dengan Allah Swt. dan rasul-Nya. Ouraish Shihab, 
Mutfassir Indonesia, memberi ulasan yang menarik: “Tidak disebutkannya kata 
“taat” pada ulil amri untuk memberi isyarat bahwa ketaatan kepada mereka tidak 
berdiri sendiri, tetapi berkaitan atau bersyarat dengan ketaatan kepada Allah Swt. 
dan rasul-Nya. Artinya, apabila perintah itu bertentangan dengan nilai-nilai ajaran 
Allah dan rasul-Nya, tidak dibenarkan untuk taat kepada mereka. 

Lebih lanjut Rasulullah saw. menegaskan dalam hadis berikut ini: 


Ci MN Kanada JK “gita SI WE 
WA) HE 


Artinya: “Dari Abi Abdurahman, dari Ali sesungguhnya Rasulullah bersabda... 
Tidak boleh taat terhadap perintah bermaksiat kepada Allah, 
sesungguhnya ketaatan itu hanya dalam hal yang makruf.” (H.R. 
Muslim) 


Umat Islam wajib menaati perintah Allah Swt. dan rasul-Nya dan diperintahkan 
pula untuk mengikuti atau menaati pemimpinnya. Tentu saja, apabila pemimpinnya 
memerintahkan kepada hal-hal yang baik. Apabila pemimpin tersebut mengajak 
kepada kemungkaran, wajib hukumnya untuk menolak. 


Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 91 


1. Apa yang kamu simpulkan dari 
gambar di samping? 

2. Apa hubungannya antara imam 
dan makmum? 

3. Apa akibatnya kalau makmum 
tidak mengikuti imam? 

4. Apa akibatnya kalau imam 
melakukan kesalahan? 





Sumber: Dok. Kemdikbud 
Gambar 6.8 Salat berjamaah 


Tugas: 

l. Carilah ayat dan hadis yang berhubungan dengan ketaatan pada aturan! 

2. Jelaskan pesan-pesan yang terdapat pada ayat dan hadis yang kamu temukan itu! 

3. Hubungkan pesan-pesan ayat dan hadis tersebut dengan kondisi objekif di lapangan 
yang kamu temui! 


B. Kompetisi dalam Kebaikan 


Hidup adalah kompetisi. 
Bukan hanya untuk menjadi yang 
terbaik, tetapi juga kompetisi 
untuk meraih cita-cita yang 
dinginkan. Namun sayang, 
banyak orang terjebak pada 
kompetisi semu yang hanya 
memperturutkan syahwat hawa 
nafsu duniawi dan jauh dari 
suasana  robbani. Kompetisi 
harta-kekayaan, kompetisi usaha- «ber: Dok. Kemdikbud 
pekerj aall, kompetisi jabatan- Gambar 6.9 Kompetisi dalam pertandingan voli 
kedudukan dan kompetisi 
lainnya, yang semuanya bak fatamorgana. Indah menggoda, tetapi sesungguhnya 
tiada. Itulah kompetisi yang menipu. Bahkan, hal yang sangat memilukan ialah 
tak jarang dalam kompetisi selalu diiringi “suuzan” buruk sangka, bukan hanya 
kepada manusia, tetapi juga kepada Allah Swt. Lebih merugi lagi jika rasa iri dan 
riya ikut bermain dalam kompetisi tersebut. 
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Lalu, bagaimanakah selayaknya kompetisi bagi orang-orang yang beriman? 
Allah Swt. telah memberikan pengarahan bahkan penekanan kepada orang-orang 
beriman untuk berkompetisi dalam kebaikan sebagaimana firman-Nya: 


SA LA age ie ba he A3 1 ara 
Ma AS sa33 ANISA NS ANINA 
Td CE aa 2 Taat PPA ANTA IL 2t 
Eng $ Saba Bang Pa P3 .. AN da sg 
sa Len PA ALI Bra PE Ken Aa 
ea Ka Ka IS KAN ASK 


Penerapan Hukum Tajwid 


tanda baca kasrah 
tanwin bertemu huruf 


jim 
5 3 0 mim sukun bertemu 


tanda baca fathah tanwin 
mad iwid bertemu alif dan di- 
wagafkan 
Ad aa mad asli bertemu 
DAEI3 PNG UN hamzah pada satu kata 
| | tanda baca fathah tanwin 





Aktivitas Siswa: 


Pada ayat tersebut sebenarnya banyak sekali kata/kalimat yang mengandung hukum 
bacaan tajwid. Identifikasi lebih lanjut hukum bacaan tajwid selain yang ada di kotak 
tersebut di atas, minimal lima hukum bacaan tajwid! 
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Arti Kata/Kalimat 


(erare | Dan Kami telah PA 
# 'n | kepadamu An 
57 
SEL | Muhammad) 3 
2 El: 3 # z | dan jalan yang 
dengan membawa ! Jr sie | dan kalau Allah 
kebenaran Naa G9 menghendaki 


Ka 


: 
al 
EF. | yang Lee | niscaya kamu 
han Ae2d | indikan 
« | terhadap apa ge Lg. | 
ab kita) Sara 
ga 
29 
aa 


ema —— | 
r Ia 
LS La | dari kitab-kitab &4.x1 | Allah hendak 
se #SPL | mengujimu 
P- Pa 
- yang diberikan 
pang Ba 2 sa 


maka berlomba- 
lombalah dalam 
kebaikan 
sa?“ | (perkara) di antara 1 
ae menurut apa yang Asa ae | tempat kamu 
: dan janganlah Sa 
metil. 4 #3g | lalu diberitahukan- 
” aa ea 
jab |gao! keinginan mereka Ava padatan 


4 
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tentang apa yang B. 
telah datang Hara terhadap apa yang 
kepadamu 


“ 


| kamu 





: £ 3 bagi tiap-tiap #4 “32 | kamu 
A3 aa 


Artinya: “Dan Kami telah menurunkan Kitab (al-Our 'an) kepadamu (Muhammad) 
dengan membawa kebenaran, yang membenarkan kitab-kitab yang 
diturunkan sebelumnya dan menjaganya maka putuskanlah perkara 
mereka menurut apa yang diturunkan Allah dan janganlah engkau 
mengikuti keinginan mereka dengan meninggalkan kebenaran yang 
telah datang kepadamu. Untuk setiap umat di antara kamu, Kami berikan 
aturan dan jalan yang terang. Kalau Allah menghendaki, niscaya kamu 
dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu 
terhadap karunia yang telah diberikan-Nya kepadamu, maka berlomba- 
lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah kamu semua kembali, 
lalu diberitahukan-Nya kepadamu terhadap apa yang dahulu kamu 
perselisihkan.” (O.S. al-Maidah/5: 48) 


Pada O.S. al-Maidah/5:48 Allah 
Swt. menjelaskan bahwa setiap kaum 
diberikan aturan atau syariat. Syariat 
setiap kaum berbeda-beda sesuai 
dengan waktu dan keadaan hidupnya. 
Meskipun mereka berbeda-beda, 
yang terpenting adalah semuanya 
| beribadah dalam rangka mencari rida 
AN Allah Swt., atau berlomba-lomba 

if dalam kebaikan. 





Sumber: Dok. Kemdikbud 
Gambar 6.10 Seorang bapak memberikan bantuan 
kepada orang yang membutuhkan 


Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 95 


Perhatikan gambar di 
samping: 


1. Bagaimana ayat pada O.S. 
al-Maidah/5: 48 memahami 
kelompok-kelompok 
manusia? 

. Apa yang harus dilakukan 
oleh setiap kelompok 
tersebut sesuai dengan pesan 


ayat O.S. al-Maidah/5: 48? 
. Apakah kamu temukan 
perilaku tersebut di tengah- 
tengah masyarakat? 
Bagaimana kamu 


: : 9 
menyikapinya ' Sumber: Dok. Kemdikbud 
Gambar 6.11 Kelompok orang sedang berdiskusi 





Allah Swt. mengutus para nabi dan menurunkan syariat kepadanya untuk 
memberi petunjuk kepada manusia agar berjalan pada rel yang benar dan 
lurus. Sayangnya, sebagian dari ajaran-ajaran mereka disembunyikan atau 
diselewengkan. Sebagai ganti ajaran para nabi, manusia membuat ajaran sendiri 
yang bersifat khurafat dan takhayul. 

Ayat ini membicarakan bahwa al-Our 'an memiliki kedudukan yang sangat 
tinggi: al-Our 'an sebagai pembenar kitab-kitab sebelumnya, juga sebagai penjaga 
kitab-kitab tersebut. Dengan menekankan terhadap dasar-dasar ajaran para 
nabi terdahulu, al-Our 'an juga sepenuhnya memelihara keaslian ajaran itu dan 
menyempurnakannya. 

Akhir ayat ini juga mengatakan, perbedaan syariat tersebut seperti layaknya 
perbedaan manusia dalam penciptaannya, bersuku-suku, berbangsa-bangsa. 
Semua perbedaan itu adalah rahmat dan untuk ajang saling mengenal. Ayat ini 
juga mendorong pengembangan berbagai macam kemampuan yang dimiliki oleh 
manusia, bukan malah menjadi ajang perdebatan. Semua orang dengan potensi dan 
kadar kemampuan masing-masing, harus berlomba-lomba dalam melaksanakan 
kebaikan. Allah Swt. senantiasa melihat dan memantau perbuatan manusia dan 
bagi-Nya tidak ada sesuatu yang tersembunyi. 

Mengapa kita diperintahkan untuk berlomba-lomba dalam kebaikan? Paling 
tidak ada beberapa alasan, antara lain sebagai berikut. 

Pertama, bahwa melakukan kebaikan tidak bisa ditunda-tunda, melainkan 
harus segera dikerjakan. Sebab kesempatan hidup sangat terbatas, begitu juga 
kesempatan berbuat baik belum tentu setiap saat kita dapatkan. Kematian bisa 
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datang secara tiba-tiba tanpa diketahui sebabnya. Oleh 

Untuk karena itu, begitu ada kesempatan untuk berbuat baik, 
berkompetisi jangan ditunda-tunda lagi, tetapi segera dikerjakan. 

Kedua, bahwa untuk berbuat baik hendaknya saling 
memotivasi dan saling tolong-menolang, di sinilah 
KOLABORSI perlunya kolaborasi atau kerja sama. Lingkungan yang 
baik adalah lingkungan yang membuat kita terdorong 
untuk berbuat baik. Tidak sedikit seorang yang tadinya 
baik menjadi rusak karena lingkungan. Lingkungan yang saling mendukung 
kebaikan akan tercipta kebiasaan berbuat baik secara istigamah (konsisten). 

Ketiga, bahwa kesigapan melakukan kebaikan harus didukung dengan 
kesungguhan. Allah Swt. bersabda: 


diperlukan 





Ne aan ae TARAKAN NA AA 
O.. Jaa GAN JGN p0 3 A9 GG AN NP 9laig .-- 
Artinya: “...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 


dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
permusuhan...” (O.S. al-Maidah/5: 2) 


Langkah awal untuk menciptakan lingkungan yang baik adalah dengan 
memulai dari diri sendiri, dari yang terkecil, dan dari sekarang. Mengapa? Sebab 
inilah jalan terbaik dan praktis untuk memperbaiki sebuah bangsa. Kita harus 
memulai dari diri sendiri dan keluarga. Sebuah bangsa, apa pun hebatnya secara 
teknologi, tidak akan pernah bisa tegak dengan kokoh jika pribadi dan keluarga 
yang ada di dalamnya sangat rapuh. 


l. Apa yang kamu 
simpulkan dari gambar 
di samping? 

2. Apa akibatnya kalau 
melakukan pekerjaan 
seorang diri meskipun 
dalam keadaan berkom- 
petisi? 

3. Apa akibatnya kau ———e-----: 
pekerj aan dilakukan se- Sumber: Dok. Kemdikbud 


: Gambar 6.11 Kiri: Orang bekerja sendiri. Kanan: Berkolaborasi 
cara berkolaborasi? dalam bekerja 





Tugas: 

1. Carilah ayat dan hadis yang berhubungan dengan kompetisi dalam kebaikan! 

2. Jelaskan pesan-pesan yang terdapat pada ayat dan hadis yang kamu temukan itu! 

3. Hubungkan pesan-pesan ayat dan hadis tersebut dengan kondisi objekif di lapangan 
yang kamu temui! 
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C. Etos Kerja 


Sudah menjadi kewajiban manusia sebagai makhluk yang memiliki banyak 
kebutuhan dan kepentingan dalam kehidupannya untuk berusaha memenuhinya. 
Seorang muslim haruslah menyeimbangkan antara kepentingan dunia dan akhirat. 
Tidaklah semata hanya berorientasi pada kehidupan akhirat saja, melainkan harus 
memikirkan kepentingan kehidupannya di dunia. Untuk menyeimbangkan antara 
kehidupan dunia dan akhirat, wajiblah seorang muslim untuk bekerja. 

Bekerja adalah kodrat hidup, baik kehidupan spiritual, intelektual, fisik 
biologis, maupun kehidupan individual dan sosial dalam berbagai bidang. 
Seseorang layak untuk mendapatkan predikat yang terpuji, seperti potensial, aktif, 
dinamis, produktif atau profesional, semata-mata karena prestasi kerjanya. Karena 
itu, agar manusia benar-benar “hidup”, dalam kehidupan ini, ia memerlukan ruh 
(spirit). Untuk ini, al-Our 'an diturunkan sebagai spirit hidup, sekaligus sebagai 
nur (cahaya) yang tak kunjung padam agar aktivitas hidup manusia tidak tersesat. 

Dalam al-Our'an maupun hadis, banyak ditemukan literatur yang 
memerintahkan seorang muslim untuk bekerja dalam rangka memenuhi dan 
melengkapi kebutuhan duniawi. Salah satu perintah Allah kepada umat-Nya untuk 
bekerja termaktub dalam O.S. at-Taubah/9:105 berikut ini. 


AT | aa Be ig IPP ar hg 3 da Li, 
LI AE AN ABANG Alan AE SKS KE 333 
Ana ON Prana yua 

Sa # Ru e & sesadla 


Penerapan Hukum Tajwid 


1 


2 . lafal Jalalah didahului 
aan tafhim tanda baca fathah 


alif lam bertemu 
huruf mim dan tidak 


bertasydid 


alif lam bertemu huruf 
syin dan bertasydid 


aa ah mim mati bertemu 
Apa ikhfa syafawi ha ba 

Pa bacaan mad di akhir 
4 #j Pam . . 
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Aktivitas Siswa: 

Pada ayat tesebut sebenarnya banyak sekali kata/kalimat yang mengandung hukum 
bacaan tajwid. Identifikasi lebih lanjut hukum bacaan tajwid selain yang ada di kotak 
tersebut di atas, minimal lima hukum bacaan tajwid! 


Arti Kata/Kalimat 
dan katakanlah kepada eren 


A— kamu Sa 
.& Lah mengetahui yang 


ta maka Allah akan “5 dan yang nyata 
melihat 


»3 IE pekerjaanmu 3 KE #ss | lalu diberitakan- 
RSS ira kepadamu 
pr dan begitu juga apa yang telah 
s? # | dan orang-orang Tag Pena 
mukmin 


dan kamu akan 
dikembalikan 





Artinya: “Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 
pekerjaanmu, begitu juga rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan 
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang maha mengetahui yang 
gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah 
kamu kerjakan.” (O.S. at-Iaubah/9: 105) 


O.S. at-Taubah/9: 105 menjelaskan, bahwa Allah Swt. memerintahkan kepada 
kita untuk semangat dalam melakukan amal saleh sebanyak-banyaknya. Allah 
Swt. akan melihat dan menilai amal-amal tersebut. Pada akhirnya, seluruh manusia 
akan dikembalikan kepada Allah Swt. dengan membawa amal perbuatannya 
masing-masing. Mereka yang berbuat baik akan diberi pahala atas perbuatannya 
itu. Mereka yang berbuat jahat akan diberi siksaan atas perbuatan yang telah 
mereka lakukan selama hidup di dunia. 
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Sebutan lain dari ganjaran 
adalah imbalan atau upah atau 
compensation. Imbalan dalam 
konsep Islam menekankan pada 
dua aspek, yaitu dunia dan akhirat. 
Namun, penekanan kepada akhirat 
itu lebih penting daripada penekanan 
kepada dunia (dalam hal ini materi). 

Ayat di atas juga menjelaskan 
bahwa Allah Swt. memerintahkan 
kita untuk bekerja, dan Allah Swt. 
pasti membalas semua yang telah 
kita kerjakan. Hal yang perlu « mber: Dok. Kemdikbud 
diperhatikan dalam ayat ini adalah Gambar 6.13 Orang sedang memberikan santunan 
penegasan Allah Swt. bahwa 
motivasi atau niat bekerja itu 
mestilah benar. 

Umat Islam dianjurkan agar tidak hanya merasa cukup dengan melakukan 
“tobat” saja, tetapi harus dibarengi dengan usaha-usaha untuk melakukan 
perbuatan terpuji yang lainnya, seperti menunaikan zakat, membantu orang- 
orang yang membutuhkan pertolongan, menyegerakan untuk mengerjakan salat, 
saling menasihati teman dalam hal kebenaran dan kesabaran, dan masih banyak 
lagi usaha-usaha lain yang sangat terpuji. Semua itu dilakukan atas dasar taat dan 
patuh kepada perintah Allah Swt. dan yakin bahwa Allah Swt. pasti menyaksikan 
itu. 

Ayat ini pun berisi peringatan bahwa perbuatan mereka itu pun nantinya akan 
diperlihatkan pula kepada rasul dan kaum muslimin lainnya kelak di hari kiamat. 
Dengan demikian, akan terlihatlah kebajikan dan kejahatan yang mereka lakukan 
sesuai amal perbuatannya. Bahkan, di dunia ini pun sudah sering kita saksikan, 
bagaimana gambaran orang-orang yang berbuat jahat seperti pencuri, penipu, 
pemerkosa, koruptor, dan lain sebagainya. Banyaknya berita tentang korupsi, 
bagaimana koruptor dipertontonkan di ruang publik. Ini menandakan bahwa di 
dunia pun perbuatan kita sudah bisa dipertontonkan. Apalagi kelak di akhirat yang 
pasti sangat nyata dan tidak bisa ditutup-tutupi. 





Bekerjalah dengan sungguh-sungguh dan maksimal. Bekerjalah sesuai dengan aturan 
Allah Swt. dan rasul-Nya. Kalau pekerjaan itu tidak baik dan tidak benar, jauhilah! 
Jangan sampai di kemudian hari baru menyesal. Sungguh tidak ada artinya. 
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Aa Ba YP Ain MAAN As JH aa Pahog 


AAL GRES AAN 


seb ega Sae sah sa B3 Ce 
(GoAsed 019) Ara Ga 


Artinya: “Dari Migdam ra. dari Nabi saw. beliau bersabda: “Tidak seorang pun 
yang makan lebih baik daripada makan hasil usahanya sendiri. Sungguh 
Nabi Daud as. makan hasil usahanya.” (HR. Bukhari) 


. Apa yang kamu simpulkan 
dari gambar di samping? 
. Mengapa ada sebagian 
pemerintah daerah 
melarang warganya untuk 
memberi sumbangan 
kepada pengemis di jalan? 
. Bagaimana tanggapan 
kamu ketika ada 

orang yang menikmati 
kemewahan tanpa ada 
kerja keras? 


Tugas: 





Sumber: Dok. Kemdikbud 
Gambar 6.14 Kiri: Orang sedang meminta-minta. 
Kanan: Orang sedang berkhayal dan berpangku tangan. 


. Carilah ayat dan hadis yang berhubungan dengan etos kerja! 
2. Jelaskan pesan-pesan yang terdapat pada ayat dan hadis yang kamu temukan itu! 
3. Hubungkan pesan-pesan ayat dan hadis tersebut dengan kondisi objekif di lapangan 


yang kamu temui! 
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( 2 ' Menerapkan Perilaku Mulia 





Perilaku mulia (ketaatan) yang perlu dilestarikan adalah seperti berikut. 


. Selalu menaati perintah Allah Swt. dan rasul-Nya, serta meninggalkan 


larangan-Nya, baik di waktu lapang maupun di waktu sempit. 


. Merasa menyesal dan takut apabila melakukan perilaku yang dilarang oleh 


Allah dan rasul-Nya. 


. Menaati dan menjunjung tinggi aturan-aturan yang telah disepakati, baik di 


rumah, di sekolah maupun di lingkungan masyarakat. 


. Menaati pemimpin selagi perintahnya sesuai dengan tuntunan dan syariat 


agama. 


. Menolak dengan cara yang baik apabila pemimpin mengajak kepada 


kemaksiatan. 


Perilaku mulia (kompetisi dalam kebaikan) yang perlu dilestarikan adalah 


seperti berikut. 


1. 
2 


Meyakini bahwa hidup itu perjuangan dan di dalam perjuangan ada kompetisi. 
Berkolaborasi dalam melakukan kompetisi agar pekerjaan menjadi ringan, 
mudah, dan hasilnya maksimal. 


. Dalam berkolaborasi, semuanya diniatkan ibadah, semata-mata mengharap 


rida Allah Swt. 


. Selalu melihat sesatu dari sisi positif, tidak memperbesar masalah perbedaan, 


tetapi mencari titik persamaan. 


. Ketika mendapatkan keberhasilan, tidak tinggi hati: ketika mendapatkan 


kekalahan, 1a selalu sportif dan berserah diri kepada Allah Swt. (tawakkal). 


Perilaku mulia (etos kerja) yang perlu dilestarikan adalah seperti berikut. 


. Meyakini bahwa dengan kerja keras, pasti ia akan mendapatkan sesuatu yang 


diinginkan (“man jada wa jada” - Siapa yang giat, pasti dapat). 


. Melakukan sesuatu dengan prinsip: “Mulai dari diri sendiri, mulai dari yang 


terkecil, dan mulai dari sekarang.” 


. Pantang menyerah dalam melakukan suatu pekerjaan. 
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. Pentingnya menaati pemimpin agar roda pemerintahan berjalan dengan 


baik, makin baik kepemimpinan, makin baik pula rakyatnya. 
Kandungan O.S. an-Nisa/4: 59 adalah perintah untuk menaati Allah Swt., 
rasul, dan pemimpin. Apabila terjadi perselisihan, diperintahkan untuk 
kembali kepada al-Our 'an dan hadis. 

Hidup ini dinamis, perlu berkompetisi dan berkolaborasi agar dapat 
meraih sesuatu yang diinginkan dengan baik. 

Kandungan O.S. al-Maidah/5: 48 adalah bahwa Allah Swt. memerintahkan 
kepada umat Islam untuk berlomba-lomba dalam kebaikan. 

Barangsiapa yang giat pasti dapat. Untuk mendapatkan sesuatu, 
diperlukan kerja keras. 

Kandungan O.S. at-Taubah/9: 105 adalah bahwa Allah Swt. memerintah- 


kan kepada umat Islam untuk semangat dan bersungguh-sungguh dalam 
bekerja. 


A. Berilah tanda silang (Xx) pada huruf a, b, c, d, atau e yang dianggap 
sebagai jawaban yang paling tepat! 


1. Perhatikan pernyataan berikut ini! 


1 
2 
3 
4 
5 


Berusaha dengan sungguh-sungguh agar tercapai cita-citanya 
Suka mengikuti kompetisi yang dilakukan sekolah-sekolah lain 
Selalu taat kepada Allah, rasul, dan pemimpin 

Berlomba dalam mewujudkan kebersihan dan keindahan 
Disiplin dan selalu berseragam dengan lengkap setiap hari 


Dari pernyataan di atas, yang termasuk perilaku mulia terkait ketaatan adalah 


0 LO ST» . 


1 dan 2 
2 dan 3 
3 dan 4 
2 dan 5 
3 dan 5 
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2. Akhir-akhir ini semangat berkompetisi sangat menurun di kalangan pelajar. 
Ini dibuktikan ketika diumumkan tentang peringkat kelas, justru sang juara 
menjadi cemoohan teman-temannya yang lain. Mereka menanggapinya dengan 
sinis bahwa si juara ini pelit orangnya, tidak mau bagi-bagi pada saat ujian. 


Yang harus dilakukan oleh orang yang memahami isi O.S. al-Maidah/5:48 
adalah .... 

a. belajar dengan sungguh-sungguh agar ia menjadi juara kelas 

b. bekerja keras agar apa yang diinginkan dapat tercapai 

berkompetisi secara sehat, tidak curang dan tidak menyontek 

. berkolaborasi agar sama-sama mendapatkan nilai memuaskan 

menaati semua aturan yang ada di sekolah dan kelas 


0 AO 


3. Ketika menemukan masalah, kemudian terjadi perselisihan karena masing- 
masing menganggap paling benar pendapatnya, yang harus kamu lakukan 
adalah sebagai berikut, kecuali .... 

a. menghormati perbedaan pendapat orang lain 

. berusaha mencari titik temu dari perbedaan tersebut 

mengembalikan permasalahan kepada al-Our 'an dan hadis 

. melakukan terobosan baru dengan berijtihad 

tidak perlu diselesaikan karena keduanya ingin menang 


0 AO 


4. Apabila ada pemimpin yang mengajak kepada kemaksiatan, sikap kita 
sebagaimana dijelaskan pada O.S. an-Nisa/4:59 adalah .... 
a. mengikuti meskipun salah 

. memeranginya dengan cara yang keras 

melakukan demo untuk menentangnya 

. menolaknya dengan cara yang halus 

membiarkan dan masa bodoh saja 


0 SG A0 


5. Perhatikan penyataan berikut in!! 
1. Mempersaudarakan rakyatnya seperti saudara kandung 
2. Senantiasa bersikap adil dan bijaksana serta berpola hidup sederhana 
3. Bekerja keras dengan cara yang baik dan halal 
4. Menyelesaikan tugas sampai tuntas 
5. Kelompok-kelompok yang berbeda tidak perlu aa tetapi didekati 
Ungkapan di atas yang termasuk kategori etos kerja adalah .. 
a. Idan 2 
b. 2 dan 3 
c. 3dan4 
d. 4 dan 5 
e. I dan 5 
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B. Jawablah pertanyaan berikut dengan benar dan tepat! 


1. Mengapa manusia perlu aturan? 

2. Apa jadinya kalau dalam kehidupan ini tidak ada aturan? 

3. Bagaimana pendapatmu jika ada pemimpin yang membuat kebijakan tetapi ia 
sendiri tidak menjalankan? 

4. Mengapa manusia perlu berkompetisi dan berkolaborasi? 

5. Mengapa kita dianjurkan untuk saling menasihati antarsesama? 


C. Tugas Individu 


1. Berilah tanda ceklist (V) pada kolom di bawah ini sesuai kemampuanmu dalam 
membaca dan menghafal ayat-ayat berikut! 


2 Tg ae Pa FE Pe “3 Pa Pa ati # It. 3 aga 

3 AS EGG Knp Ig Ir GANGA Ga HA NAS 
PA Tegatane ai Bh MP aa Saba patua Le 

MEA EN Gan pa SI Ja GA 


Sangat Cukup | Kurang | Tidak 
Lancar ane Lancar | Lancar | Lancar 
Kemampuan membaca 


aa 


TE sa. 1 te TPB ee 1 TP ana 
KN AN IN GA KAA NE AN KATA 
wa KL an AA CL AL AA an ET AN PP BMP OI 2 
JI SN na Nilerlas Ka Glga 2.35 A9 HI IS ap Aga aa 
Pa II» tep LEAN IP 4 PL ra PE KP 

AA SKA 2 Ta ai ad “2 3 AT ae 
(RS 5 Ae! da hand 2816533 AI AEr3 Sen AAS 
Ini Tana 210117 ah Ar £ Pap 4 (1 & ta 9 An Yi 
O GEAR Ga Kep AND TN SIKA 
Sangat Cukup | Kurang Tidak 
Lancar 
Kemampuan membaca | Lancar Lancar | Lancar | Lancar 
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Pt | ML bad eat 3 Arie Ag Ir, F ah PP ja 23 ay 
maha SAR Agan GAN LAN Se oles 329 
ae PP 2 tai 4 “dx 
BK 


Kemampuan membaca 
O.S. at-Taubah/9:105 





2. Salinlah kata atau kalimat yang ada pada O.S. an-Nisa/4: 59, O.S. al-Maidah/5: 
48, dan O.S. at-Taubah/9: 105, kemudian sebutkan hukum bacaannya dan 
jelaskan alasannya! 





3. Tulislah jawaban ya atau tidak pada kolom yang sudah tersedia di bawah 
dengan jujur! 


Ta 
Oo. ernyataan Ya 5 
Ya 


l. | Saya yakin dengan selalu membaca al-Our 'an, hati 
saya akan tenang dan tenteram. 


2. | Saya berusaha untuk membaca al-Our 'an setiap se- 
lesai salat magrib. 


3. | Saya berusaha membaca al-Our 'an setiap malam 
di rumah. 

4. |Saya selalu mendengarkan apabila ada orang lain 
membaca al-Our 'an. 





5. I Saya kooperatif (mau mengikuti/menaati) saat guru 
memberikan tugas untuk tadarus. 
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Saya suka membahas masalah-masalah yang 
berkaitan dengan al-Our 'an. 


Saya senang mengidentifikasi bacaan tajwid saat 
membaca al-Our 'an. 


Saya berusaha mengajak teman untuk membaca al- 
Our 'an setiap hari. 

Saya senang mencari dan menelusuri cerita-cerita 
yang terkandung dalam al-Our 'an. 


Saya berusaha mengikuti nasihat untuk mempelajari 
al-Our 'an. 





D. Tugas Kelompok 


1. Buatlah kelompok sesuai dengan jumlah peserta didik di kelasmu. (Maksimal 
lima orang satu kelompok) 

2. Cari ayat-ayat lain yang terkait dengan taat aturan, kompetisi dalam kebaikan, 
dan etos kerja. 

3. Tulis ayat-ayat tersebut dalam kertas folio. 

4. Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerjanya, kelompok lain menanggapi. 


Tanggapan Orang Tua tentang Implementasi Materi Ini 





Paraf Orang Tua 
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Rasul-Rasul Itu 
“ Kekasih Allah Swt. 








Iman kepada : £ Ka 
Rasul Ugas- lugas Rasu 


Menelaah Iman kepada 
Rasul 


- 
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Sumber: Dok. Kemdikbud 
Gambar 7.1 Makam Rasulullah saw. 





Sumber: Dok. Kemdikbud Sumber: Dok. Kemdikbud 
Gambar 7.2 Jabal Nur Gambar 7.3 Masjidil Agsa di Palestina 


Aktivitas Siswa: 
Setelah kamu mengamati gambar di atas, coba berikan tanggapanmu tentang pesan- 
pesan yang ada pada gambar tersebut! 
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Membuka Relung Hati 


Keimanan seseorang itu tidak sah sampai ia mengimani semua nabi dan 
rasul Allah Swt. dan membenarkan bahwa Allah Swt. telah mengutus mereka 
untuk membimbing dan mengeluarkan manusia dari kegelapan kepada cahaya 
kebenaran. Allah Swt. juga mewajibkan setiap orang Islam supaya beriman 
kepada semua rasul yang diutus oleh-Nya, tanpa membeda-bedakan antara rasul 
yang satu dan yang lainnya. 

Di antara para rasul itu, ada yang diceritakan dalam al-Our 'an dan ada pula 
yang tidak diceritakan. Adapun rasul-rasul yang diceritakan dalam al-Our 'an 
berjumlah dua puluh lima orang. Pada setiap umat pasti ada rasul sebagai teladan 
hidup yang harus diikuti ajarannya dan diteladani jejaknya. 


Firman Allah Swt.: 
E 
4 


TEJ NA Seko a N A M ag af MA Age 
TEBET ASIAN P SRS ARIS IPA 
Aa TA HN Ag Li Pn 3 Ag # & Pai 

DI Aas Jess Paya 


Artinya: “Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan kepadanya 
(al-Our 'an) dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. 
Semua beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya 
dan rasul-rasul-Nya. (Mereka berkata), “Kami tidak membeda-bedakan 
seorang pun dari rasul-rasul-Nya.” Dan mereka berkata, “Kami dengar 
dan kami taat. Ampunilah kami Ya Tuhan kami, dan kepada-Mu tempat 
(kami) kembali.” (O.S. al-Bagarah/2: 285) 





Aktivitas Siswa: 
1. Jelaskan pesan yang terdapat pada O.S. al-Bagarah/2: 285 tersebut di atas! 
2. Apa kaitannya beriman kepada satu rasul dan beriman kepada semua rasul? 
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Pada setiap umat, Allah pasti 
mengutus seorang rasul. Rasul 
diutus oleh Allah Swt. untuk 
membimbing umat manusia 
agar berjalan dalam rel yang 
benar. Yang sering terjadi adalah 
ketika masih ada rasul, mereka 
masih mengikuti ajarannya, 
tetapi ketika rasul tidak ada, 
umat mulai menjauhi ajarannya. 

| Bahkan, ada yang mengaku 
Sumber: Dok. Kemdikbud 


Gambar 7.4 Seorang ustad sedang memberi nasihat dirinya sebagai nabi dan rasul. 
kepada jamaahnya 





Kamu diminta mengkritisi perilaku berikut ini dari beberapa sudut pandang! 
(contoh dari sisi agama, sosial, budaya, dan sebagainya) 


1. Beberapa tahun yang lalu di negeri kita ada seorang perempuan yang mengaku 
dirinya nabi. Ada pula seorang laki-laki yang mengaku telah menerima wahyu 
dari Allah Swt. Ia meyakini pernah bertemu Malaikat Jibril, kemudian diberi 
wahyu. Atas keyakinannya itu, ia memproklamirkan dirinya sebagai utusan 
Allah Swt. pada jamaahnya. Sebagian besar jamaahnya memercayai, akan 
tetapi ketika berita ini muncul ke permukaan di luar jamaahnya, banyak 
masyarakat yang menentangnya dan bahkan menuduh telah menodai agama. 


2. Sekelompok pengajian menegaskan bahwa kelompok pengajiannya itu 
bersandar pada cara-cara Rasulullah saw. melakukan dakwah. Kelompok ini 
mendeklarasikan bahwa apa yang dilakukan di pengajiannya sesuai dengan apa 
yang dilakukan Rasulullah saw., tetapi kegiatan di dalam pengajian tersebut 
mengolok-olok kelompok lain dengan menganggap Islamnya batal/tidak sah. 


Aktivitas Siswa: 

1. Berilah tanggapan tentang kasus orang yang mengaku-ngaku diriya sebagai nabi 
dan rasul, dan carilah dalil (ayat atau hadis) yang menyatakan bahwa pernyataan 
orang tersebut salah! 

2. Berilah tanggapan tentang pengajian tersebut, bagaimana sikap kamu apabila 
aktivitas dakwahnya dianggap salah. Apa yang kamu lakukan? 
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( 8 ) » Mem & Antara Khazanah 





A. Pengertian Iman kepada Rasul-Rasul Allah Swt. 


Iman kepada rasul berarti meyakini bahwa rasul itu benar-benar utusan Allah 
Swt. yang ditugaskan untuk membimbing umatnya ke jalan yang benar agar 
selamat di dunia dan akhirat. 


Manusia pilihan yang diberi Manusia pilihan Allah Swt. yang 
wahyu oleh Allah Swt. untuk diangkat sebagai utusan untuk 


dirinya sendiri dan tidak menyampaikan firman-firman- 
mempunyai kewajiban untuk Nya kepada umat manusia agar 
menyampaikan pada umatnya. dijadikan pedoman hidup. 





Imam Ahmad meriwayatkan hadis dari Abi Zar r.a. bahwa Rasulullah saw. ketika ditanya 
tentang jumlah para nabi, beliau menjawab, “ Jumlah para nabi itu adalah 124.000 nabi, 
sedangkan jumlah rasul 315. Sementara At-Turmuzy meriwayatkan hadis dari Abi Zar 
r.a. juga, menjelaskan bahwa Rasulullah saw. menjawab, “Jumlah para nabi itu adalah 
124.000 nabi, sedangkan jumlah rasul 312.” Jumlah nabi yang mendapat gelar ulul azmi 
ada lima, yaitu: Nabi Nuh as., Ibrahim as., Musa as., Isa as., dan Muhammad saw. 


Mengimani rasul-rasul Allah Swt. merupakan kewajiban hakiki bagi seorang 
muslim karena merupakan bagian dari rukun iman yang tidak dapat ditinggalkan. 
Sebagai perwujudan iman tersebut, kita wajib menerima ajaran yang dibawa rasul- 
rasul Allah Swt. tersebut. Perintah beriman kepada rasul Allah terdapat dalam 
surah an-Nisa/4: 136. 


ATA GA Gea GA AAN as iga CEO 
| OA Noda SATA 35 Pa 


Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Tetaplah beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya (Muhammad) dan kepada Kitab (al-Our'an) yang 
diturunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab yang diturunkan sebelumnya. 
Barangsiapa ingkar kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab- 
Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka sungguh, orang itu 
telah tersesat sangat jauh. (O.S. an-Nisa/4: 136) 






Aktivitas Siswa: 
Buatlah silsilah rasul dari Nabi Adam as. sampai Nabi Muhammad saw. dengan gambar 
yang jelas dan tepat. 
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B. Sifat Rasul-Rasul Allah Swt. 


Rasul sebagai utusan Allah Swt. 
memiliki sifat-sifat yang melekat pada 
dirinya. Sifat-sifat ini sebagai bentuk 
kebenaran seorang rasul. Sifat-sifat 
tersebut adalah sifat wajib, sifat mustahil, 
dan sifat jaiz. 


1. Sifat Wajib 


Sifat wajib artinya sifat yang pasti ada 
pada rasul. Tidak bisa disebut seorang 
rasul jika tidak memiliki sifat-sifat ini. 
Sifat wajib ini ada 4, yaitu seperti berikut. 


a. A5-Siddig 





Sumber: Dok. Kemdikbud 
Gambar 7.5 Orang sedang melaksanakan salat 
berjamaah 


A$8-Siddig, yaitu rasul selalu benar. Apa yang dikatakan Nabi Ibrahim as. kepada 
bapaknya adalah perkataan yang benar. Apa yang disembah oleh bapaknya 
adalah sesuatu yang tidak memberi manfaat dan mudarat, jauhilah. Peristiwa 
ini diabadikan pada O.S. Maryam/19: 41, berikut ini: 
ba 12 # :| 
O BN 
Artinya: “Dan ceritakanlah (Muhammad) kisah Ibrahim di dalam kitab 


(al-Our 'an), sesungguhnya dia adalah seorang yang sangat 
membenarkan seorang nabi.” (O.S. Maryam/19: 41) 


. Al-Amanah 
Al-Amanah, yaitu rasul selalu dapat dipercaya. Di saat kaum Nabi Nuh as. 
mendustakan apa yang dibawa oleh Nabi Nuh as. lalu Allah Swt. menegaskan 


bahwa Nuh as., adalah orang yang terpercaya (amanah). Sebagaimana 
dijelaskan dalam O.S. asy-Syu ara/26 106-107 berikut ini: 


Da ge 12 Ie eilhah aah YARAK 


Artinya: “Ketika saudara mereka (Nuh) berkata kepada mereka, “Mengapa 
kamu tidak bertakwa? Sesungguhnya aku ini seorang rasul 
kepercayaan (yang diutus) kepadamu.” (O.S. asy-Syu ara/26: 106- 
107) 

. At-Tablig 

At-Tablig, yaitu rasul selalu meyampaikan wahyu. Tidak ada satu pun ayat yang 

disembunyikan Nabi Muhammad saw. dan tidak disampaikan kepada umatnya. 

Dalam sebuah riwayat diceritakan bahwa Ali bin Abi Talib ditanya tentang 

wahyu yang tidak terdapat dalam al-Our'an, Ali pun menegaskan bahwa 
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“Demi Zat yang membelah biji dan melepas napas, tiada yang disembunyikan 
kecuali pemahaman seseorang terhadap al-Our 'an.” Penjelasan ini terkait 
dengan O.S. al-Maidah/5: 67 berikut ini. 


Sae aa 


Sab san Kel an yata 3 19 5532 SDI Nala ai AC 


Artinya: “Wahai — rasul! — Sampaikanlah 
apa yang diturunkan Tuhanmu 
kepadamu. Jika tidak engkau 
lakukan (apa yang diperintahkan 
itu) berarti — engkau tidak 
menyampaikan amanat-Nya. dan 
Allah memelihara engkau dari 
(gangguan) manusia. Sungguh, 
Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang kafir.” (O.S. 
al-Maidah/5: 67) 





Sumber: Dok. Kemdikbud 
Gambar 7.6 Ka'bah dengan jemaah yang 
sedang tawaf 


Kecerdasan Rasulullah saw. 










k untuk meletakkan Hajar Aswad di tempatnya semula. Masing-masing merasa 
jak daripada yang lain dan tidak ada yang mau mengalah. Kemudian, mereka 
ntuk mencari juru penengah. Mereka bersepakat siapa saja yang pertama kali 


cul di jalan besar. Ternyata beliau adalah Rasulullah saw. 
“Telah datang wahai orang terpercaya al-Amm,” kata mereka. Kemudian, mereka 
itakan apa yang jadi persoalan mereka selama ini. Maka, Rasulullah saw. 
kan Hajar Aswad di atas kain dan mengundang para pemimpin mereka untuk 
g ujung-ujung kain itu dan diangkat bersama-sama, kemudian Rasulullah 
il dan meletakkan Hajar Aswad ke tempat semula. Sungguh jalan keluar 
elesaian yang sangat cerdas yang diperlihatkan Rasulullah saw. di hadapan 
pok yang bertengkar. (Riwayat Imam Ahmad dan Abu Ishag) 


(Diambil dari Cermin Bening Kisah-kisah Teladan Jilid-1, Fathurrahman al-Munawwar) 
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d. Al-Fatanah 


Al-Fatanah, yaitu rasul memiliki 
kecerdasan yang tinggi. Ketika 
terjadi perselisihan antara 
kelompok kabilah di Mekah, 
setiap kelompok memaksakan 
kehendak untuk meletakkan al- 
Hajar al-Aswad (batu hitam) di 
atas Ka'bah, lalu Rasulullah saw. 
menengahi dengan cara semua 
kelompok yang bersengketa agar . n 

Me ujung dari kain itu. Sma 25 ae sedang mengangkat 
Kemudian, Nabi meletakkan batu kain dengan batu kecil di atasnya untuk diletakkan 
itu di tengahnya, dan mereka diatas Ka'bah 

semua mengangkat hingga sampai 

di atas Ka'bah. Sungguh cerdas Rasulullah saw. 





Aktivitas Siswa: 

1. Carilah bukti-bukti sejarah bahwa rasul-rasul itu a8-Siddig, al-Amanah, at-Tablig dan 
al-Fatanah! 

2. Kaitkan dengan perilaku kita sebagai orang yang beriman kepada rasul! (buat tabel 
tentang perilaku kita yang termasuk kategori a8-Siddig, al-Amanah, at-Tablig dan al- 
Fatanah) 


2. Sifat Mustahil 


Sifat mustahil adalah sifat yang tidak mungkin ada pada rasul. Sifat mustahil 
ini lawan dari sifat wajib, yaitu seperti berikut. 


a. Al-Kixzib 


Al-Kizzib, yaitu mustahil rasul itu bohong atau dusta. Semua perkataan dan 
perbuatan rasul tidak pernah bohong atau dusta. 


Taiga eta, 7 : EP Abah ' 
O SEAT OSN O SEKALIAN 


Artinya: “Kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak (pula) keliru, dan 
tidaklah yang diucapkan itu (al-Our 'an) menurut keinginannya tidak 
lain (al-Our'an) adalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya).” 
(O.S an-Najm/53: 2-4) 


b. Al-Khianah 


Al-Khianah, yaitu mustahil rasul itu khianat. Semua yang diamanatkan 
kepadanya pasti dilaksanakan. 






.“ 


23 


A HT “5 


2417 a - £ | - 2, pa 
D ea EPA KIAN Ii INA 
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Artinya: “Ikutilah apa yang telah diwahyukan kepadamu (Muhammad), tidak 
ada Tuhan selain Dia, dan berpalinglah dari orang-orang musyrik.” 
(O.S al-An 'am/6: 106) 


c. Al-Kitman 
Al-Kitman, yaitu mustahil rasul menyembunyikan kebenaran. Setiap firman 
yang ia terima dari Allah Swt. pasti ia sampaikan kepada umatnya. 


TELAH AGAN TAIL PN 


eren ateha Aa EN. 
DIKEI AAG HEM gn PPI 


Artinya: “Katakanlah (Muhammad), Aku tidak mengatakan kepadamu bahwa 
perbendaharaan Allah ada padaku, dan aku tidak mengetahui yang 
gaib dan aku tidak (pula) mengatakan kepadamu bahwa aku malaikat. 
Aku hanya mengikuti apa yang di wahyukan kepadaku. Katakanlah, 
Apakah sama orang yang buta dengan orang yang melihat? Apakah 
kamu tidak memikirkan(nya).” (O.S. al-An 'am/6: 50) 


d. Al-Baladah 


Al-Baladah yaitu mustahil rasul itu bodoh. Meskipun Rasulullah saw. tidak 
bisa membaca dan menulis (ummi) tetapi ia pandai. 


Len AL Lte sei ehiantat ad 
OBAA SEGALA AAN YA 
Artinya: “Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf, 


serta janganlah pedulikan orang-orang yang bodoh.” (O.S al- 
A'raf/7: 199) 


hn 


ken, 


Aktivitas Siswa: 

1. Cari bukti-bukti sejarah bahwa rasul Allah Swt. itu tidak ada yang al-Kizzib, al- 
Khianah, al-Kitman, dan al-Baladah! 

2. Kaitkan dengan perilaku kita sebagai orang yang beriman kepada rasul (buat tabel 
tentang perilaku kita yang termasuk kategori a8-Siddig, al-Amanah, at-Tablig dan 
al-Fatanah)! 


3. Sifat Jaiz 


Sifat jaiz bagi rasul adalah sifat kemanusiaan, yaitu al-ardul basyariyah, artinya rasul 
memiliki sifat-sifat sebagaimana manusia biasa seperti rasa lapar, haus, sakit, tidur, 
sedih, senang, berkeluarga dan lain sebagainya. Bahkan seorang rasul tetap meninggal 
sebagai mana makhluk lainnya. 
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Di samping rasul memiliki sifat wajib dan juga lawannya, yaitu sifat mustahil, 
rasul juga memiliki sifat jaiz, tentu saja sifat jaiz-nya rasul dengan sifat jaiznya 
Allah Swt. sangat berbeda. 

Allah Swt. berfirman: 


PAGI 3 Ora 2 Ita SATA, S0 Ge, LA, 

Na na kia In 3 S1 

IN A35 Ula PGN EN IA -- 
...(orang) ini tidak lain hanyalah manusia seperti kamu, dia makan 
seperti apa yang kamu makan dan dia minum seperti apa yang kamu 
minum.” (O.S. al-Mu 'minun/23: 33) 


Selain tersebut di atas, rasul juga memiliki sifat-sifat yang tidak terdapat pada 
selain rasul, yaitu seperti berikut. 


.. 


Artinya: 


l. Ishmaturrasul adalah orang yang ma shum, terlindung dari dosa dan salah 
dalam kemampuan pemahaman agama, ketaatan, dan menyampaikan wahyu 
Allah Swt. sehingga selalu siaga dalam menghadapi tantangan dan tugas apa 
pun. 

2. INtizamurrasiil adalah orang-orang yang selalu komitmen dengan apa pun 
yang mereka ajarkan. Mereka bekerja dan berdakwah sesuai dengan arahan 
dan perintah Allah Swt. meskipun untuk menjalankan perintah Allah Swt. itu 
harus berhadapan dengan tantangan-tantangan yang berat baik dari dalam diri 
pribadinya maupun dari para musuhnya. Rasul tidak pernah sejengkal pun 
menghindar atau mundur dari perintah Allah Swt. 


C. Tugas Rasul-Rasul Allah Swt. 


Para rasul dipilih oleh Allah Swt. dengan mengemban tugas yang tidak ringan. 
Di antara tugas-tugas rasul itu adalah sebagai berikut. 

1. Menyampaikan risalah dari Allah Swt. 

2. Mengajak kepada tauhid, yaitu mengajak umatnya untuk meng-esa-kan 
Allah Swt. dan menjauhi perilaku musyrik (menyekutukan Allah). 

3. Memberi kabar gembira kepada orang mukmin dan memberi peringatan 
kepada orang kafir. 

4. Menunjukkan jalan yang lurus. 

5. Membersihkan dan menyucikan jiwa manusia serta mengajarkan kepada 
mereka kitab dan hikmah. 

6. Sebagai hujjah bagi manusia. 


Aktivitas Siswa: 

1. Carilah ayat-ayat yang menjelaskan tentang tugas-tugas rasul! 

2. Jelaskan pesan-pesan ayat yang kamu temukan itu, apakah tugas-tugas tersebut 
bisa dilimpahkan kepada kita sebagai umat Islam yang harus meneruskan dan 
melestarikan ajarannya! 
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D. Hikmah Beriman kepada Rasul-Rasul Allah Swt. 


Pentingnya orang Islam beriman kepada rasul bukan tanpa alasan. Di samping 
karena diperintahkan oleh Allah Swt., juga ada manfaat dan hikmah yang dapat 
diambil dari beriman kepada rasul. Di antara manfaat dan hikmah beriman kepada 
rasul adalah sebagai berikut. 


1. Makin sempurna imannya. 

2. Terdorong untuk menjadikan contoh dalam hidupnya. 
3. Terdorong untuk melakukan perilaku sosial yang baik. 
4. Memiliki teladan dalam hidupnya. 


Firman Allah Swt: 


OA ANGIN A7 BALA BKK 


Artinya: “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat 
Allah”. (O.S. al-Ahzab/33: 21) 


5. Mencintai para rasul dengan cara mengikuti dan mengamalkan ajarannya. 
Firman Allah Swit.: 


an Pra" tau 2 TT. ed Ar 
O ENG KENARI KANAN GA 3 


Artinya : “Katakanlah (Muhammad), “Jika kamu mencintai Allah, ikutilah 
aku, niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu.” 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (O.S. Ali Imran/3: 
31) 


6. Mengetahui hakikat dirinya bahwa ia diciptakan Allah Swt. untuk mengabdi 
kepada-Nya. Firman Allah Swt. 


CO) yok SNN AG 


Artinya: “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 
beribadah kepada-Ku.” (O.S. az-Zariyat/51: 56) 
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( 2 ' Menerapkan Perilaku Mulia 


Perilaku mulia yang dicerminkan oleh orang yang beriman kepada rasul adalah 
seperti berikut. 


1. Menjunjung tinggi risalah (ajaran Allah Swt. yang disampaikan rasul-Nya). 
Allah Swt. berfirman: 


A61 in ta AN ££ AOA Gara PURA PG. 
Oa Hey LN AN A39 TA EL KA Aga And sa 
Artinya: “...Apa yang diberikan rasul kepadamu, maka terimalah. dan apa 
yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. dan bertakwalah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukuman-Nya.” (O.S. 
al-Hasyr/59: 7) 


2. Melaksanakan seruannya untuk beribadah hanya kepada Allah Swt. Firman 
Allah Swt.: 


On SATA 


Artinya: “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatupun...” (O.S. an-Nisa/4: 36) 


3. Giat dan rajin bekerja mencari rezeki yang halal, sesuai dengan keahliannya. 
Orang-orang yang beriman kepada rasul tidak akan menjadi orang-orang 
yang malas bekerja, duduk berpangku tangan, tidak mau berusaha sehingga 
hidupnya menjadi beban orang lain. Mereka menyadari bahwa memenuhi 
kebutuhan diri sendiri jauh lebih terhormat daripada karena belas kasihan dan 
pertolongan orang lain. 


4. Selalu mengingat, memahami, dan berperilaku sesuai dengan tuntunan 
Rasulullah saw. 


5. Melakukan usaha-usaha agar kualitas hidupnya meningkat ke derajat yang 
lebih tinggi. Usaha-usaha itu, misalnya seperti berikut. 

a. Memelihara dan meningkatkan iman dan takwa kepada Allah Swt. 

b. Memelihara dan meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani. 

c. Meningkatkan ilmu pengetahuan yang bermanfaat. Misalnya, ilmu 
pengetahuan tentang pertanian, perikanan, peternakan, teknologi, 
kedokteran, perdagangan, industri, transportasi, dan ekonomi. Ilmu-ilmu 
pengetahuan tersebut hendaknya digunakan sebagai bekal dalam beribadah 
dan usaha menyejahterakan umat manusia. Allah Swt. berfirman: 
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ji. Aa 


2 haha “3 ! 13 3 
O KESAN S3 KI SA GNG KENA NAN 


(9 


Artinya: “...niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 
derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan”. (O.S al- 


Mujadilah/58: 11) 


6. Terus berdakwah agar ajaran yang dibawa rasul tidak sirna. 


1. Nabi adalah manusia pilihan Allah Swt. yang diberi wahyu hanya untuk 
dirinya sendiri. Jumlah nabi berdasarkan hadis riwayat Ahmad ada 124.000 
nabi. 

2. Jumlah rasul berdasarkan hadits riwayat Ahmad ada 315 rasul. 

3. Sifat-sifat yang dimiliki rasul adalah sifat wajib (as-Siddig, al-Amanah, at- 
Tablig dan al-Fatanah), sifat mustahil (al-Kizzib, al-Khianah, al-Kitman, 
dan al-Baladah) 

4. Tugas para rasul adalah: mengajarkan tauhid, mengajarkan cara beribadah, 
menjelaskan hukum-hukum Allah Swt. dan batasannya bagi manusia, 
memberi teladan kepada umatnya, memperbaiki jiwa manusia. 


A. Berilah tanda silang (Xx) pada huruf a, b, c, d, atau e yang dianggap 
sebagai jawaban yang paling tepat! 


1. Iman kepada rasul memiliki arti .... 
a. yakin bahwa Allah benar-benar mengutus rasul 
. mengingkari rasul dan nabi yang tidak diketahui namanya 
membenarkan berita yang tidak jelas dari rasul 
. mengamalkan semua syariat rasul 
meyakini tidak semua rasul itu maksum 


d0 AO 
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2. Buah iman kepada rasul adalah .... 

. menjadikan rasul sebagai teman dalam hidupnya 

. bersahabat dengan rasul mendapatkan kenikmatan tersendiri 
. mengetahui seluk beluk kisah kehidupan rasul 

. menjadikan teladan dalam hidupnya 

. mengagumi karena statusnya manusia sangat suci 


0 LO co 


3. Yang bukan tugas rasul di bawah ini adalah .... 

mengajarkan manusia agar bertauhid yang benar 

. memperbaiki tatanan hidup manusia agar bersosialisasi dengan baik 
meluruskan manusia agar beribadah dengan benar 

. menipu manusia dengan mengatakan dirinya Tuhan 

memberitakan ancaman dan janji Allah Swt. 


0 OTP 


4. Iman kepada rasul harus diiringi dengan perbuatan ... 
menyanggah isi wahyunya 

. memborkot isi ajarannya 

memprovokasi kejelekannya 

. menolak ajakannya 

mengikuti perintahnya 


0 OTP 


£ Lai 4 4 2 . Ya 
Oiya SAN AA Ardan GARA 233 ga (8 s1tag ... 


5. Ayat di atas mengandung arti .... 

. meninggalkan apa yang diperintahkan rasul 
. menjalankan apa yang dilarang rasul 

. meneladani perilaku para sahabat nabi 

. yang datang dari rasul adalah benar, ikutilah 
. Jauhilah prasangka buruk kepada rasul 


0 LO co 


B. Jawablah pertanyaan berikut dengan benar dan tepat! 


1. Jelaskan perbedaan antara nabi dan rasul! 

2. Mengapa kita harus beriman kepada nabi dan rasul? 

3. Berilah contoh perilaku yang mencerminkan bahwa seseorang itu beriman 
kepada rasul Allah Swt.! (minimal 2 contoh perilaku) 

4. Mengapa Allah Swt. memberi mukjizat kepada para rasul? Sebutkan jenis- 
jenis mukjizat yang kamu ketahui! 

5. Buatlah contoh perbuatan seorang rasul yang menunjukkan bahwa ia seorang 
yang as-Siddig, al-Amiinah, at-Tablig dan al-Fatanah! 
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C. Kerjakan kolom berikut ini sesuai perintah! 


Tulislah jawaban Ya atau Tidak pada kolom yang sudah tersedia di bawah ini 
dengan jujur! 


N p ' Alternatif 
Oo. ernyataan 
i i 


l. ISaya senang jika membaca biografi rasul-rasul 


Allah Swt. 
Saya tertarik dengan sifat-sifat yang dimiliki oleh 
rasul Allah Swt. 
Saya berusaha untuk mengikuti teladan Rasulullah 
saw. 


Saya tidak tertarik dengan cerita Nabi Ibrahim as. Ng 


digoda oleh Zulaiha. 


6. | Fir'aun seharusnya diasingkan dari masyarakat. 


7. 1 Saya senang mengidentifikasi sifat-sifat rasul Allah 
Swt. 


Saya malas mendengar cerita Nabi Yusuf yang 


Saya berusaha menghindari pembicaraan tentang 


ja rasul Allah Swt. 

Ta Saya senang mencari dan menelusuri cerita-cerita 00 
nabi yang terkandung dalam al-Our 'an. 

Ae aa nenek asasam pp 
orang bijak. 


D. Tugas Kelompok 


2 
2 
Pn 





1. Buatlah kelompok sesuai dengan jumlah peserta didik di kelasmu! (Maksimal 
lima orang satu kelompok) 

2. Buat cerita tentang rasul dalam bentuk naskah drama (cari salah satu rasul 
saja)! 

3. Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerjanya, kelompok lain menanggapi. 
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Tanggapan Orang Tua tentang Implementasi Materi Ini 
Sikap 


Paraf (000000 ParafOrangTua Tua 
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#5138 Hormati dan Sayangi 
Orang Tua dan 
Gurumu 


Pentingnya Pentingnya Cara Berbakti kepada 
Menghormati Menghormati Orang Tua 
Orang Tua Guru dan Guru 


Menelaah pentingnya 
menghormati dan menyayangi 
orang tua dan guru 
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Sumber: Dok. Kemdikbud 
Gambar 8.1 Foto keluarga 





Sumber: Dok. Kemdikbud Sumber: Dok. Kemdikbud 
Gambar 8.2 Seorang ibu menggendong Gambar 8.3 Seorang anak mencium tangan ayahnya 
anaknya 


Aktivitas Siswa: 
Setelah kamu mengamati gambar di atas, coba berikan tanggapanmu tentang pesan- 
pesan yang ada pada gambar tersebut! 
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, Membuka 


Kita semua pasti memiliki orang 
tua, baik yang masih dapat kita kecup 
tangannya ataupun yang sudah tiada. 
Telah jelas bahwa kedua orang tua 
sangat berjasa kepada kita. Betapa 
banyak pengorbanan yang mereka 
lakukan untuk kita. Sejak kita masih 
kecil hingga sekarang ini. Mereka 
mengorbankan jiwa, raga, harta, 
waktu, dan lainnya demi kita. Sudah 
sepatutnya kita menempatkan mereka 
pada kedudukan yang semestinya, yakni 
menghormati dan menyayanginya. 

Islam telah mengatur segala 





hal dalam kehidupan pemeluknya, 
termasuk menjunjung hak-hak kedua 
orang tua kita dan mengajarkan untuk 


Sumber: Dok. Kemdikbud 
Gambar 8.4 Seorang anak sedang sungkem 
kepada ibunya 


berbuat baik pada keduanya. Kedua 

orang tua kita telah mendidik dan membesarkan kita dengan susah payah.Tak 
sedikit keringat yang mengucur. Tak terhitung waktu yang telah terkuras baik 
di waktu siang maupun di keheningan malam. Tak sedikit perih yang harus 
ditahannya demi kebahagiaan anak-anaknya. Terkadang mereka harus menahan 
lapar asalkan anak-anaknya kenyang. Mereka selalu mendahulukan kepentingan 
anak-anaknya di atas kebutuhannya sendiri. 

Betapa mulianya perilaku orang tua terhadap anak-anaknya. Sungguh tidak 
berlebihan kalau Rasulullah saw. menegaskan bahwa, “Rida Allah terletak pada 
rida orang tua, murka Allah terletak pada murka orang tua.” Namun demikian, 
sering kali kita saksikan melalui media, betapa sadisnya seorang anak tega 
menyiksa kedua orang tuanya, kejamnya seorang anak membunuh orang tuanya, 
dan masih banyak lagi cerita memilukan antara anak dan orang tua yang berujung 
orang tua menjadi korban. Kebaikan orang tua seakan sirna ditelan egoisme 
seorang anak, hanya sekadar keinginannya tidak dipenuhi. 

Lalu, apa yang semestinya kita lakukan sebagai anak? Semoga kita bisa 
menjadi anak yang dapat menghormati orang tua dan berbakti kepada keduanya 
sehingga orang tua bangga atas kebaikan anak-anaknya. 
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Mengkritisi Sekitar Kita 


Banyak ungkapan yang me- 
negaskan bahwa orang tua mana 
yang tega menyakiti anaknya, atau 
anaknya disakiti oleh orang lain. 
Itulah keterikatan bathin antara 
orang tua dan anak. Orang tua terasa 
sangat memiliki sekali terhadap 
anak-anaknya. Beda dengan anak 
yang kadang lupa dengan orang 
tuanya. 


Sumber: Dok. Kemdikbud 
Gambar 8.5 Membantu menyebrang jalan 


Perhatikan peristiwa berikut ini! 


1. 


Setiap hari ketika mau beragkat sekolah, ibu selalu menyiapkan sarapan 
pagi. Tak kenal lelah ibu memenuhi kebutuhan yang diperlukan anaknya. 
Tetapi, tidak jarang anak-anak yang seringkali membantah perintah orang 
tuanya, padahal perintahnya itu benar. Tidak ada ibu yang sakit hati melihat 
ulah anaknya yang sering kali melawan, bahkan ibu tidak pernah dendam. 
Inilah muliaya hati seorang ibu. Bagaimana kamu melihat peranan ibu dalam 
keluarga, baik dari sisi sosial, agama, budaya, dan sebagainya? 


. Meskipun agak sedikit berbeda peranannya dengan seorang ibu, ayah punya 


tanggung jawab penuh dalam memenuhi kebutuhan keluarganya. Ia pergi 
pagi pulang sore, hanya sekadar memenuhi kewajiban seorang kepala rumah 
tangga. Dia kadang tidak tahu secara persis perkembangan anaknya di rumah. 
Maklum, sering kali waktunya habis hanya karena pekerjaannya harus segera 
diselesaikan. Tiba-tiba bapak mendengar cerita menyakitkan, anaknya di 
sekolah melakukan pelanggaran dan akan dikeluarkan. Bagaimana tanggapan 
kamu ketika kamu nanti menjadi seorang bapak? 


Aktivitas Siswa: 

1. Cermati dua peristiwa di atas, kemudian berikan tanggapanmu dari beberapa sudut 
pandang (contoh dari sisi agama, sosial, budaya, dan sebagainya)! 

2. Sesuai dengan kondisi sekarang, bagaimana cara menghormati orang tua dan guru 
yang dapat kamu lakukan? 
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A. Pentingnya Hormat dan Patuh kepada Orang Tua 


Kisah Uwais Al-Oarni 




































bi Muhammad saw, ada seorang pemuda bernama Uwais Al-Oarni. 
| Yaman. Ia seorang fakir dan yatim. Ia hidup bersama ibunya yang 
ais Al-Oarni bekerja sebagai penggembala domba. Hasil usahanya 
nakan ibunya. Bila ada kelebihan, terkadang ia pergunakan untuk 
anya yang hidup miskin. Uwais Al-Oarni dikenal anak yang taat 
h pada ibunya. Ia sering kali puasa. 
ya hati Uwais Al-Oarni setiap melihat tetangganya sering bertemu 
mad, sedang ia sendiri belum pernah berjumpa dengannya. Ketika 
uhammad giginya patah karena dilempari batu oleh musuhnya, 
ra menggetok giginya dengan batu hingga patah. Hal ini dilakukan 


1. Hatinya selalu bertanya-tanya, kapankah ia dapat bertemu Nabi 
dan memandang wajah beliau dari dekat? Ia rindu mendengar suara 
luan karena iman. 

ia datang mendekati ibunya, mengeluarkan isi hatinya dan mohon 
agar ia diperkenankan pergi menemui Rasulullah di Madinah. 
terharu ketika mendengar permohonan anaknya. Ia memaklumi 
Oarni seraya berkata, “Pergilah wahai Uwais, anakku! Temuilah 
Dan bila telah berjumpa dengan Nabi, segeralah engkau kembali 


mendengar jawaban ibunya itu. Segera ia berkemas untuk berangkat 
tetangganya agar dapat menemani ibunya selama ia pergi. Sesudah 
mitan nencium ibunya, berangkatlah Uwais Al-Garni menuju Madinah. 
telak emukan rumah Nabi, diketuknya pintu rumah itu sambil mengucapkan 

kel seseorang seraya membalas salamnya. Segera saja Uwais Al-Oarni 
saw. yang ingin dijumpainya. Namun ternyata Nabi tidak berada di 
sedang berada di medan pertempuran. Uwais Al-Garni hanya dapat 
Aisyah ra., istri Nabi saw. Betapa kecewanya hati Uwais. Dari 
k berjumpa langsung dengan Nabi saw., tetapi Nabi saw. tidak dapat 


Uwais bergolak perasaan ingin menunggu bertemu dengan Nabi, 
pesan ibunya agar ia cepat pulang ke Yaman. Akhirnya, karena 
a ibunya, pesan ibunya mengalahkan suara hati dan kemauannya 
| berjumpa dengan Nabi saw. 
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Nabi pun pulang dari medan pertempuran. Sesampainya di rumah, Nabi saw. 
menanyakan kepada Siti Aisyah ra. tentang orang yang mencarinya. Siti Aisyah ra., 
menjelaskan bahwa memang benar ada yang mencarinya, tetapi karena lama menunggu, 
ja segera pulang kembali ke Yaman karena ibunya sudah tua dan sakit-sakitan sehingga 
ja tidak dapat meninggalkan ibunya terlalu lama. Nabi Muhammad saw. menjelaskan 
bahwa orang itu adalah penghuni langit. Nabi menceritakan kepada para sahabatnya, 
“Kalau kalian ingin berjumpa dengan dia, perhatikanlah ia mempunyai tanda putih di 
tengah talapak tangannya.” Nabi menyarankan, “Apabila kalian bertemu dengan dia, 
mintalah doa dan istighfarnya, dia adalah penghuni langit, bukan orang bumi.” 

Waktu terus berganti. Suatu ketika, Khalifah Umar teringat akan sabda Nabi saw. 
tentang Uwais Al-Oarni, penghuni langit. Sejak saat itu setiap ada khalifah yang datang 
dari Yaman, Khalifah Umar ra. dan Ali ra. selalu menanyakan tentang Uwais Al Oarni. 

Suatu hari rombongan kafilah itu pun tiba di Kota Madinah. Melihat ada rombongan 
kafilah yang baru datang dari Yaman, segera Khalifah Umar ra. dan Ali ra. mendatangi 
mereka dan menanyakan apakah Uwais Al-Oarni turut bersama mereka. Rombongan 
kafilah itu mengatakan bahwa Uwais Al-Oarni ada bersama mereka, dia sedang menjaga 
unta-unta mereka di perbatasan kota. Mendengar jawaban itu, Khalifah Umar ra. dan 
Ali ra. segera pergi menjumpai Uwais Al-Oarni. 

Sesampainya di kemah tempat Uwais berada, Khalifah Umar ra. dan Ali ra. memberi 
salam. Tapi rupanya Uwais sedang salat. Setelah mengakhiri salat-nya dengan salam, 
Uwais menjawab salam Khalifah Umar ra. dan Ali ra. sambil mendekati kedua sahabat 
Nabi saw. ini dan mengulurkan tangannya untuk bersalaman. Sewaktu berjabatan, 
Khalifah Umar ra. dengan segera membalikkan tangan Uwais, untuk membuktikan 
kebenaran tanda putih yang berada di telapak tangan Uwais, seperti yang pernah 
dikatakan oleh Nabi saw. Memang benar! Tampaklah tanda putih di telapak tangan 
Uwais Al-Oarni. 

Wajah Uwais Al-Oarni tampak bercahaya. Benarlah seperti sabda Nabi saw. bahwa 
dia itu adalah penghuni langit. Khalifah Umar ra. dan Ali ra. menanyakan namanya, 
dan dijawab, “Abdullah.” Mendengar jawaban Uwais, mereka tertawa dan mengatakan, 
“Kami juga Abdullah, yakni hamba Allah. Tapi siapakah namamu yang sebenarnya?” 
Uwais kemudian berkata, “Nama saya Uwais Al-Oarni”. 

Akhirnya, Khalifah Umar dan Ali ra. memohon agar Uwais membacakan doa dan 
istighfar untuk mereka. Uwais enggan dan dia berkata kepada Khalifah, “Sayalah yang 
harus meminta doa pada kalian.” Mendengar perkataan Uwais, Khalifah berkata, “Kami 
datang ke sini untuk mohon doa dan istighfar dari Anda.” Uwais Al-Garni akhirnya 
berdoa dan membacakan istighfar. Setelah itu, Khalifah Umar ra. menyumbangkan 
uang negara dari Baitul Mal kepada Uwais untuk jaminan hidupnya. Namun Uwais 
menampik dengan berkata, “Hamba mohon supaya hari ini saja hamba diketahui orang. 
Untuk hari-hari selanjutnya, biarlah hamba yang fakir ini tidak diketahui orang lagi.” 

Beberapa tahun kemudian, Uwais Al-Oarni meninggal. Anehnya, pada saat akan 
dimandikan, tiba-tiba sudah banyak orang yang berebut untuk memandikan. Saat mau 
dikafani, di sana pun sudah ada orang-orang yang menunggu untuk mengafaninya. Saat 
mau dikubur, sudah banyak orang yang siap menggali kuburannya. Ketika usungan 
dibawa menuju ke pekuburan, luar biasa banyaknya orang yang berebutan untuk 
mengusungnya. 

Penduduk Kota Yaman tercengang. Mereka saling bertanya-tanya, “Siapakah 
sebenarnya engkau, wahai Uwais Al-Garni? Bukankah Uwais yang kita kenal hanyalah 
seorang fakir, yang tak memiliki apa-apa, yang kerjanya sehari-hari hanyalah sebagai 
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penggembala domba dan unta? Tapi, ketika hari wafatmu, engkau menggemparkan 
penduduk Yaman dengan hadirnya manusia-manusia asing yang tidak pernah kami 
kenal. Mereka datang dalam jumlah sedemikian banyaknya. Agaknya mereka 
adalah para malaikat yang diturunkan ke bumi, hanya untuk mengurus jenazah dan 
pemakamanmu.” 
Berita meninggalnya Uwais Al-Garni dan keanehan-keanehan yang terjadi 
ketika wafatnya telah tersebar ke mana-mana. Baru saat itulah penduduk Yaman 





an etahui ha sebenarnya Uwais Al- Oarni En abkan permintaan Uwais Al-Oarni 
sendiri kepada Khalifah Umar ra. dan Ali ra. agar merahasiakan tentang dia. Barulah di 
hari wafatnya mereka mendengar sebagaimana yang telah disabdakan oleh Nabi saw., 
bahwa Uwais Al-Oarni adalah penghuni langit. 





(HR. Muslim dari Ishak bin Ibrahim, dari Muaz bin Hisyam, dari ayahnya, dari gatadah, dari zurarah, 
dari Usair bin Jabir) 


Menghormati orang tua sangat ditekankan dalam Islam. Banyak ayat di 
dalam al-Our 'an yang menyatakan bahwa segenap mukmin harus berbuat baik 
dan menghormati orang tua. Selain menyeru untuk beribadah kepada Allah Swt. 
semata dan tidak menyekutukan-Nya dengan apa pun, al-Our 'an juga menegaskan 
kepada umat Islam untuk menghormati kedua orang tuanya. 

Sebagai muslim yang baik, tentunya kita memiliki kewajiban untuk berbakti 
kepada orang tua kita baik ibu maupun ayah. Agama Islam mengajarkan dan 
mewajibkan kita sebagai anak untuk berbakti dan taat kepada ibu-bapak. Taat dan 
berbakti kepada kedua orang tua adalah sikap dan perbuatan yang terpuji. 

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa Allah Swt. memerintahkan kepada umat 
manusia untuk menghormati orang tua. Dalil-dalil tentang perintah Allah Swt. 
tersebut antara lain: 


ada 23 Dana Papa aa 


Sean ana je EN & SA RON GEN 
ELANG MAYA G3 s9 


Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah 
seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut 
dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan 
kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak 
keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik. Dan 
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rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang 
dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagaimana 
mereka berdua telah mendidik aku pada waktu kecil.” (O.S. al-Isra /17: 
23-24) 


Aktivitas Siswa: 
1. Jelaskan pesan-pesan yang terkandung pada O.S. al-Isra 117: 23-24 di atas! 
2. Jelaskan hubungan antara pesan ayat tersebut dan kondisi objektif di keluarga kita! 


Pentingnya seorang anak untuk meminta doa restu dari kedua orang tuanya 
pada setiap keinginan dan kegiatannya karena restu Allah Swt. disebabkan restu 
orang tua. Orang yang berbakti kepada orang tua doanya akan lebih mudah 
dikabulkan oleh Allah Swt. 

Apalagi seorang anak mau melakukan atau menginginkan sesuatu. Seperti, 
mencari ilmu, mendapatkan pekerjaan, dan lain sebagainya, yang paling penting 
adalah meminta restu kedua orang tuanya. Dalam sebuah hadis disebutkan: 


(Bei) SENI Sasa 3 Ain LS KANG Lag Bi Kn, 


Artinya: “Rida Allah terletak pada rida orang tua, dan murka Allah terletak pada 
kemurkaan orang tua.” (HR. Baihagi) 


SS Ay ade Mi KA IU JGA PN NS 
IE IA 065 IA 3 MEN HN IS an JS 
(Gajian) at ja IS abi J3 3 GL 





Artinya: “Aku bertanya kepada Nabi saw., “Amalan apakah yang paling dicintai 
oleh Allah Swt.?” Beliau menjawab, “Salat pada waktunya.” Aku 
berkata, “Kemudian apa?” Beliau menjawab, “Berbakti kepada orang 
tua.” Aku berkata, “Kemudian apa?” Beliau menjawab, “Kemudian 
Jihad di jalan Allah.” (HR. Bukhari) 
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Perlu ditegaskan kembali, bahwa birrul walidain (berbakti kepada kedua orang 
tua), tidak hanya sekadar berbuat ihsan (baik) saja. Akan tetapi, birrul walidain 
memiliki “bakti”. Bakti itu pun bukanlah balasan yang setara jika dibandingkan 
dengan kebaikan yang telah diberikan orang tua. Namun setidaknya, berbakti 
sudah dapat menggolongkan pelakunya sebagai orang yang bersyukur. 





Imam Adz-Dzahabi menjelaskan, bahwa birrul walidain atau bakti kepada 
orang tua, hanya dapat direalisasikan dengan memenuhi tiga bentuk kewajiban: 


Pertama : Menaati segala perintah orang tua, kecuali dalam maksiat. 

Kedua : Menjaga amanah harta yang dititipkan orang tua, atau diberikan 
oleh orang tua. 

Ketiga : Membantu atau menolong orang tua bila mereka membutuhkan. 


Tentu saja, kewajiban kita untuk berbakti kepada kedua orang tua dan guru 
bukan tanpa alasan. Penjelasan di atas merupakan alasan betapa pentingnya kita 
berbakti kepada kedua orang tua dan guru. 

Adapun hikmah yang bisa diambil dari berbakti kepada kedua orang tua dan 
guru, antara lain seperti berikut. 

1. Berbakti kepada kedua orang tua merupakan amal yang paling utama. 

2. Apabila orang tua kita rida atas apa yang kita perbuat, Allah Swt. pun rida. 

3. Berbakti kepada kedua orang tua dapat menghilangkan kesulitan yang 

sedang dialami, yaitu dengan cara bertawasul dengan amal saleh tersebut. 

4. Berbakti kepada kedua orang tua akan diluaskan rezeki dan dipanjangkan 


umur. 
5. Berbakti kepada kedua orang tua dapat menjadikan kita dimasukkan ke 
jannah (surga) oleh Allah Swt. 
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Aktivitas Siswa: 
1. Jelaskan pesan-pesan yang terkandung pada kisah di atas! 
2. Jelaskan hubungan antara pesan kisah tersebut dan kondisi objektif di keluarga kita? 


B. Hormat dan Patuh kepada Guru 


Guru adalah orang yang mengajarkan kita dengan berbagai ilmu pengetahuan 
dan mendidik kita sehingga menjadi orang yang mengerti dan dewasa. Walau 
bagaimana tingginya pangkat atau kedudukan seseorang, dia adalah bekas seorang 
pelajar yang tetap berhutang budi kepada gurunya yang pernah mendidik pada 
masa dahulu. 

Guru adalah orang yang mengetahui ilmu (“alim/ulama), dialah orang yang 
takut kepada Allah Swt. 


Ga Ra “rd 


@ Sar AANG 


- 


Artinya: “Dan demikian (pula) di antara manusia, makhluk bergerak yang 
bernyawa dan hewan-hewan ternak ada yang bermacam-macam 
warnanya (dan jenisnya). Di antara hamba-hamba Allah yang takut 
kepada-Nya, hanyalah para ulama. Sungguh, Allah Mahaperkasa, 
Maha Pengampun.” (O.S. Fatir/35: 28) 


Guru adalah pewaris para nabi. Karena melalui guru, wahyu atau ilmu para 
nabi diteruskan kepada umat manusia. Imam Al-Gazali mengkhususkan guru 
dengan sifat-sifat kesucian, kehormatan, dan penempatan guru langsung sesudah 
kedudukan para nabi. Beliau juga menegaskan bahwa: “Seorang yang berilmu 
dan kemudian bekerja dengan ilmunya itu, maka dialah yang dinamakan besar 
di bawah kolong langit ini, ia adalah ibarat matahari yang menyinari orang lain 
dan mencahayai dirinya sendiri, ibarat minyak kesturi yang baunya dinikmati 
orang lain dan ia sendiri pun harum. Siapa yang berkerja di bidang pendidikan, 
maka sesungguhnya ia telah memilih pekerjaan yang terhormat dan yang sangat 
penting, maka hendaknya ia memelihara adab dan sopan satun dalam tugasnya 
ini. 

Penyair Syauki telah mengakui pula nilainya seorang guru dengan kata-kata 
sebagai berikut: “Berdiri dan hormatilah guru dan berilah penghargaan, seorang 
guru itu hampir saja merupakan seorang rasul.” 

Guru adalah bapak rohani bagi seorang murid, ialah yang memberikan santapan 
jiwa dengan ilmu, pendidikan akhlak, dan membimbingnya. Maka, menghormati 
guru berarti penghargaan terhadap anak-anak kita, dengan guru itulah, mereka 
hidup dan berkembang. 
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Sesuai dengan ketinggian derajat dan martabat guru, tidak heran kalau para 
ulama sangat menghormati guru-guru mereka. Cara mereka memperlihatkan 
penghormatan terhadap gurunya antara lain sebagai berikut. 


1. 


2, 


Mereka rendah hati terhadap gurunya, meskipun ilmu sudah lebih banyak 
ketimbang gurunya. 

Mereka menaati setiap arahan serta bimbingan guru, misalnya seorang 
pasien yang tidak tahu apa-apa tentang penyakitnya dan hanya mengikut 
arahan seorang dokter pakar yang mahir. 


. Mereka juga senantiasa berkhidmat untuk guru-guru mereka dengan 


mengharapkan balasan pahala serta kemuliaan di sisi Allah Swt. 


. Mereka memandang guru dengan perasaan penuh hormat dan ta'zim 


(memuliakan) serta memercayai kesempurnaan ilmunya. Ini lebih 
membantu pelajar untuk memperoleh manfaat dari apa yang disampaikan 
guru mereka. 


Berdasarkan uraian di atas, betapa pentingnya menghormati guru. Dengan 
menghormati guru, kita akan mendapatkan berbagai keuntungan, antara lain 
sebagai berikut. 


1. 
. Akan lebih mudah menerima pelajaran yang disampaikannya. 

. Ilmu yang diperoleh dari guru akan menjadi manfaat bagi orang lain. 

. Akan selalu didoakan oleh guru. 

. Akan membawa berkah, memudahkan urusan, dianugerahi nikmat yang 


NnHt Lx 


Ilmu yang kita peroleh akan menjadi berkah dalam kehidupan kita. 


lebih dari Allah Swt. 


. Seorang guru tidak selalu di atas muridnya. Ilmu dan kelebihan itu 


merupakan anugerah Allah Swt. akan memberikan anugerah-Nya kepada 
orang-orang yang dikehendaki-Nya. 


Aktivitas Siswa: 

1. Ingat-ingatlah guru-gurumu yang pernah mengajar saat di TK, SD, dan SMP! 

2. Kebaikan apa yang pernah mereka berikan kepadamu dan kebaikan apa yang pernah 
kamu berikan kepadanya? 
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( 2 ' Menerapkan Perilaku Mulia 


Cara Berbakti kepada Orang Tua 


Ada banyak cara untuk berbakti kepada orang tua, di antaranya adalah seperti 
berikut. 
1. Berbakti dengan melaksanakan nasihat dan perintah yang baik dari keduanya. 
2. Merawat dengan penuh keikhlasan dan kesabaran apalagi jika keduanya sudah 
tua dan pikun. 
3. Merendahkan diri, kasih sayang, berkata halus dan sopan, serta mendoakan 
keduanya. 
4. Rela berkorban untuk orang tuanya. 


Rasulullah saw bersabda: 


“Ada seorang laki-laki datang kepada Nabi dan bertanya “Sesungguhnya aku 
mempunyai harta sedang orang tuaku membutuhkannya.” Nabi menjawab: 
“Engkau dan hartamu adalah milik orang tuamu karena sesungguhnya anak- 
anakmu adalah sebaik-baiknya usahamu. Karena itu, makanlah dari usaha 
anak-anakmu itu.” (H.R Abu Daud dan Ibnu Majah) 


5. Meminta kerelaan orang tua ketika akan berbuat sesuatu. 

6. Berbuat baik kepada orang tua, walaupun ia berbuat aniaya. Maksudnya anak 
tidak boleh menyinggung perasaan orang tuanya walaupun ia telah menyakiti 
anaknya. Jangan sekali-kali seorang anak berbuat tidak baik atau membalas 
ketidakbaikan keduanya. Allah Swt. tidak me-ridai-nya hingga orang tua itu 
me-ridai-nya. 


Berbakti kepada orang tua tidak hanya kita lakukan ketika orang tua masih 
hidup. Berbakti kepada orang tua juga dapat kita lakukan meski orang tua telah 
meninggal. Dalam hadis dijelaskan bahwa: “Kami pernah berada pada suatu 
majelis bersama Nabi, seorang bertanya kepada Rasulullah: wahai Rasulullah, 
apakah ada sisa kebajikan yang dapat aku perbuat setelah kedua orang tuaku 
meninggal dunia?” Rasulullah bersabda: “Ya, ada empat hal: mendoakan dan 
memintakan ampun untuk keduanya, menempati/melaksanakan janji keduanya, 
memuliakan teman-teman kedua orang tua, dan bersilaturrahmi yang engkau 
tiada mendapatkan kasih sayang kecuali karena kedua orang tua.” 


Beberapa hal yang dapat kita lakukan untuk berbakti kepada orang tua yang 

telah meninggal adalah seperti berikut. 

1. Merawat jenazah dengan cara memandikan, mengafankan, menyalatkan, dan 
menguburkannya. 

2. Melaksanakan wasiat dan menyelesaikan hak Adam yang ditinggalkannya 
(utang atau perjanjian dengan orang lain yang masih hidup). 
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. Menyambung tali silaturahmi kepada kerabat dan teman-teman dekatnya atau 


memuliakan teman-teman kedua orang tua. 


. Melanjutkan cita-cita luhur yang dirintisnya atau menepati janji kedua ibu 


bapak. 


. Mendoakan ayah ibu yang telah tiada dan memintakan ampun kepada Allah 


Swt. dari segala dosa orang tua kita. 


Cara Berbakti kepada Guru 


Banyak cara yang dapat dilakukan seorang siswa dalam rangka berakhlak 


terhadap guru, di antaranya adalah sebagai berikut. 


Nm Bs WK -— 


. Menghormati dan memuliakannya, mengikuti nasihatnya. 

. Mengamalkan ilmunya dan membaginya kepada orang lain. 

. Tidak melawan, menipu, dan membuka rahasia guru. 

. Memuliakan keluarga dan sahabat karib guru. 

. Murid harus mengikuti sifat guru yang dikenal baik akhlak, tinggi ilmu dan 


keahlian, berwibawa, santun dan penyayang. 


. Murid harus mengagungkan guru dan meyakini kesempurnaan ilmunya. Orang 


yang berhasil hingga menjadi ilmuwan besar, sama sekali tidak boleh berhenti 
menghormati guru. 


. Menghormati dan selalau mengenangnya, meskipun sudah wafat. 
. Bersikap sabar terhadap perlakuan kasar atau akhlak buruk guru. Hendaknya 


berusaha untuk memaafkan perlakuan kasar, turut mendoakan keselamatan 
guru. 


. Menunjukkan rasa berterima kasih terhadap ajaran guru. Melalui itulah ia 


mengetahui apa yang harus dilakukan dan dihindari. 


10.Sopan ketika berhadapan dengan guru, misalnya, duduk dengan tawadu', 


tenang, diam, posisi duduk sedapat mungkin berhadapan dengan guru, 
menyimak perkataan guru sehingga tidak membuat guru mengulangi perkataan. 


11. Tidak dibenarkan berpaling atau menoleh tanpa keperluan jelas, terutama saat 


guru berbicara kepadanya. 


12.Berkomunikasi dengan guru secara santun dan lemah-lembut. 


Aktivitas Siswa: 


1. Carilah ayat atau hadis yang menjelaskan tentang tata cara atau etika berbakti kepada 


guru! 


2. Jelaskan isi pesan ayat atau hadis yang kamu temukan itu! 
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. Orang yang harus didahulukan untuk dihormati atau berbakti adalah 


ibumu, baru kemudian bapamu sesuai anjuran Rasulullah saw. 


. Cara untuk berbakti kepada orang tua, antara lain melaksanakan nasihatnya, 


memelihara dengan penuh keikhlasan dan kesabaran, kasih sayang, berkata 
halus dan sopan, serta mendoakan keduanya, rela berkorban untuk orang 
tuanya, dan meminta kerelaannya. 


. Cara berbakti kepada orang tua yang telah meninggal adalah merawat 


jenazah, melaksanakan wasiat dan menyelesaikan hak Adam yang 
ditinggalkannya, menyambung silaturahmi kepada kerabat dan teman- 
teman dekatnya, melanjutkan cita-cita luhur yang dirintisnya atau menepati 
janji kedua ibu bapak, dan mendoakannya. 


. Cara berbakti kepada guru antara lain menghormati dan memuliakannya, 


mengikuti nasihatnya, tidak menceritakan keburukannya, mengamalkan 
ilmu yang diberikannya. 


A. Berilah tanda silang (Xx) pada huruf a, b, c, d, atau e yang dianggap 
sebagai jawaban yang paling tepat! 


1. Di bawah ini adalah ayat-ayat yang memerintahkan untuk berbakti kepada 
kedua orang tua, kecuali .... 


0 LO co 


. OS. al-An 'am/6: 151 
. O.S. Lugman/31: 14 
. OS. al-Isra /17: 23 
. OS. al-Isra /17: 24 
. OS. al-Isra /17: 17 


2. Orang tua yang harus dihormati terlebih dahulu adalah .... 


0 OTP 


nenek 
. kakek 
ibu 

. bapak 
. paman 
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. “Rida Allah Swt. ada pada rida orang tua, dan murkanya Allah ada pada murka 


orang tua” maksud hadis tersebut adalah .... 

a. kalau ingin mendapatkan rida orang tua, harus taat kepada Allah 
b. kalau ingin mendapat murka Allah, sayangi orang tua 

c. kalau ingin mendapat rida Allah, hormati orang tua 

d. kalau ingin dicintai Allah, jauhilah orang tua 

e. kalau ingin masuk surga, ciumlah kaki ibu 


. Sering seorang siswa membeda-bedakan fungsi antara orang tua dan guru, 


padahal fungsi keduanya hampir sama. Di bawah ini adalah fungsi orang tua 
dan guru yang sama, kecuali... 

a. mendidik dan mengajari 

b. membina dan merawat 

merawat sehingga ia mandiri 

. memberi makan untuk pertumbuhan 

menjadi tempat mengadu 


0 A0 


. Yang termasuk cara berbakti kepada kedua orang tua dan guru adalah .... 


a. selalu meminta pendapatnya 

b. menceritakan keburukannya 

mendengarkan nasihatnya 

. meminta agar keduanya memberi hadiah 
meminta agar keduanya selalu membimbingnya 


0 A0 


. Jawablah pertanyaan berikut dengan benar dan tepat! 


. Mengapa kita diwajibkan untuk menghormati orang tua dan guru? 
. Tulislah hadis yang menjelaskan bahwa ibu adalah manusia yang paling 


pertama untuk dihormati sebelum seorang bapak/ayah! Berikan alasannya 
mengapa ibu menduduki posisi istimewa! 


. Jelaskan pengaruh durhaka kepada orang tua dalam kehidupan anak! 
. Jelaskan kedudukan profesi guru dalam Islam! 
. Bagaimana cara menghormati orang tua dan guru? Jelaskan! 


C. Kerjakan kolom berikut ini sesuai perintah! 


Tulislah jawaban Ya atau Tidak pada kolom yang sudah tersedia di bawah ini 
dengan jujur! 
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Tidak 


No. Pernyataan 
Bangun pagi tanpa dibangunkan orang tua. 


2. | Saya selalu berpamitan, bersalaman dengan orang 
tua ketika hendak berangkat dan pulang sekolah 


Saya sering emosi dengan Ibu saya kalau beliau 


oo 
bertutur kata yang terasa menyakiti saya. 01 
Ana nna an 
bantu meringankan pekerjaan orang tua. 
Abu ngan naa nemejo o 
beri tahu orang tua terlebih dahulu. 
gan ilmu pengetahuan kepada guru. 01 
(ae 


7. 1 Setiap disuruh oleh guru selalu dilaksanakan. 


Saya sering melakukan kesalahan yang membuat 
orang tua marah. 


Ne Saya suka menanyakan hal-hal yang berkaitan den- 


Saya sering melakukan kesalahan yang membuat 
guru marah. 

10. | Saya meyakini bahwa orang tua dan guru sangat 
berjasa bagi kehidupan saya. 





D. Tugas Individu 


1. Sebutkan nama-nama keluargamu dalam bentuk silsilah keluarga (berbentuk 
bagan)! 

2. Sebutkan nama-nama gurumu dari tingkat TK, SD, dan SMP (dikelompokkan) 
dalam bentuk bagan! 

3. Buatlah kesan-kesan terhadap gurumu baik di tingkat TK, SD, dan SMP! 


Tanggapan Orang Tua tentang Implementasi Materi Ini 


Paraf Orang Tua 
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". N' Prinsip dan Praktik 
| Ekonomi Islam 





Pengertian Macam-Macam Syirkah dan 
Mu'amalah Mu'amalah Perbankan 


Menelaah 
Prinsip dan Praktik 
Ekonomi Islam 


— 
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Sumber: Kemdikbud 
Gambar 9.1 Para pedagang sedang berjualan di pasar 





Sumber: Kemdikbud | Sumber: Kemdikbud 
Gambar 9.2 Orang sedang menimbang Gambar 9.3 Beberapa bank syariah 
barang dagangan 


Aktivitas Siswa: 
Setelah kamu mengamati gambar di atas, coba berikan tanggapanmu tentang pesan- 
pesan yang ada pada gambar tersebut! 
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1 Membuka Relung Hati 


Allah Swt. menjadikan kita sebagai 
makhluk sosial, yaitu makhluk yang 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 
tidak bisa dilakukan tanpa bantuan orang 
lain. Ini artinya kita harus melakukan 
interaksi atau hubungan dengan sesama. 
Kita perlu hidup tolong-menolong, 
tukar-menukar keperluan dalam segala 
urusan hidup masing-masing, baik 
dengan jalan jual-beli, sewa-menyewa, 
pinyam-meminjam, maupun  utang- 
piutang. Termasuk juga dalam kegiatan 
yang lainnya seperti bercocok tanam 
atau kegiatan berusaha yang lain. Dengan cara demikian, kehidupan masyarakat 
menjadi teratur, hubungan yang satu dengan yang lainnya menjadi lebih baik. 

Namun demikian, sifat buruk sering kali menghinggapi diri kita. Contohnya 
tamak. Sifat tamak ini mendorong kita selalu mementingkan diri sendiri dan lupa 
terhadap kepentingan orang lain, bahkan masyarakat pada umumnya. Inilah yang 
menjadi kegelisahan kita sehingga kehidupan tidak lagi nyaman dan tenteram. 
Tamak, bisa mendorong kita untuk mengambil alih hak orang lain. Oleh karena 
itu, agama memberi peraturan yang sebaik-baiknya tentang bagaimana kita 
melakukan interaksi dengan manusia yang lainnya. 

Hukum yang mengatur hubungan antarsesama manusia ini disebut mu 'amalah. 
Tujuan diadakannya aturan ini adalah agar tatanan kehidupan masyarakat berjalan 
dengan baik dan saling menguntungkan. Allah Swt. berfirman: 


' & ME Ne LAN TN Pang La kh Ae ai “0, 
O. «ANGGAP 39 G9AIIG JNE 95 LG -- 


Artinya: “...dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat....” (O.S. al- 
Maidah/3: 2) 





Sumber: Kemdikbud 
Gambar 9.4 Petani sedang menanam padi 
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Sumber: Kemdikbud 


Dalam melakukan interaksi 
antarsesama, kita tidak bisa ter- 
hindar dari perilaku jual-beli, utang- 
piutang,  pinyam-meminjam, dan 
sewa-menyewa. Akan tetapi, karena 
mungkin ketidaktahuan kita, sering 
kali kita melanggar ketentuan- 
ketentuan yang berlaku. Akibatnya, 
banyak orang yang dirugikan. 


ta Sa aa 
Pa mi Mr Tn Kn 
Es Pan Naa ET aa 


sy ———- 





I $ 
Boa 


Gambar 9.5 Pedagang menjual barang dagangan 


Perhatikan perilaku berikut in!! 


1. 


Ada banyak pasangan yang belum dikaruniai anak. Demi memiliki buah 
hati, sepasang orang tua bahkan berkehendak mengadopsi bayi untuk diasuh 
sebagai anak kandung. Nah, fenomena tersebut ternyata dimanfaatkan oleh 
seseorang. Dalam situs jual beli online tokobagus.com, seseorang dengan 
nama akun samaran menawarkan bayi lucu berusia 18 bulan lengkap dengan 
fotonya. Bayi tersebut dihargai 10 juta rupiah dan ternyata ada banyak peminat 
yang menelepon penjual bayi tersebut. Namun, orang yang bernama samaran 
tersebut mengaku bahwa dia tidak tahu-menahu perihal penjualan bayi tersebut. 
Dia menduga bahwa seseorang telah mengerjainya. Entah benar atau tidak, 
beberapa waktu setelah kehebohan akibat penjualan bayi, situs tokobagus pun 
menghapus iklan tersebut. Bagaimana tanggapanmu tentang jual-beli bayi 
online tersebut? 


. Di taman bermain biasa dijajakan mainan berupa panah yang nantinya 


diarahkan pada lingkaran di dinding. Di papan tersebut terdapat nomor. 
Nomor yang menunjukkan barang yang akan diperoleh. Jual-beli semacam ini 
pun mengandung garar karena jenis barang yang akan kita peroleh bersifat 
spekulatif atau untung-untungan. Namun, mengapa hal ini terjadi di negeri ini? 


Aktivitas Siswa: 

1. Sebutkan jenis aktivitas yang saling menguntungkan yang bisa kita lakukan! 

2. Kamu diminta mengkritisi peristiwa di atas dari beberapa sudut pandang (contoh 
dari sisi agama, sosial, budaya, dan sebagainya)! 
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A. Pengertian Mu 'amalah 


Mu @malah dalam kamus Bahasa 
Indonesia artinya hal-hal yang 
termasuk urusan kemasyarakatan 
(pergaulan, perdata, dsb). Sementara 
dalam  figh Islam berarti tukar- 
menukar barang atau sesuatu yang 
memberi manfaat dengan cara yang 
ditempuhnya, seperti jual-beli, sewa- 
menyewa, upah-mengupah, pinjam- 
meminjam, urusan bercocok tanam, 





: . Sumber: Kemdikbud 
berserikat, dan usaha lainnya. Gambar 9.6 Proses jual-beli barang 


Dalam melakukan transaksi 
ekonomi, seperti jual-beli, sewa-menyewa, utang-piutang, dan pinjam-meminjam, 
Islam melarang beberapa hal di antaranya seperti berikut. 


Tidak boleh mempergunakan cara-cara yang batil. 

Tidak boleh melakukan kegiatan riba. 

Tidak boleh dengan cara-cara zalim (aniaya). 

Tidak boleh mempermainkan takaran, timbangan, kualitas, dan kehalalan. 
Tidak boleh dengan cara-cara spekulasi/berjudi. 

Tidak boleh melakukan transaksi jual-beli barang haram. 


La PR 


Aktivitas Siswa: 

1. Carilah dalil-dalil (ayat atau hadis) yang menjelaskan larangan-larangan tersebut di 
atas! 

2. Jelaskan pesan-pesan yang terkandung dalam ayat dan hadis yang kamu temukan 
tersebut, dan hubungkan dengan keadaan sekarang! 
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B. Macam-Macam Mu 'amalah 


Sebagaimana telah dijelaskan di atas tentang macam-macam mu 'amalah, di 
sini akan dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut. 


1. Jual-Beli 


Jual-beli menurut syariat agama ialah kesepakatan tukar-menukar benda untuk 
memiliki benda tersebut selamanya. Melakukan jual-beli dibenarkan, sesuai 


dengan firman Allah Swt. berikut ini: 
“ea, Sg 
9... Bi Gan palaN (JA 


Artinya: ”... dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba... 
(O.S. al-Bagarah/2: 275). 


Apabila jual-beli itu menyangkut suatu barang yang sangat besar nilainya, 
dan agar tidak terjadi kekurangan di belakang hari, al-Our 'a@n menyarankan agar 
dicatat, dan ada saksi, lihatlah penjelasan ini pada O.S. al-Bagarah/2: 282. 


a. Syarat-Syarat Jual-Beli 


Syarat-syarat yang telah ditetapkan dalam Islam tentang jual-beli adalah 
sebagai berikut. 


1) Penjual dan pembelinya haruslah: 
a) ballig, 
b) berakal sehat, 
c) atas kehendak sendiri. 


2) Uang dan barangnya haruslah: 
a) halal dan suci. Haram menjual arak dan bangkai, begitu juga babi dan 
berhala, termasuk lemak bangkai tersebut, 
b) bermanfaat. Membeli barang-barang yang tidak bermanfaat sama 
dengan menyia-nyiakan harta atau pemboros. 


2 € 
Ot 13 HAN sae AG 


Artinya: “Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 
syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.” 
(O.S. al-Isra /17: 27) 

c) Keadaan barang dapat diserahterimakan. Tidak sah menjual barang 
yang tidak dapat diserahterimakan. Contohnya, menjual ikan dalam 
laut atau barang yang sedang dijadikan jaminan sebab semua itu 
mengandung tipu daya. 
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d) Keadaan barang diketahui oleh penjual dan pembeli. 
e) Milik sendiri, sabda Rasulullah saw., “Tak sah jual-beli melainkan 
atas barang yang dimiliki.” (HR. Abu Daud dan Tirmidzi). 


3) Ijab Oobul 
Seperti pernyataan penjual, “Saya jual barang ini dengan harga sekian. 
Pembeli menjawab, “Baiklah saya beli.” Dengan demikian, berarti jual-beli 
itu berlangsung suka sama suka. Rasulullah saw. bersabda, “Sesungguhnya 
Jual-beli itu hanya sah jika suka sama suka.” (HR. Ibnu Hibban) 


, 


b. Khiyar 

1) Pengertian Khiyar 
Khiyar adalah bebas memutuskan antara meneruskan jual-beli atau 
membatalkannya. Islam memperbolehkan melakukan khiyar karena 
jual-beli haruslah berdasarkan suka sama suka, tanpa ada unsur paksaan 
sedikit pun. Penjual berhak mempertahankan harga barang dagangannya, 
sebaliknya pembeli berhak menawar atas dasar kualitas barang yang 
diyakininya. Rasulullah saw. bersabda, “Penjual dan pembeli tetap dalam 
khiyar selama keduanya belum berpisah. Apabila keduanya berlaku benar 
dan suka menerangkan keadaan (barang)nya, maka jual-belinya akan 
memberkahi keduanya. Apabila keduanya menyembunyikan keadaan 


sesungguhnya serta berlaku dusta, maka dihapus keberkahan jual-belinya.” 
(HR. Bukhari dan Muslim) 


2) Macam-Macam Khiyar 

a) Khiyar Majelis, adalah selama penjual dan pembeli masih berada di 
tempat berlangsungnya transaksi/tawar-menawar, keduanya berhak 
memutuskan meneruskan atau membatalkan jual-beli. Rasulullah 
saw. bersabda, “Dua orang yang berjual-beli, boleh memilih akan 
meneruskan atau tidak selama keduanya belum berpisah.” (HR. 
Bukhari dan Muslim). 

b) Khiyar Syarat, adalah khiyar yang dijadikan syarat dalam jual-beli. 
Misalnya penjual mengatakan, “Saya jual barang ini dengan harga 
sekian dengan syarat khiyar tiga hari.” Maksudnya penjual memberi 
batas waktu kepada pembeli untuk memutuskan jadi tidaknya 
pembelian tersebut dalam waktu tiga hari. Apabila pembeli mengiya- 
kan, status barang tersebut sementara waktu (dalam masa khiyar) tidak 
ada pemiliknya. Artinya, si penjual tidak berhak menawarkan kepada 
orang lain lagi. Namun, jika akhirnya pembeli memutuskan tidak 
jadi, barang tersebut menjadi hak penjual kembali. Rasulullah saw. 
bersabda kepada seorang lelaki, “Engkau boleh khiyar pada segala 
barang yang engkau beli selama tiga hari tiga malam.” (HR. Baihagi 
dan Ibnu Majah) 
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c) Khiyar Aibi (cacat), adalah pembeli boleh mengembalikan barang 
yang dibelinya jika terdapat cacat yang dapat mengurangi kualitas atau 
nilai barang tersebut, namun hendaknya dilakukan sesegera mungkin. 





c. Riba 


1) Pengertian Riba 

Riba adalah bunga uang atau nilai lebih atas penukaran barang. Hal ini sering 
terjadi dalam pertukaran bahan makanan, perak, emas, dan pinjam-meminjam. 

Riba, apa pun bentuknya, dalam syariat Islam hukumnya haram. Sanksi 
hukumnya juga sangat berat. Diterangkan dalam hadis yang diriwayatkan bahwa, 
“Rasulullah mengutuk orang yang mengambil riba, orang yang mewakilkan, 
orang yang mencatat, dan orang yang menyaksikannya.” (HR. Muslim). Dengan 
demikian, semua orang yang terlibat dalam riba sekalipun hanya sebagai saksi, 
terkena dosanya juga. 

Guna menghindari riba, apabila mengadakan jual-beli barang sejenis seperti 
emas dengan emas atau perak dengan perak ditetapkan syarat: 


a) sama timbangan ukurannya, atau 
b) dilakukan serah terima saat itu juga, 
c) secara tunai. 


Apabila tidak sama jenisnya, seperti emas dan perak boleh berbeda takarannya, 
namun tetap harus secara tunai dan diserahterimakan saat itu juga. Kecuali barang 
yang berlainan jenis dengan perbedaan seperti perak dan beras, dapat berlaku 
ketentuan jual-beli sebagaimana barang-barang yang lain. 
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2) Macam-Macam Riba 


a) Riba Fadli, adalah pertukaran 
barang sejenis yang tidak sama 
timbangannya. Misalnya, 
cincin emas 22 karat seberat 10 
gram ditukar dengan emas 22 
karat namun seberat 11 gram. 
Kelebihannya itulah — yang 
termasuk riba. 

b) Riba Oordi, adalah pinjam- 
Aya dengan , Syarat Gambar 9.7 Seorang pedagang memberikan barang 
harus memberi kelebihan saat dagangannya ke pembeli 
mengembalikannya. Misal si 
A bersedia meminjami si B uang sebesar Rp100.000,00 asal si B bersedia 
mengembalikannya sebesar Rp115.000,00. Bunga pinjaman itulah yang 
disebut riba. 

c) Riba Yadi, adalah akad jual-beli barang sejenis dan sama timbangannya, 
namun penjual dan pembeli berpisah sebelum melakukan serah terima. Seperti 
penjualan kacang, ketela yang masih di dalam tanah. 





Sumber: Kemdikbud 


d) Riba Nasi'ah, adalah akad jual-beli dengan penyerahan barang beberapa 
waktu kemudian. Misalnya, membeli buah-buahan yang masih kecil-kecil di 
pohonnya, kemudian diserahkan setelah besar-besar atau setelah layak dipetik. 
Atau, membeli padi di musim kemarau, tetapi diserahkan setelah panen. 


Aktivitas Siswa: 

1. Banyak kegiatan di tengah-tengah masyarakat yang bisa dikategorikan riba. Coba 
carilah kegiatan-kegiatan tersebut! 

2. Jelaskan bagaimana tanggapanmu tentang kegiatan tersebut! 


2. Utang-piutang 


a. Pengertian Utang-piutang 


Utang-piutang adalah menyerahkan harta dan benda kepada seseorang 
dengan catatan akan dikembalikan pada waktu kemudian. Tentu saja dengan 
tidak mengubah keadaannya. Misalnya utang Rp100.000,00 di kemudian hari 
harus melunasinya Rp100.000,00. Memberi utang kepada seseorang berarti 
menolongnya dan sangat dianjurkan oleh agama. 


b. Rukun Utang-piutang 


Rukun utang-piutang ada tiga, yaitu: 
1) yang berpiutang dan yang berutang 
2) ada harta atau barang 
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3) Lafadz kesepakatan. Misal: “Saya utangkan ini kepadamu.” Yang berutang 
menjawab, “Ya, saya utang dulu, beberapa hari lagi (sebutkan dengan 
Jelas) atau jika sudah punya akan saya lunasi.” 


Untuk menghindari keributan di belakang hari, Allah Swt. menyarankan agar 
kita mencatat dengan baik utang-piutang yang kita lakukan. 

Jika orang yang berutang tidak dapat melunasi tepat pada waktunya karena 
kesulitan, Allah Swt. menganjurkan memberinya kelonggaran. 


(ay D GLS TG Te fe 3 Fa JI ara 26 Kls 


Artinya: “Dan jika (orang berutang itu) dalam kesulitan, maka berilah 
tenggang waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Dan jika kamu 
menyedekahkan, itu lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui..” (O.S. 
al-Bagarah/2: 280) 


Apabila orang membayar utangnya dengan memberikan kelebihan atas 
kemauannya sendiri tanpa perjanjian sebelumnya, kelebihan tersebut halal bagi 
yang berpiutang, dan merupakan suatu kebaikan bagi yang berutang. Rasulullah 
saw. bersabda: “Sesungguhnya sebaik-baik kamu, ialah yang sebaik-baiknya 
ketika membayar utang.” (sepakat ahli hadis). Abu Hurairah ra. berkata, 
"Rasulullah saw. telah berutang hewan, kemudian beliau bayar dengan hewan 
yang lebih besar dari hewan yang beliau utang itu, dan Rasulullah saw. bersabda, 
"Orang yang paling baik di antara kamu ialah orang yang dapat membayar 
utangnya dengan yang lebih baik.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi). 


Bila orang yang berpiutang meminta tambahan pengembalian dari orang yang 
melunasi utang dan telah disepakati bersama sebelumnya, hukumnya tidak boleh. 
Tambahan pelunasan tersebut tidak halal sebab termasuk riba. Rasulullah saw. 
berkata “Tiap-tiap piutang yang mengambil manfaat maka ia semacam dari 
beberapa macam riba.” (HR. Baihagi) 


3. Sewa-menyewa 
a. Pengertian Sewa-menyewa 


Sewa-menyewa dalam figh Islam disebut ijarah, artinya imbalan yang harus 
diterima oleh seseorang atas jasa yang diberikannya. Jasa di sini berupa penyediaan 
tenaga dan pikiran, tempat tinggal, atau hewan. 

Dasar hukum ijarah dalam firman Allah Swt.: 


FACE SAI ASN SNI 
2 


O- SA 


# 


Lg 


— 
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Artinya: “...dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak 
ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut 
yang patut..” (O.S. al-Bagarah/2: 233) 


! ee, a31 Pa ana 
0 KRI 


Artinya: “...kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak) mu maka 
berikanlah imbalannya kepada mereka... (O.S. at-Talag/63: 6) 


b. Syarat dan Rukun Sewa-menyewa 


l) Yang menyewakan dan yang 
menyewa haruslah telah ballig dan 
berakal sehat. 

2) Sewa-menyewa dilangsungkan atas 
kemauan masing-masing, bukan 
karena dipaksa. 

3) Barang tersebut menjadi hak 
sepenuhnya orang yang menyewakan, 
atau walinya. 

4) Ditentukan barangnya serta keadaan 
dan sifat-sifatnya. Sumber: Kemdikbud 

5) Manfaat yang akan diambil dari gambar 9.8 Tempat sewa-menyewa barang 
barang tersebut harus diketahui secara 
jelas oleh kedua belah pihak. Misalnya, ada orang akan menyewa sebuah 
rumah. Si penyewa harus menerangkan secara jelas kepada pihak yang 
menyewakan, apakah rumah tersebut mau ditempati atau dijadikan gudang. 
Dengan demikian, si pemilik rumah akan mempertimbangkan boleh 
atau tidak disewa. Sebab risiko 
kerusakan rumah antara dipakai 
sebagai tempat tinggal berbeda 
dengan risiko dipakai sebagai 
gudang. Demikian pula jika barang 
yang disewakan itu mobil, harus 
dijelaskan dipergunakan untuk apa 
saja. 

6) Berapa lama memanfaatkan barang 
tersebut harus disebutkan dengan 








J elas. Sumber: Kemdikbud 
1) Harga sewa dan cara pem- Gambar 9.9 Nelayan sedang mencari ikan 


bayarannya juga harus ditentukan 
dengan jelas serta disepakati bersama. 
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Dalam hal sewa-menyewa atau kontrak tenaga kerja, haruslah diketahui secara 
jelas dan disepakati bersama sebelumnya hal-hal berikut. 


1) Jenis pekerjaan dan jam kerjanya. 

2) Berapa lama masa kerja. 

3) Berapa gaji dan bagaimana sistem pembayarannya: harian, bulanan, 
mingguan ataukah borongan? 

4) Tunjangan-tunjangan seperti transpor, kesehatan, dan lain-lain, kalau ada. 


Aktivitas Siswa: 
1. Carilah barang-barang yang sering disewakan di masyarakat! 
2. Bagaimana pendapat kamu tentang sewa-menyewa barang tersebut? 


C. Syirkah 


Secara bahasa, kata syirkah (perseroan) berarti mencampurkan dua bagian atau 
lebih sehingga tidak dapat lagi dibedakan antara bagian yang satu dengan bagian 
yang lainnya. Menurut istilah, syirkah adalah suatu akad yang dilakukan oleh dua 
pihak atau lebih yang bersepakat untuk melakukan suatu usaha dengan tujuan 
memperoleh keuntungan. 


a. Rukun dan Syarat Syirkah 


Adapun rukun syirkah secara garis besar ada tiga, yaitu seperti berikut. 


1) Dua belah pihak yang berakad (“agidani). Syarat orang yang melakukan akad 
adalah harus memiliki kecakapan (ahliyah) melakukan tasarruf (pengelolaan 
harta). 

2) Objek akad yang disebut juga ma 'gud 'alaihi mencakup pekerjaan atau modal. 
Adapun syarat pekerjaan atau benda yang dikelola dalam syirkah harus halal 
dan diperbolehkan dalam agama dan pengelolaannya dapat diwakilkan. 

3) Akad atau yang disebut juga dengan istilah sigat. Adapun syarat sah akad harus 
berupa tasarruf, yaitu adanya aktivitas pengelolaan. 


b. Macam-Macam Syirkah 


Syirkah dibagi menjadi beberapa macam, yaitu syirkah 'inan, syirkah “abdan, 
syirkah wujih, dan syirkah mufawadah. 
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1) Syirkah “Inan 


Syirkah “inan adalah syirkah antara dua pihak atau lebih yang masing- masing 
memberi kontribusi kerja (amal) dan modal (mal). Syirkah ini hukumnya boleh 
berdasarkan dalil sunah dan ijma' sahabat. 


Contoh syirkah 'inan: A dan B sarjana teknik komputer. A dan B sepakat 
menjalankan bisnis perakitan komputer dengan membuka pusat service dan 
penjualan komponen komputer. Masing-masing memberikan kontribusi 
modal sebesar Rp10 juta dan keduanya sama-sama bekerja dalam syirkah 
tersebut. Dalam syirkah jenis ini, modalnya disyaratkan harus berupa 
uang. Sementara barang seperti rumah atau mobil yang menjadi fasilitas 
tidak boleh dijadikan modal, kecuali jika barang tersebut dihitung nilainya 
pada saat akad. Keuntungan didasarkan pada kesepakatan dan kerugian 
ditanggung oleh masing-masing syarik (mitra usaha) berdasarkan porsi 
modal. Jika masing-masing modalnya 50Yo, masing-masing menanggung 
kerugian sebesar 5055. 


2) Syirkah “Abdan 


Syirkah “abdan adalah syirkah antara dua pihak atau lebih yang masing-masing 
hanya memberikan kontribusi kerja (amal), tanpa kontribusi modal (amal). 
Konstribusi kerja itu dapat berupa kerja pikiran (seperti penulis naskah) ataupun 
kerja fisik (seperti tukang batu). Syirkah ini juga disebut syirkah “amal. 


Contohnya: A dan B sama- 
sama nelayan dan bersepakat 
melaut bersama — untuk 
mencari ikan. Mereka juga 
sepakat apabila memperoleh 
ikan akan dijual dan 
hasilnya akan dibagi dengan 
ketentuan: A mendapatkan 
sebesar 60”6 dan B sebesar 
400. Dalam syirkah ini Sumber: Kemdikbud | 

: : Gambar 9.10 Dua orang bekerja sebagai tukang 
tidak disyaratkan kesamaan — pangunan 

profesi atau keahlian, tetapi 

boleh berbeda profesi. Jadi, boleh saja syirkah “abdan terdiri atas beberapa 
tukang kayu dan tukang batu. Namun, disyaratkan bahwa pekerjaan yang 
dilakukan merupakan pekerjaan halal dan tidak boleh berupa pekerjaan 
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haram, misalnya berburu anjing. Keuntungan yang diperoleh dibagi 
berdasarkan kesepakatan, porsinya boleh sama atau tidak sama di antara 
syarik (mitra usaha). 


Aktivitas Siswa: 

1. Carilah contoh syirkah 'abdan yang sering dilakukan oleh sebagian besar masyarakat! 

2. Bagaimana cara membagi keuntungan maupun kerugian yang dialami oleh pelaku 
syirkah “abdan! 


3) Syirkah Wujiih 


Syirkah wujiih adalah kerja sama karena didasarkan pada kedudukan, ketokohan, 
atau keahlian (wujuh) seseorang di tengah masyarakat. Syirkah wujiuh adalah 
syirkah antara dua pihak yang sama-sama memberikan kontribusi kerja (amal) 
dengan pihak ketiga yang memberikan konstribusi modal (mal). 


Contohnya: A dan B adalah tokoh yang dipercaya pedagang. Lalu A dan 
B bersyirkah wujuh dengan cara membeli barang dari seorang pedagang 
secara kredit. A dan B bersepakat bahwa masing-masing memiliki 5046 
dari barang yang dibeli. Lalu, keduanya menjual barang tersebut dan 
keuntungannya dibagi dua. Sementara harga pokoknya dikembalikan 
kepada pedagang. Syirkah wujuh ini hakikatnya termasuk dalam syirkah 
'abdan. 


4 Syirkah Mufawadah 


Syirkah mufawadah adalah syirkah antara dua pihak atau lebih yang 
menggabungkan semua jenis syirkah di atas. Syirkah mufawadah dalam 
pengertian ini boleh dipraktikkan. Sebab setiap jenis syirkah yang sah berarti 
boleh digabungkan menjadi satu. Keuntungan yang diperoleh dibagi sesuai 
dengan kesepakatan, sedangkan kerugian ditanggung sesuai dengan jenis 
syirkahnya, yaitu ditanggung oleh para pemodal sesuai porsi modal jika berupa 
syirkah '“inan, atau ditanggung pemodal saja jika berupa mufawadah, atau 
ditanggung mitra-mitra usaha berdasarkan persentase barang dagangan yang 
dimiliki jika berupa syirkah wujih. 


Contohnya: A adalah pemodal, berkontribusi modal kepada B dan C. 
Kemudian, B dan C juga sepakat untuk berkontribusi modal untuk membeli 
barang secara kredit atas dasar kepercayaan pedagang kepada B dan C. Dalam 
hal ini, pada awalnya yang terjadi adalah syirkah 'abdan, yaitu ketika B dan C 
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sepakat masing-masing bersyirkah dengan memberikan kontribusi kerja saja. 
Namun, ketika A memberikan modal kepada B dan C, berarti di antara mereka 
bertiga terwujud mudarabah. Di sini A sebagai pemodal, sedangkan B dan C 
sebagai pengelola. Ketika B dan C sepakat bahwa masing-masing memberikan 
kontribusi modal, di samping kontribusi kerja, berarti terwujud syirkah “inan 
di antara B dan C. Ketika B dan C membeli barang secara kredit atas dasar 
kepercayaan pedagang kepada keduanya, berarti terwujud syirkah wujuh antara 
B dan C. Dengan demikian, bentuk syirkah seperti ini telah menggabungkan 
semua jenis syirkah dan disebut syirkah mufawadah. 


Aktivitas Siswa: 

1. Buatlah contoh konkret setiap syirkah (syirkah 'inan, “abdan, wujuh, dan mufawadah) 
yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari! 

2. Tanggapi setiap contoh tersebut dengan menyertakan dalil sebagai penguat! 


5) Mudarabah 


Mudarabah adalah akad kerja sama usaha antara dua pihak, di mana pihak 
pertama menyediakan semua modal (sahibul mal), pihak lainya menjadi pengelola 
atau pengusaha (mudarrib). Keuntungan usaha secara mudarabah dibagi menurut 
kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, namun apabila mengalami kerugian, 
ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian tersebut bukan akibat kelalaian si 
pengelola. Seandainya kerugian itu diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian 
si pengelola, pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut. 

Kontrak bagi hasil disepakati di depan sehingga bila terjadi keuntungan, 
pembagiannya akan mengikuti kontrak bagi hasil tersebut. Misalkan, kontrak bagi 
hasilnya adalah 60:40, di mana pengelola mendapatkan 60”o dari keuntungan, 
pemilik modal mendapat 40”6 dari keuntungan. 

Mudarabah sendiri dibagi menjadi dua, yaitu mudarabah mutlagah dan 
mudarabah mugayyadah. Mudarabah mutlagah merupakan bentuk kerja sama 
antara pemilik modal dan pengelola yang cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi 
oleh spesifikasi jenis usaha, waktu, dan daerah bisnis. Mudarabah mugayyadah 
adalah kebalikan dari mudarabah mutlagah, yakni usaha yang akan dijalankan 
dengan dibatasi oleh jenis usaha, waktu, atau tempat usaha. 


6) Musagah, Muzara 'ah, dan Mukhabarah 
a) Musagah 


Musagah adalah kerja sama antara pemilik kebun dan petani di mana 
sang pemilik kebun menyerahkan kepada petani agar dipelihara dan hasil 
panennya nanti akan dibagi dua menurut persentase yang ditentukan pada 
waktu akad. 
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Konsep musagah merupakan konsep 
kerja sama yang saling menguntungkan 
antara kedua belah pihak (simbiosis 
mutualisme). Tidak jarang para pemilik 
lahan tidak memiliki waktu luang untuk 
merawat perkebunannya, sementara di 
pihak lai ada petani yang memiliki 
banyak waktu luang namun tidak memiliki 
lahan yang bisa digarap. Dengan adanya 
sistem kerja sama musagah, setiap pihak 


Sumber: Kemdikbud akan sama-sama mendapatkan manfaat. 
Gambar 9.11 Petani membajak sawah milik 
majikannya 





b) Muzara'ah dan Mukhabarah 


Muzara 'ah adalah kerja sama dalam bidang pertanian antara pemilik 
lahan dan petani penggarap di mana benih tanamannya berasal dari petani. 
Sementara mukhabarah ralah kerja sama dalam bidang pertanian antara pemilik 
lahan dan petani penggarap di mana benih tanamannya berasal dari pemilik 
lahan. Muzara'ah memang sering kali diidentikkan dengan mukhabarah. 
Namun demikian, keduanya sebenarnya memiliki sedikit perbedaan. Apabila 
muzara ah, benihnya berasal dari petani penggarap, sedangkan mukhabarah 
benihnya berasal dari pemilik lahan. 

Muzara 'ah dan mukhabarah merupakan bentuk kerja sama pengolahan 
pertanian antara pemilik lahan dan penggarap yang sudah dikenal sejak masa 
Rasulullah saw. Dalam hal ini, pemilik lahan memberikan lahan pertanian 
kepada penggarap untuk ditanami dan dipelihara dengan pembagian persentase 
tertentu dari hasil panen. Di Indonesia, khususnya di kawasan pedesaan, kedua 
model penggarapan tanah itu sama-sama dipraktikkan oleh masyarakat petani. 
Landasan syariahnya terdapat dalam hadis dan ijma' ulama. 


D. Perbankan 


1. Pengertian Perbankan 


Bank adalah sebuah lembaga keuangan yang bergerak dalam menghimpun 
dana masyarakat dan disalurkannya kembali dengan menggunakan sistem bunga. 
Dengan demikian, hakikat dan tujuan bank ialah untuk membantu masyarakat 
yang memerlukan, baik dalam menyimpan maupun meminjamkan, baik berupa 
uang atau barang berharga lainnya dengan imbalan bunga yang harus dibayarkan 
oleh masyarakat pengguna jasa bank. 
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Bank dilihat dari segi penerapan bunganya, dapat dikelompokkan menjadi dua, 
yaitu seperti berikut. 


a. Bank Konvensional 


Bank konvensional ialah bank yang fungsi utamanya menghimpun dana 
untuk disalurkan kepada yang memerlukan, baik perorangan maupun 
badan usaha, guna mengembangkan usahanya dengan menggunakan sistem 
bunga. 


b. Bank Islam atau Bank Syari'ah 


Bank Islam atau bank syar? ah ialah 
bank yang menjalankan operasinya 
menurut syariat Islam. Istilah bunga 
yang ada pada bank konvensional 
tidak ada dalam bank Islam. Bank 
syariah menggunakan beberapa 
cara yang bersih dari riba, misalnya 
seperti berikut. 





1) Mudarabah, yaitu kerja sama 
antara pemilik modal dan Sumber: Kemdikbud 
pelaku usaha dengan perj anjian Gambar 9.12 Kegiatan di bank syariah 
bagi hasil dan sama-sama 
menanggung kerugian dengan persentase sesuai perjanjian. Dalam 
sistem mudarabah, pihak bank sama sekali tidak mengintervensi 
manajemen perusahaan. 


2) Musyarakah, yakni kerja sama antara pihak bank dan pengusaha di 
mana masing-masing sama-sama memiliki saham. Oleh karena itu, 
kedua belah pihak mengelola usahanya secara bersama-sama dan 
menanggung untung ruginya secara bersama-sama pula. 


3) Wadi'ah, yakni jasa penitipan uang, barang, deposito, maupun surat 
berharga. Amanah dari pihak nasabah berupa uang atau barang titipan 
yang telah disebutkan di atas dipelihara dengan baik oleh pihak 
bank. Pihak bank juga memiliki hak untuk menggunakan dana yang 
dititipkan dan menjamin bisa mengembalikan dana tersebut sewaktu- 
waktu pemiliknya memerlukan. 


4 Oardul hasan, yakni pembiayaan lunak yang diberikan kepada 
nasabah yang baik dalam keadaan darurat. Nasabah hanya diwajibkan 
mengembalikan simpanan pokok pada saat jatuh tempo. Biasanya 
layanan ini hanya diberikan untuk nasabah yang memiliki deposito 
di bank tersebut sehingga menjadi wujud penghargaan bank kepada 
nasabahnya. 
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5) Murabahah, yaitu suatu istilah dalam figh Islam yang menggambarkan 
suatu jenis penjualan di mana penjual sepakat dengan pembeli untuk 
menyediakan suatu produk, dengan ditambah jumlah keuntungan 
tertentu di atas biaya produksi. Di sini, penjual mengungkapkan 
biaya sesungguhnya yang dikeluarkan dan berapa keuntungan yang 
hendak diambilnya. Pembayaran dapat dilakukan saat penyerahan 
barang atau ditetapkan pada tanggal tertentu yang disepakati. Dalam 
hal ini, bank membelikan atau menyediakan barang yang diperlukan 
pengusaha untuk dijual lagi dan bank meminta tambahan harga atas 
harga pembeliannya. Namun demikian, pihak bank harus secara jujur 
menginformasikan harga pembelian yang sebenarnya. 


Aktivitas Siswa: 
1. Cari data tentang perbankan, baik bank konvensional maupun syari'ah! 
2. Jelaskan perbedaan antara bank konvensional dan bank syari'ah! 


E. Asuransi Syar?ah 


1. Prinsip-Prinsip Asuransi Syari'ah 


Asuransi berasal dari bahasa 
ASURANSI SYARIAH Belanda, assurantie yang artinya 
| pertanggungan. Dalam bahasa Arab 
DodO LOL dikenal dengan at-Ta'mm yang 
Dooo Citi berarti pertanggungan, perlindungan, 
Dooo Dooo keamanan, ketenangan atau bebas 
dari perasaan takut. Si penanggung 
(assuradeur) disebut mu 'ammin dan 


tertanggung (geasrurrerde) disebut 


Sumber: Kemdikbud musta min. 
Gambar 9. 13 Gedung asuransi syariah 





Dalam Islam, asuransi merupakan 
bagian dari muamalah. Kaitan dengan 
dasar hukum asuransi menurut figh Islam adalah boleh (jaiz) dengan suatu 
ketentuan produk asuransi tersebut harus sesuai dengan ketentuan hukum Islam. 
Pada umumnya, para ulama berpendapat asuransi yang berdasarkan syari'ah 
dibolehkan dan asuransi konvensional haram hukumnya. 

Asuransi dalam ajaran Islam merupakan salah satu upaya seorang muslim 
yang didasarkan nilai tauhid. Setiap manusia menyadari bahwa sesungguhnya 
setiap jiwa tidak memiliki daya apa pun ketika menerima musibah dari Allah 
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Swt., baik berupa kematian, kecelakaan, bencana alam maupun takdir buruk yang 
lain. Untuk menghadapi berbagai musibah tersebut, ada beberapa cara untuk 
menghadapinya. Pertama, menanggungnya sendiri. Kedua, mengalihkan risiko ke 
pihak lain. Ketiga, mengelolanya bersama-sama. 

Dalam ajaran Islam, musibah bukanlah permasalahan individual, melainkan 
masalah kelompok walaupun musibah ini hanya menimpa individu tertentu. 
Apalagi jika musibah itu mengenai masyarakat luas seperti gempa bumi atau 
banjir. Berdasarkan ajaran inilah, tujuan asuransi sangat sesuai dengan semangat 
ajaran tersebut. 

Allah Swt. menegaskan hal ini dalam beberapa ayat, di antaranya berikut ini: 


TE Lah LN TN TA La ha AA 
O... TN 6 JO al Je giga A9 SIG FN JA 9 9la33 -- 
Artinya: “...dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 


dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran...” (O.S. al-Maidah/5: 2) 

Banyak pula hadis Rasulullah saw. yang memerintahkan umat Islam untuk 
saling melindungi saudaranya dalam menghadapi kesusahan. Berdasarkan ayat 
al-Our 'an dan riwayat hadis, dapat dipahami bahwa musibah ataupun risiko 
kerugian akibat musibah wajib ditanggung bersama. Bukan setiap individu 
menanggungnya sendiri-sendiri dan tidak pula dialihkan ke pihak lain. Prinsip 
menanggung musibah secara bersama-sama inilah yang sesungguhnya esensi dari 
asuransi syari ah. 


2. Perbedaan Asuransi Syari'ah dan Asuransi Konvensional 


Tentu saja prinsip tersebut berbeda dengan yang berlaku di sistem asuransi 
konvensional, yang menggunakan prinsip transfer risiko. Seseorang membayar 
sejumlah premi untuk mengalihkan risiko yang tidak mampu dia pikul kepada 
perusahaan asuransi. Dengan kata lain, telah terjadi “jual-beli” atas risiko kerugian 
yang belum pasti terjadi. Di sinilah cacat perjanjian asuransi konvensional. Sebab 
akad dalam Islam mensyaratkan adanya sesuatu yang bersifat pasti, apakah itu 
berbentuk barang ataupun jasa. 

Perbedaan yang lain, pada asuransi konvensional dikenal dana hangus, di mana 
peserta tidak dapat melanjutkan pembayaran premi ketika ingin mengundurkan 
diri sebelum masa jatuh tempo. Dalam konsep asuransi syari'ah, mekanismenya 
tidak mengenal dana hangus. Peserta yang baru masuk sekalipun, lantas karena 
satu dan lain hal ingin mengundurkan diri, dana atau premi yang sebelumnya 
sudah dibayarkan dapat diambil kembali, kecuali sebagian kecil saja yang sudah 
diniatkan untuk dana tabarru '(sumbangan) yang tidak dapat diambil. 
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Setidaknya, ada manfaat yang bisa diambil kaum muslimin dengan terlibat 
dalam asuransi syari'ah, di antaranya bisa menjadi alternatif perlindungan yang 
sesuai dengan hukum Islam. Produk ini juga bisa menjadi pilihan bagi pemeluk 
agama lain yang memandang konsep syariah lebih adil bagi mereka karena syariah 
merupakan sebuah prinsip yang bersifat universal. 

Untuk pengaturan asuransi di Indonesia dapat dipedomani Fatwa Dewan 
Syari'ah Nasional No. 21/DSN-MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum Asuransi 
Syari'ah. 





1. Muamalahialah kegiatan tukar-menukar barang atau sesuatu yang memberi 
manfaat dengan cara yang ditempuhnya, seperti jual-beli, sewa-menyewa, 
utang-piutang, pinjam-meminjam, urusan bercocok tanam, berserikat, dan 
usaha lainnya. 


2. Syirkah (perseroan) berarti suatu akad yang dilakukan oleh dua pihak 
atau lebih yang bersepakat untuk melakukan suatu usaha dengan tujuan 
memperoleh keuntungan. Syirkah ada beberapa macam: syirkah 'inan, 
syirkah 'abdan, syirkah wujuh, dan syirkah mufawadah. 

3. Mudarabah adalah akad kerja sama usaha antara dua pihak, di mana 
pihak pertama menyediakan semua modal (sahibul mal), sedangkan pihak 
lainnya menjadi pengelola atau pengusaha (mudarrib). 


4. Musagah adalah kerja sama antara pemilik kebun dan petani di mana 
sang pemilik kebun menyerahkan kepada petani agar dipelihara dan hasil 
panennya nanti dibagi dua menurut persentase yang ditentukan pada waktu 
akad. 

5. Bank Islam atau bank syariah, yaitu bank yang menjalankan operasinya 
menurut syariat Islam. Bank syariah menggunakan beberapa cara yang 
bersih dari riba, misalnya: mudarabah, musyarakah, wadi'ah, gardul 
hasan, dan murabahah. 
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A. Berilah tanda silang (Xx) pada huruf a, b, c, d, atau e yang dianggap 
sebagai jawaban yang paling tepat! 


1. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut: 
1) Setiap transaksi pada dasarnya mengikat orang (pihak) yang melakukan 
transaksi itu. 
2) Ketentuan-ketentuan dalam transaksi, boleh menyimpang dari aturan 
syariat. 
3) Setiap transaksi harus dilakukan secara sukarela, tanpa ada unsur paksaan 
dari pihak mana pun. 
4) Setiap transaksi hendaknya dilandasi dengan niat baik dan ikhlas karena 
Allah semata. 
5) Transaksi ekonomi antara umat Islam dan umat bukan Islam dibolehkan 
walaupun menyimpang dari syariat. 
Dari pernyataan-pernyataan tersebut, pernyataan yang termasuk ke dalam 
asas-asas transaksi ekonomi dalam Islam ialah .... 
a. 1, 2, dan3 
b. 3, 4, dan 5 
2, 4, dan 5 
. 2,3, dan 4 
1, 3, dan 4 


0 AO 


2. Perhatikan ungkapan-ungkapan berikut: 


1) berakal 4) berhak menggunakan hartanya 
2) berilmu 5) dapat melihat 
3) ballig 


Dengan melihat ungkapan tersebut yang, termasuk syarat-syarat bagi penjual 
dan pembeli ialah .... 
a. 1, 2, dan 3 
1, 3, dan 4 
1, 3, 4, dan 5 
. 2,3, dan 4 
2,4, dan 5 


do LO 


3. Contoh jual-beli yang batil ialah ... 
a. penjual dan pembeli tidak berada dalam satu tempat 
. penjual dan pembeli tidak mengucapkan ijab kabul 
. nilai tukar barang yang dijual menggunakan kartu kredit 
. nilai tukar bukan berupa uang, tetapi berupa barang 
. Jual-beli minuman keras (khamr) 


0 L0Oo 
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4. Hal yang tidak termasuk rukun mudarabah ialah ... 

a. Sdhibul mal dan mudarrib syaratnya ballig, berakal sehat, dan jujur 

b. jenis usaha dan tempatnya sebaiknya disepakati bersama 

c. besarnya keuntungan bagi sahibul mal dan mudarrib hendaknya sesuai 
dengan kesepakatan bersama pada waktu akad 

d. kerugian dalam waktu berusaha ditanggung oleh mudarrib 

e. mudarrib hendaknya bersikap jujur tidak boleh menggunakan modal untul 
kepentingan sendiri dan orang lain tanpa seizin sahibul mal 


5. Ulama figh sepakat bahwa asuransi dibolehkan asal cara kerjanya Islami, 
kecuali ... 
a. ditegakkannya prinsip keadilan 
b. dihilangkannya unsur untung-untungan/maisir 
c. tidak ada perampasan hak dan kezaliman 
d. bersih dari unsur riba 
e. para karyawan perusahaan asuransi harus orang Islam 


B. Jawablah soal-soal berikut dengan benar dan tepat! 


1. Sebutkan lima macam usaha untuk memenuhi kebutuhan dengan cara yang 
tidak halal merugikan orang lain! 

2. Kemukakan usaha-usaha yang harus dilakukan agar setiap kegiatan transaksi 
ekonomi itu bernilai ibadah! 

3. Sebutkan tiga contoh jual-beli yang dianggap bartil! 

4. Kemukakan alasan (dalil) nagli dan agli-nya bahwa jual-beli yang mengandung 
unsur kecurangan itu hukumnya haram! 

5. Kemukakan perbedaan antara perbankan konvensional dan perbankan 
syarI ah! 


C. Isilah kolom berikut dengan benar! 


l. Isilah kolom keterangan dengan memberikan alasan secara jujur! 


| Pernahkah kamu melakukan transaksi 
jual-beli? 


Pernahkah kamu menyaksikan proses 
transaksi yang tidak sesuai dengan ajaran 





Senangkah kamu bekerja sama dengan 
teman dalam hal jual-beli? 
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Bagaimana perasaan kamu ketika melihat 
penjual melakukan kecurangan dalam 


menimbang? 
5 Bagaimana perasaan kamu ketika melihat 
kecurangan dalam penimbangan? 


2. Isilah kolom pilihan jawaban dengan jujur! 


Pilihan Jawaban 
paham Pef fa 
Setuju ni NAN 
Meme 
aktivitas manusia 
“selo 
dengan membayar bunga 
| Ikmmmmmemi| | | | ol 
dengan sistem bagi hasil 
Menyewakan barang 


dengan harga melebihi 
pasar. 





Kerja sama tetapi 
hasilnya dikuasai oleh si 
pemilik modal tanpa ada 
kesepakatan di awal. 


op smasar | | | | | 





D. Tugas Kelompok 


1. Buatlah kelompok sesuai dengan jumlah peserta didik di kelasmu. (Maksimal 
lima orang satu kelompok) 

2. Buatlah peristiwa transaksi ekonomi (tema: jual-beli, sewa-menyewa, utang- 
piutang, pinjam-meminjam, khiyar, bank syarTah, asuransi syar?ah) pilih 
salah satu tema dalam bentuk naskah! 

3. Peragakan peristiwa transaksi ekonomi tersebut, kelompok lain menanggapi. 
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Tanggapan Orang Tua tentang Implementasi Materi Ini 
Sikap 


Paraf (00000 #arafOrangTua Tua 
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Bab 3 Bangun dan 
: Bangkitlah Wahai 


— Pejuang Islam 





Islam Periode Tokoh-Tokoh Jenis Pembaharuan 
Modern Pembaharu Islam 


Menelaah 
Perkembangan Islam 
Periode Modern 


| 
— 
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Sumber: Kemdikbud Sumber: Kemdikbud 
Gambar 10.1 Bangunan masjid di Madinah Gambar 10.2 Arsitektur Masjid Makkah 


Sumber: Kemdikbud 
Gambar 10.3 Arsitektur masjid Cordova di Spanyol 


Aktivitas Siswa: 


Setelah kamu mengamati gambar di atas, coba berikan tanggapanmu tentang pesan- 
pesan yang ada pada gambar tersebut! 
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Saat ini diperkirakan terdapat 
antara 1.250 juta hingga 1.4 
miliar umat Islam yang tersebar 
di seluruh dunia. Dari jumlah 
tersebut, sekitar 18Yo hidup di 
negara-negara Arab, 20”o di 
Afrika, 20Y6 di Asia Tenggara, 
30x di Asia Selatan yakni 
Pakistan, India dan Bangladesh. 
Populasi muslim terbesar dalam 
satu negara dapat dijumpai di | | | 
Indonesia. Populasi muslim Sumber: Kemdikbud 
. . Gambar 10.4 Masjid Taj Mahal di India 
juga dapat ditemukan dalam 
jumlah yang signifikan di 
Republik Rakyat Cina, Amerika Serikat, Eropa, Asia Tengah, dan Rusia. 

Pertumbuhan umat Islam sendiri diyakini mencapai 2,9Y6 per tahun, sementara 
pertumbuhan penduduk dunia hanya mencapai 2,3”o. Besaran ini menjadikan 
Islam sebagai agama dengan pertumbuhan pemeluk yang tergolong cepat di dunia. 
Beberapa pendapat menghubungkan pertumbuhan ini dengan tingginya angka 
kelahiran di banyak negara Islam (enam dari sepuluh negara di dunia dengan 
angka kelahiran tertinggi di dunia adalah negara dengan mayoritas muslim. 
Namun belum lama ini, sebuah studi demografi telah menyatakan bahwa angka 
kelahiran di negara muslim menurun hingga ke tingkat negara Barat. 

Perkembangan penduduk muslim yang cukup signifikan tentu saja berpengaruh 
terhadap perilaku umat Islam itu sendiri. Pada zaman Rasulullah saw., umat Islam 
masih sedikit dan oleh karena itu penanganannya juga tidak serumit saat ini. 
Berbagai macam kelompok muslim yang satu sama lain memiliki persepsi tentang 
Islam, menjadikan Islam berwarna-warni. Sepanjang masih saling menghargai dan 
toleransi antara intern agama, Islam isnya Allah akan berkembang pesat dengan 
baik. Akan tetapi, apabila setiap kelompok mengklaim bahwa kelompoknyalah 
yang paling benar, inilah awal dari kehancuran. Berdasarkan analisis tersebut, 
kita sebagai pemeluk Islam harus waspada dan terus belajar tentang Islam secara 
kaffah sehingga akhirnya kita menajdi orang Islam yang arif lagi bijaksana. 
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Mengkritisi Sekitar Kita 


Islam adalah agama yang 
! memberi kebebasan kepada 
LE umatnya untuk mengekspresikan 
diri asalkan sesuai dengan 
| kaidah ajaran Islam dan sejalan 
atu MAT, KU ) dengan tujuan penciptanya, 
yakni untuk beribadah kepada 
Allah Swt. Perjalanan sejarah 
umat Islam telah membuktikan 


| 

| n 
"LDP (TNI TA. PER TN Te 
La BL Peda. Me are amtaka 


Sumber: Kemdikbud bahwa setiap saat ada umat yang 


Gambar 10.5 Perpustakaan Masjid Istiglal 


senantiasa berposisi sebagai 
pemberi motivasi atau pembaru 
bagi masyarakat. 


Kamu diminta untuk mengkritisi perilaku berikut ini dari beberapa sudut 


pandang (contoh dari sisi agama, sosial, budaya, dan sebagainya)! 


1. 


Ada kelompok umat Islam yang selama hidup di dunia ini hanya mementingkan 
urusan akhirat dan meninggalkan dunia. Mereka beranggapan bahwa memiliki 
harta benda yang banyak, kedudukan yang tinggi, dan ilmu pengetahuan dunia 
adalah tidak perlu, karena hidup di dunia ini hanya sebentar dan sementara, 
sedangkan hidup di akhirat bersifat kekal dan abadi. Selain itu, banyak umat 
Islam yang menganut paham fatalisme, yaitu paham yang mengharuskan 
berserah diri kepada nasib dan tidak perlu berikhtiar karena hidup manusia 
dikuasai dan dikendalikan oleh nasib. 


. Gairah generasi muda untuk mengaji dan mengkaji Islam tampak 


menggembirakan. Hal ini bisa dilihat dari maraknya kegiatan keislaman yang 
diikuti oleh pelajar-pelajar dan remaja Islam. Antusiasme remaja Islam dalam 
melaksanakan kegiatan tidak dibarengi dengan semangat berkarya, baik dalam 
ilmu pengetahuan maupun yang lainnya. Akibatnya, perkembangan Islam 
hanya pada formalitas saja tetapi secara kualitas tidak nampak. 


Aktivitas Siswa: 

1. Cermatilah kegiatan-kegiatan keislaman di sekolahmu atau di tempat tinggalmu! 

2. Bagaimana tanggapan teman-temanmu yang muslim terkait kegiatan yang diadakan 
tersebut? 
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A. Islam Masa Modern (1800 — sekarang) 


Islam pada periode ni 
dikenal dengan era kebangkitan 
umat Islam. Kebangkitan umat 
Islam disebabkan oleh adanya 
benturan — antara — kekuatan 
Islam dengan kekuatan Eropa. 
Benturan itu menyadarkan umat 
Islam bahwa sudah cukup jauh 
tertinggal dengan Fropa. Hal ini : | 
dirasakan sekali oleh Kerajaan  g ,mber: Kemdikbud 
Turki Usmani yang langsung Gambar 10.6 Bangunan masjid dengan berbagai menara 
menghadapi kekuatan Eropa 
yang pertama kali. Kesadaran tersebut membuat penguasa dan pejuang-pejuang 
Turki tergugah untuk belajar dari Eropa. Guna pemulihan kembali kekuatan Islam, 
Kerajaan Turki mengadakan suatu gerakan pembaharuan dengan mengevaluasi 
yang menjadi penyebab mundurnya Islam dan mencari ide-ide pembaharuan dan 
ilmu pengetahuan dari Barat. 

Benih pembaharuan dunia Islam sesungguhnya telah muncul sekitar abad XIII 
M. ketika dunia Islam mengalami kemunduran di berbagai bidang. Saat itu pula 
lahirlah Tagiyudin Ibnu Taimiyah, seorang muslim yang sangat peduli terhadap 
nasib umat Islam dengan mendapat dukungan muridnya Ibnu Goyyim al Jauziyah 
(691—751). Mereka ingin mengembalikan pemahaman keagamaan umat Islam 
kepada pemahaman dan pengamalan Rasulullah saw. 

Gerakan salaf ini kemudian menjadi ciri gerakan pembaharuan dalam dunia 
Islam yang mempunyai ciri sebagai berikut. 





1. Memberi ruang dan peluang ijtihad di dalam berbagai kajian keagamaan yang 
berkaitan dengan muamalah duniawiyah. 

2. Tidak terikat secara mutlak dengan pendapat ulama-ulama terdahulu. 

3. Memerangi orang-orang yang menyimpang dari agidah kaum salaf seperti 
kemusyrikan, khurafat, bid'ah, taglid, dan tawasul. 

4. Kembali kepada al-Our 'an dan As-Sunnah sebagai sumber utama ajaran Islam. 


Secara garis besar isi pemikiran Ibnu Taimiyah dan Ibnu Yoyyim antara lain 
mengadakan pembaharuan dalam bidang agama, sosial, dan ekonomi, memberantas 
takhayul dan bid'ah yang masuk ke dalam ajaran Islam, menghilangkan paham 
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fatalisme yang terdapat di kalangan umat Islam, menghilangkan paham salah 
yang dibawa oleh tarekat tasawuf, meningkatkan mutu pendidikan dan membela 
umat Islam terhadap permainan politik negara Barat. 

Selanjutnya, ide-ide cemerlang Ibnu Taimiyah dan Ibnu Goyyim dan yang 
lainnya dilanjutkan oleh tokoh-tokoh muda yang lahir pada abad ke-18. Mereka 
meyakini bahwa umat Islam sudah tertinggal jauh dibandingkan dunia Barat. Umat 
Islam masih berkutat pada hal-hal yang tidak rasional seperti bid 'ah, khurafat, dan 
tahayyul. Satu-satunya jalan umat Islam harus bangkit dari kebodohan itu. Maka, 
lahirlah tokoh-tokoh pembaharu Islam. 


B. Tokoh-Tokoh Pembaharuan Dunia Islam Masa Modern 


Tokoh-tokoh yang memelopori gerakan pembaharuan dunia Islam, antara 
lan: Muhammad bin Abdul Wahab, Syah Waliyullah, Muhammad Ali Pasya, Al- 
Tahtawi, Jamaludin Al-Afghani, Muhammad Abduh, Rasyid Rida, Sayyid Ahmad 
Khan, dan Sultan Mahmud II. 


1. Muhammad bin Abdul Wahab 


Di Arabia timbul suatu aliran Wahabiyah, 
yang mempunyai pengaruh pada pemikiran 
pembaharuan di abad ke-19. Pencetusnya ialah 
Muhammad bin Abdul Wahab (1703-1787) yang 
lahir di Uyamah, Nejd, Arab Saudi. Setelah 
menyelesaikan pelajarannya di Madinah ia pergi 
merantau ke Basrah dan tinggal di kota ini selama 
empat tahun. Selanjutnya ia pindah ke Bagdad dan 
di sini ia menikah dengan seorang wanita kaya. 
Lima tahun kemudian, setelah istrinya meninggal 
0 ban Teng dunia, ia pindah ke Kurdistan, selanjutnya ke 
Sumber: Kemdikbud Hamdan, dan ke Isfahan. Di Kota Isfahan, ia 
Pn 2 sempat mempelajari filsafat dan tasawuf. Setelah 

bertahun-tahun merantau, ia akhirnya kembali ke 
tempat kelahirannya di Nejed. 

Pemikiran yang dicetuskan Muhammad bin Abd Wahab untuk memperbaiki 
kedudukan umat Islam timbul bukan sebagai reaksi terhadap suasana politik 
seperti yang terdapat di Kerajaan Utsmani dan Kerajaan Mughal, tetapi sebagai 
reaksi terhadap paham tauhid yang terdapat di kalangan umat Islam di waktu itu. 
Kemurnian paham tauhid mereka telah dirusak oleh ajaran-ajaran tarekat yang 
semenjak abad ketiga belas memang tersebar luas di dunia Islam. 
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Soal tauhid memang merupakan ajaran paling dasar dalam Islam. Oleh 
karena itu, tidak mengherankan kalau Muhammad bin Abd Wahhab memusatkan 
perhatian pada soal ini. Ia berpendapat seperti berikut. 

a. Yang boleh dan harus disembah hanyalah Allah Swt., dan orang yang 
menyembah selain Allah Swt. telah menjadi musyrik dan boleh dibunuh. 

b. Kebanyakan orang Islam bukan lagi penganut paham tauhid yang sebenarnya 
karena mereka meminta pertolongan bukan lagi dari Allah, tetapi dari syekh 
atau wali dari kekuatan gaib. Orang Islam demikian juga telah menjadi musyrik. 

c. Menyebut nama nabi, syekh, atau malaikat sebagai perantara dalam doa juga 
merupakan syirik. 

d. Meminta syafa'at selain dari kepada Allah Swt. adalah juga syirik. 

e. Bernazar kepada selain dari Allah Swt. juga syirik. 

f. Memperoleh pengetahuan selain dari al-Our'an, hadis dan gias (analogi) 
merupakan kekufuran. 

g. Tidak percaya kepada gada dan gadar Allah Swt. juga merupakan kekufuran. 

h. Demikian pula menafsirkan al-Our'in dengan ta'wil (interpretasi bebas) 
adalah kufur. 


Pemikiran-pemikiran Muhammad bin Abd Wahhab yang mempunyai pengaruh 
pada perkembangan pemikiran pembaharuan di abad ke-19 antara lain seperti 
berikut. 


a. Hanya al-Our 'an dan hadislah yang merupakan sumber asli dari ajaran-ajaran 
Islam. Pendapat ulama tidak merupakan sumber. 

b. Taklid kepada ulama tidak dibenarkan. 

c. Pintu ijtihad terbuka dan tidak tertutup. 


2. Syah Waliyullah 


Syah Waliyullah dilahirkan di Delhi pada 
tanggal 21 Februari 1703 M. Ia mendapatkan 
pendidikan dari orang tuanya, Syah Abd Rahim, 
seorang sufi dan ulama yang memiliki madrasah. 
Setelah dewasa, ia kemudian turut mengajar 
di madrasah itu. Selanjutnya, ia pergi naik 
haji dan selama satu tahun di Hejaz ia sempat 
belajar pada ulama-ulama yang ada di Mekkah 
dan Madinah. Ia kembali ke Delhi pada tahun 
1732 dan meneruskan pekerjaannya yang lama 
sebagai guru. Di samping itu, ia gemar menulis 
buku dan banyak meninggalkan karya-karyanya, 
di antaranya buku Hujjatullah Al-Baligah dan Sumber: Kemdikbud 
Fuyun Senam Gambar 11.8 Syah Waliyullah 

Di antara penyebab yang membawa kepada kelemahan dan kemunduran umat 
Islam menurut pemikirannya adalah sebagai berikut. 
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a. Terjadinya perubahan sistem pemerintahan Islam dari sistem kekhalifahan 
menjadi sistem kerajaan. 

b. Sistem demokrasi yang ada dalam kekhalifahan diganti dengan sistem monarki 
absolut. 

c. Perpecahan di kalangan umat Islam yang disebabkan oleh berbagai pertentangan 
aliran dalam Islam. 

d. Adat istiadat dan ajaran bukan Islam masuk ke dalam keyakinan umat Islam. 


Di zaman Syah Waliyullah, penerjemahan al-Our 'an ke dalam bahasa asing 
masih dianggap terlarang. Tetapi, ia melihat bahwa orang di India membaca 
al-Our 'an dengan tidak mengerti isinya. Pembacaan tanpa pengertian tak 
besar faedahnya untuk kehidupan duniawi mereka. Ia melihat perlu al-Our 'an 
diterjemahkan ke dalam bahasa yang dapat dipahami orang awam. Bahasa yang 
dipilihnya ialah bahasa Persia yang banyak dipakai di kalangan terpelajar Islam 
India di ketika itu. Penerjemahan al-Our 'an ke dalam bahasa Persia disempurnakan 
Syah Waliyullah di tahun 1758. Terjemahan itu pada mulanya mendapat tantangan, 
tetapi lambat laun dapat juga diterima oleh masyarakat. Karena masyarakat telah 
mau menerima terjemahan, putranya kemudian membuat terjemahan ke dalam 
bahasa Urdu, bahasa yang lebih umum dipakai oleh masyarakat Islam India 
daripada bahasa Persia. 


3. Muhammad Ali Pasya 


Muhammad Ali Pasya lahir di Kawala, 
Yunani pada tahun 1765 M adalah seorang 
keturunan Turki dan meninggal di Mesir pada 
tahun 1849 M. Sebagaimana raja-raja Islam 
lamnya, Muhammad Ali juga mementingkan 
soal yang bersangkutan dengan militer. Ia yakin 
bahwa kekuasaannya hanya dapat dipertahankan 
dan diperbesar dengan kekuatan militer. Di 
samping itu, ia mengerti bahwa di belakang 
kekuatan militer mesti ada kekuatan ekonomi 
yang sanggup membelanjai pembaharuan 
dalam bidang militer, dan bidang-bidang yang 
bersangkutan dengan urusan militer. Jadi, 
ada dua hal yang penting baginya, kemajuan 
ekonomi dan kemajuan militer. Kedua hal tersebut menghendaki ilmu-ilmu 
modern yang telah dikenal orang di Eropa. 

Ide dan gagasan Muhammad Ali Pasya yang sangat inovatif pada zamannya 
antar lain bahwa, untuk mendirikan sekolah-sekolah modern dan memasukkan 
ilmu-ilmu modern dan sains ke dalam kurikulum. Sekolah-sekolah inilah yang 
kemudian yang dikenal sebagai sekolah modern di Mesir pada khususnya dan 
dunia Islam pada umumnya. 





Sumber: Kemdikbud 
Gambar 11.9 Muhammad Ali Pasya 
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Saat itu Mesir masih mempunyai sistem pendidikan tradisional, yaitu kuttab, 
masjid, madrasah, dan jami' al-Azhar. Sementara itu ia melihat jika ia memasukkan 
kurikulum modern ke dalam lembaga pendidikan tradisional tersebut, sangat sulit. 
Oleh karena itulah, ia mengambil jalan alternatif dengan cara mendirikan sekolah 
modern di samping madrasah-madrasah tradisional yang telah ada pada masa itu 


masih tetap berjalan 


4. Al-Tahtawi 





Sumber: Kemdikbud 
Gambar 11.10 Al-Tahtawi 


Rifa ah Baidawi Rafi' Al-Tahtawi demikian 
nama lengkapnya. Ia lahir pada tahun 1801 
M di Tahta, suatu kota yang terletak di 
Mesir bagian selatan dan meninggal di Kairo 
pada tahun 1873 M. Ketika Muhammad Ali 
mengambil alih seluruh kekayaan di Mesir, 
harta orang tua Al-Tahtawi termasuk dalam 
kekayaan yang dikuasai itu. Ia terpaksa belajar 
di masa kecilnya dengan bantuan dari keluarga 
ibunya. Ketika berumur 16 tahun, ia pergi ke 
Kairo untuk belajar di Al-Azhar. Setelah lima 
tahun menuntut ilmu, ia selesai dari studinya 
di Al-Azhar pada tahun 1822 M. 

Beberapa pemikirannya tentang pembaruan 
Islam adalah sebagai berikut. 


a. Ajaran Islam bukan hanya mementingkan soal akhirat, tetapi juga soal 
hidup di dunia. Umat Islam juga harus memperhatikan kehidupan dunia. 

b. Kekuasaan raja yang absolut harus dibatasi oleh syariat, raja harus 
bermusyawarah dengan ulama dan kaum intelektual. 

c. Syariat harus diartikan sesuai dengan perkembangan modern. 

d. Kaum ulama harus mempelajari filsafat dan ilmu pengetahuan modern agar 
syariat dapat menyesuaikan diri dengan kebutuhan masyarakat modern. 

e. Pendidikan harus bersifat universal, misalnya wanita harus memperoleh 
pendidikan yang sama dengan kaum pria. Istri harus menjadi teman dalam 
kehidupan intelektual dan sosial. 

f. Umat Islam harus dinamis dan meninggalkan sifat statis. 


5. Jamaludin Al-Afgani 


Jamaludin lahir di Afghanistan pada tahun 1839 dan meninggal duma di 
Istambul pada tahun 1897. Ketika baru berusia dua puluh dua tahun, 1a telah 
menjadi pembantu bagi Pangeran Dost Muhammad Khan di Afghanistan. Di 
tahun 1864 ia menjadi penasihat Sher Ali Khan. Beberapa tahun kemudian, ia 
diangkat oleh Muhammad A'zam Khan menjadi perdana menteri. Dalam pada 
itu, Inggris mulai mencampuri soal politik dalam negeri Afghanistan dan dalam 
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pergolakan yang terjadi Al-Afgani memilih pihak 
yang melawan golongan yang disokong Inggris. 
Pihak pertama kalah dan Al-Afgani merasa lebih 
aman meninggalkan tanah tempat lahirnya dan 
pergi ke India di tahun 1869. 

Beberapa pemikiran Jamaludin Al-Afgani 
tentang pembaruan Islam adalah sebagai berikut. 


a. Kemunduran umat Islam tidak disebabkan 
karena Islam tidak sesuai dengan perkembangan 
zaman dan perubahan kondisi. Kemunduran itu 
disebabkan oleh berbagai faktor. . 

b. Untuk mengembalikan kejayaan pada masa 3 
lalu dan sekaligus menghadapi dunia modern, Sumber: Kemdikbud 
umat Islam harus kembali kepada ajaran Islam ne 
yang murni dan Islam harus dipahami dengan 
akal serta kebebasan. 

c. Corak pemerintahan otokrasi dan absolut harus diganti dengan pemerintahan 
demokratis. Kepala negara harus bermusyawarah dengan pemuka masyarakat 
yang berpengalaman. 

d. Tidak ada pemisahan antara agama dan politik. Pan Islamisme atau rasa 
solidaritas antarumat Islam harus dihidupkan kembali. 


6. Muhammad Abduh 





Muhammad Abduh dilahirkan di Mesir pada 
tahun 1849 M. Bapaknya bernama Abduh Hasan 
Khaerullah, berasal dari Turki yang telah lama 
tinggal di Mesir. Ibunya berasal dari bangsa Arab 
yang silsilahnya meningkat sampai ke suku bangsa 
Umar Ibn Al-Khattab. 


Pada tahun 1866 M, Muhammad Abduh 
meneruskan studinya ke Al-Azhar. Sewaktu 
masih belajar di Al-Azhar, Jamaludin Al-Afghani 
datang ke Mesir dalam perjalanan ke Istambul. Di 
Sumbers Kemdikbiid sinilah Muhammad Abduh untuk pertama kalinya 
Gambar 11.12 Muhammad Abduh '— bertemu dengan Jamaludin Al-Afghani. Dalam 

pertemuan itu, Jamaludin Al-Afghani mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan mengenai arti beberapa ayat al-Our an. Kemudian, ia 
berikan tafsirannya. Perjumpaan ini meninggalkan kesan yang baik dalam diri 
Muhammad Abduh. 
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Ketika Jamaludin Al-Afghani datang pada tahun 1871 untuk menetap di 
Mesir, Muhammad Abduh menjadi muridnya yang paling setia. Ia mulai belajar 
falsafat di bawah pimpinan Jamaludin Al-Afghani. Di masa ini, ia telah mulai 
menulis karangan-karangan untuk harian 4/l-Ahram yang pada waktu itu baru saja 
didirikan. 

Pada tahun 1877, studinya selesai di Al-Azhar dengan mendapat gelar Alim. 
Ia mulai mengajar, pertama di Al-Azhar, kemudian di Dar Al-Ulum dan juga di 
rumahnya sendiri. Di antara buku-buku yang diajarkannya ialah buku akhlak 
karangan Ibn Miskawaih, Mukaddimah Ibn Khaldun, dan sejarah Kebudayaan 
Eropa karangan Guizot, yang diterjemahkan Al-Tahtawi ke dalam bahasa Arab 
pada tahun 1857. Sewaktu Jamaludin Al-Afghani diusir dari Mesir pada tahun 1879 
karena dituduh mengadakan gerakan menentang Khedewi Tawfik, Muhammad 
Abduh yang juga dipandang turut campur dalam soal ini, dibuang keluar kota 
Kairo. Tetapi di tahun 1880 ia boleh kembali ke ibu kota dan kemudian diangkat 
menjadi redaktur surat kabar resmi pemerintah Mesir. 

Adapun ide-ide pembaruan Muhammad Abduh yang membawa dampak positif 
bagi pengembangan pemikiran Islam adalah sebagai berikut. 


a. Pembukaan pintu jjtihad. Menurut Muhammad Abduh, ijtihad merupakan 
dasar penting dalam menafsirkan kembali ajaran Islam. 

b. Penghargaan terhadap akal. Islam adalah ajaran rasional yang sejalan dengan 
akal sebab dengan akal, ilmu pengetahuan akan maju. 

c. Kekuasaan negara harus dibatasi oleh konstitusi yang telah dibuat oleh negara 
yang bersangkutan. 


7. Rasyid Rida 


Rasyid Rida adalah murid ' Muhammad 
Abduh yang terdekat. Ia lahir pada tahun 1865 
di Al-Galamun, suatu desa di Lebanon yang 
letaknya tidak jauh dari Kota Tripoli (Suria). 
Menurut keterangan, ia berasal dari keturunan 
Al-Husain, cucu Nabi Muhammad saw. Oleh 
karena itu, ia memakai gelar Al-Sayyid di 
depan namanya. Semasa kecil, ia dimasukkan 
ke madrasah tradisional di al-Galamun untuk 
belajar menulis, berhitung dan membaca al- 
Our'an. Pada tahun 1882, ia meneruskan 
pelajaran di Madrasah Al-Wataniah Al- 
Islamiah (Sekolah Nasional Islam) di Tripoli. 
Di Madrasah ini, selain dari bahasa Arab 
diajarkan pula bahasa Turki dan Perancis, dan — Sumber: Kemdikbud 
di samping pengetahuan-pengetahuan agama — Gambar 11.13 Rasyid Rida 
juga pengetahuan-pengetahuan modern. 
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Sekolah ini didirikan oleh Al-Syaikh Husain Al-Jisr, seorang ulama Islam yang 
telah dipengaruhi oleh ide-ide modern. Di masa itu sekolah-sekolah misi Kristen 
telah mulai bermunculan di Suria dan banyak menarik perhatian orang tua untuk 
memasukkan anak-anak mereka belajar di sana. Dalam usaha menandingi daya 
tarik sekolah-sekolah misi inilah, maka Al-Syaikh Husain Al-Jisr mendirikan 
Sekolah Nasional Islam tersebut. Karena mendapat tantangan dari pemerintah 
Kerajaan Utsmani, umur sekolah itu tidak panjang. 

Rasyid Rida meneruskan pelajarannya di salah satu sekolah agama yang 
ada di Tripoli. Tetapi dalam pada itu, hubungan dengan Al-Syaikh Husain Al- 
Jisr berjalan terus dan guru inilah yang menjadi pembimbing baginya di masa 
muda. Selanjutnya, ia banyak dipengaruhi oleh ide-ide Jamaluddin Al-Afghani 
dan Muhammad Abduh melalui majallah Al-Urwah Al-Wusta. Ia berniat untuk 
menggabungkan diri dengan Al-Afghani di Istambul, tetapi niat itu tak terwujud. 
Sewaktu Muhammad Abduh berada dalam pembuangan di Beirut, ia mendapat 
kesempatan baik untuk berjumpa dan berdialog dengan murid Al-Afghani yang 
terdekat ini. Perjumpaan-perjumpaan dan dialognya dengan Muhammad Abduh 
meninggalkan kesan yang baik dalam dirinya. Pemikiran-pemikiran pembaharuan 
yang diperolehnya dari Al- Syaikh Husain Al-Jisr dan yang kemudian diperluas 
lagi dengan ide-ide Al-Afghani dan Muhammad Abduh amat memengaruhi 
jiwanya. 

Ia mulai mencoba menjalankan ide-ide pembaharuan itu ketika masih berada 
di Suria, tetapi usaha-usahanya mendapat tantangan dari pihak Kerajaan Utsmani. 
Ia merasa terikat dan tidak bebas. Oleh karena itu, ia memutuskan pindah ke 
Mesir, dekat dengan Muhammad Abduh. Pada bulan Januari 1898, ia sampai di 
negeri gurunya ini. 

Beberapa bulan kemudian, ia mulai menerbitkan majalah yang termasyhur, 
Al-Manar. Di dalam nomor pertama, dijelaskan bahwa tujuan Al-Manar sama 
dengan tujuan Al-Urwah Al-Wusta, antara lain mengadakan pembaharuan dalam 
bidang agama, sosial, dan ekonomi, memberantas takhyul dan bid' ah-bid'ah yang 
masuk ke dalam tubuh Islam, menghilangkan paham fatalisme yang terdapat 
dalam kalangan umat Islam, serta paham-paham salah yang dibawa tarekat-tarekat 
tasawuf, meningkatkan mutu pendidikan dan membela umat Islam terhadap 
permainan politik negara-negara Barat. 

Majalah ini banyak menyiarkan ide-ide Muhammad Abduh. Guru 
memberikan ide-ide kepada murid dan kemudian muridlah yang menjelaskan 
dan menyiarkannya kepada umum melalui lembaran-lembaran 4/-Manar. Tetapi, 
selain dari ide-ide, Al-Manar juga mengandung artikel-artikel yang dikarang 
Muhammad Abduh sendiri. Demikian juga tulisan pengarang-pengarang lain. 

Beberapa pemikiran Rasyid Rida tentang pembaruan Islam adalah sebagai 
berikut. 


a. Sikap aktif dan dinamis di kalangan umat Islam harus ditumbuhkan. 
b. Umat Islam harus meninggalkan sikap dan pemikiran kaum Jabariyah. 
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c. Akal dapat dipergunakan untuk menafsirkan ayat dan hadis tanpa meninggalkan 
prinsip umum. 

d. Umat Islam menguasai sains dan teknologi jika ingin maju. 

e. Kemunduran umat Islam disebabkan banyaknya unsur bid'ah dan khurafat 
yang masuk ke dalam ajaran Islam. 

f. Kebahagiaan dunia dan akhirat diperoleh melalui hukum yang diciptakan 
Allah Swt. 

g. Perlu menghidupkan kembali sistem pemerintahan khalifah. 

h. Khalifah adalah penguasa di seluruh dunia Islam yang mengurusi bidang 
agama dan politik. 

1. Khalifah haruslah seorang mujtahid besar dengan bantuan para ulama dalam 
menerapkan prinsip hukum Islam sesuai dengan tuntutan zaman. 


8. Sayyid Ahmad Khan 


Setelah hancurnya Gerakan Mujahidin 
dan Kerajaan Mughal sebagai akibat dari 
Pemberontakan 1857, muncullah Sayyid Ahmad 
Khan untuk memimpin umat Islam India, yang 
telah kena pukul itu untuk dapat berdiri dan maju 
kembali sebagai di masa lampau. Ia lahir di Delhi 
pada tahun 1817 dan menurut keterangan berasal 
dari keturunan Husein, cucu Nabi Muhammad 
melalui Fatimah dan Ali. Neneknya, Sayyid 
Hadi, adalah pembesar istana di zaman Alamghir 
II (1754-1759). Ia mendapat didikan tradisional 
dalam pengetahuan agama dan di samping bahasa i 
Arab, ia juga belajar bahasa Persia. Ia orang Sumber: Kemdikbud 

.. Gambar 11.14 Sayyid Ahmad Khan 
yang rajin membaca dan banyak memperluas 
pengetahuan dengan membaca buku dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan. 
Sewaktu berusia 18 tahun, ia masuk bekerja pada Serikat India Timur. Kemudian, 
ja bekerja pula sebagai hakim. Tetapi, pada tahun 1846, ia pulang kembali ke 
Delhi untuk meneruskan studi. 

Di masa Pemberontakan 1857, ia banyak berusaha untuk mencegah terjadinya 
kekerasan dan dengan demikian banyak menolong orang Inggris dari pembunuhan. 
Pihak Inggris menganggap ia telah banyak berjasa bagi mereka dan ingin membalas 
jasanya, tetapi hadiah yang dianugerahkan Inggris kepadanya ia tolak. Gelar Sir 
yang kemudian diberikan kepadanya dapat ia terima. Hubungannya dengan pihak 
Inggris menjadi baik dan ini ia pergunakan untuk kepentingan umat Islam India. 

Sayyid Ahmad Khan berpendapat bahwa peningkatan kedudukan umat Islam 
India dapat diwujudkan hanya dengan bekerja sama dengan Inggris. Inggris telah 
merupakan penguasa yang terkuat di India dan menentang kekuasaan itu tidak 
akan membawa kebaikan bagi umat Islam India. Hal ini akan membuat mereka 
tetap mundur dan akhirnya akan jauh ketinggalan dari masyarakat Hindu India. 
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Pemikiran Sayyid Ahmad Khan tentang pembaruan Islam adalah sebagai 
berikut. 


a. Kemunduran umat Islam disebabkan tidak mengikuti perkembangan zaman 
dengan cara menguasai sains dan teknologi. 

b. Ia berpendirian bahwa manusia bebas berkehendak dan berbuat sesuai dengan 
sunatullah yang tidak berubah. Gabungan kemampuan akal, kebebasan 
manusia berkehendak dan berbuat, serta hukum alam inilah yang menjadi 
sumber kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern. 

c. Sumber ajaran Islam hanyalah al-Our 'an dan hadis. 

d. Ia menentang taklid dan perlu adanya ijtihad sehingga umat Islam dapat 
berkembang seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern. 

e. Ia berpendapat satu-satunya cara untuk mengubah pola pikir umat Islam dari 
keterbelakangan adalah pendidikan. 


9. Sultan Mahmud II 


Pembaharuan di Kerajaan Utsmani abad ke- 
19, sama halnya dengan pembaharuan di Mesir, 
juga dipelopori oleh Raja. Kalau di Mesir 
Muhammad Ali Pasyalah raja yang memelopori 
pembaharuan, di Kerajaan Utsmani, raja yang 
menjadi pelopor pembaharuan adalah Sultan 
Mahmud II. 

Mahmud lahir pada tahun 1785 dan 
mempunyai didikan tradisional, antara lain 
pengetahuan agama, pengetahuan pemerintahan, 
sejarah dan sastra Arab, Turki dan Persia. Ia 
Khan diangkat menjadi Sultan pada tahun 1807 dan 
Sumber: Kemdikbud meninggal pada tahun 1839. 

Gambar 11.15 Sultan Mahmud II Di bagian pertama dari masa kesultanannya, 

ja disibukkan oleh peperangan dengan Rusia 
dan usaha menundukkan daerah-daerah yang mempunyai kekuasaan otonomi 
besar. Peperangan dengan Rusia selesai pada tahun 1812 dan kekuasaan otonomi 
daerah akhirnya dapat ia perkecil kecuali kekuasaan Muhammad Ali Pasya di 
Mesir dan satu daerah otonomi lain di Eropa. 

Setelah kekuasaannya sebagai pusat pemerintahan Kerajaan Utsmani ber- 
tambah kuat, Sultan Mahmud II melihat bahwa telah tiba masanya untuk memulai 
usaha-usaha pembaharuan yang telah lama ada dalam pemikirannya. Sebagaimana 
sultan-sultan lain, hal pertama yang menarik perhatiannya ialah pembaharuan di 
bidang militer. 

Sultan Mahmud II banyak melakukan gerakan pembaruan dalam dunia Islam, 
yaitu sebagai berikut. 
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a. Menerapkan sistem demokrasi dalam pemerintahannya. 

b. Menghapus pengultusan sultan yang dianggap suci oleh rakyatnya. 

c. Memasukkan kurikulum umum ke dalam lembaga-lembaga pendidikan 
madrasah. 

d. Mendirikan sekolah Maktebi Ma'arif yang mempersiapkan tenaga-tenaga 
administrasi, dan Maktebi Ulum'1 edebiyet yang mempersiapkan tenaga- 
tenaga ahli penerjemah. 

e. Mendirikan sekolah kedokteran, militer dan teknik. 


10. Muhammad Igbal 


Muhammad Igbal berasal dari keluarga 
golongan menengah di.Punjab dan lahir di Sialkot 
pada tahun 1876. Untuk meneruskan studi ia 
kemudian pergi ke Lahore dan belajar di sana 
sampai ia memperoleh gelar kesarjanaan M.A. Di 
kota itulah ia berkenalan dengan Thomas Arnold, 
seorang Orientalis, yang menurut keterangan, 
mendorong pemuda Igbal untuk melanjutkan 
studi di Inggris. Pada tahun 1905, ia pergi ke 
negara ini dan masuk ke Universitas Cambridge 
untuk mempelajari falsafat. Dua tahun kemudian, 
ja pindah ke Munich di Jerman, dan di sinilah ia '— Sumber: Kemdikbud 
memperoleh gelar Ph.D. dalam tasawuf. Tesis — Sambar 11.16 Muhammad Igbal 
doktoral yang diajukannya berjudul: The Development of Metaphysics in Persia 
(Perkembangan Metafisika di Persia). 

Pada tahun 1908 1a berada kembali di Lahore dan di samping pekerjaannya 
sebagai pengacara, ia menjadi dosen falsafat. Bukunya 7he Reconstruction of 
Retigious Thought in Islam adalah hasil ceramah-ceramah yang diberikannya di 
beberapa universitas di India. Kemudian, ia memasuki bidang politik dan pada 
tahun 1930, 1a dipilih menjadi Presiden Liga Muslimin. Di dalam perundingan 
Meja Bundar di London, 1a turut dua kali mengambil bahagian. Ia juga menghadiri 
Konferensi Islam yang diadakan di Yerusalem. Pada tahun 1933, 1a diundang ke 
Afghanistan untuk membicarakan pembentukan Universitas Kabul. Dalam usia 
62 tahun, ia meninggal di tahun 1938. 

Berbeda dengan pembaharu-pembaharu lain, Muhammad Igbal adalah penyair 
dan filosof. Tetapi, pemikirannya mengenai kemunduran dan kemajuan umat 
Islam mempunyai pengaruh pada gerakan pembaruan dalam Islam. 

Pemikiran Muhammad Igbal tentang pembaruan Islam adalah sebagai berikut. 





a. Ijtihad mempunyai kedudukan penting dalam pembaruan Islam dan pintu 
Ijtihad tetap terbuka. 

b. Umat Islam perlu mengembangkan sikap dinamisme. Dalam syiarnya, 1a 
mendorong umat Islam untuk bergerak dan jangan tinggal diam. 
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c. Kemunduran umat Islam disebabkan oleh kebekuan dan kejumudan dalam 
berpikir. 

d. Hukum Islam tidak bersifat statis, tetapi dapat berkembang sesuai per- 
kembangan zaman. 

e. Umat Islam harus menguasai sains dan teknologi yang dimiliki Barat. 

f. Perhatian umat Islam terhadap zuhud menyebabkan kurangnya perhatian 
terhadap masalah-masalah keduniaan dan sosial kemasyarakatan. 


Aktivitas Siswa: 

1. Cermati kegiatan-kegiatan keislaman di sekolahmu atau di tempat tinggalmu! 

2. Bagaimana tanggapan teman-temanmu yang muslim terkait kegiatan yang diadakan 
tersebut? 





( 2 ' Menerapkan Perilaku Mulia 


Ada beberapa perilaku yang dapat dijadikan cerminan terhadap penghayatan 
akan sejarah perkembangan Islam pada masa pembaruan ini. Hal-hal tersebut 
adalah sebagai berikut. 


1. Menyikapi kejadian masa lalu dengan sikap sabar dan menanamkan jihad yang 
sesuai dengan ajaran al-Our 'an dan hadis. 

2. Menjadikan sumber inspirasi untuk membuat langkah-langkah inovatif agar 
kehidupan manusia menjadi damai dan sejahtera baik di dunia maupun di 
akhirat. 

3. Memotivasi diri terhadap masa depan agar memperoleh kemajuan serta 
mengupayakan agar sejarah yang mengandung nilai negatif atau kurang baik 
tidak akan terulang kembali. 

4. Membangun masa depan berdasarkan pijakan-pijakan yang telah ada di 
masa lalu sehingga dapat membangun negara senantiasa menjadi baldatun 
tayyibatun wa rabbun gafur atau negara yang baik dan mendapat ampunan 
dari Allah Swt. 

5. Ilmu pengetahuan dan teknologi di masa pembaruan cukup canggih dan 
menakjubkan sehingga melalui proses belajar akan dapat diperoleh kemajuan 
yang lebih baik bagi generasi-generasi muslim di masa depan. 

6. Mencari upaya antisipasi agar kekeliruan yang mengakibatkan kegagalan di 
masa lalu tidak terulang di masa yang akan datang. 

7. Dalam sejarah, dikemukakan pula masalah sosial dan politik yang terdapat 
di kalangan bangsa-bangsa terdahulu. Semua itu agar menjadi perhatian dan 
menjadi pelajaran ketika menghadapi permasalahan yang mungkin akan 
terjadi. 
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1. Perkembangan Islam pada masa modern dimulai dari tahun 1800 dan 
berlangsung sampai sekarang yang ditandai dengan gerakan pembaruan 
dalam berbagai bidang. 


2. Tokoh-tokoh yang memelopori gerakan pembaruan Islam, antara lain, 
Muhammad bin Abdul Wahab, Syah Waliyullah, Muhammad Ali Pasya, 
Al-Tahtawi, Jamaludin Al-Afghani, Muhammad Abduh, Rasyid Rida, 
Sayyid Ahmad Khan, dan Sultan Mahmud II. 


3. Saat Islam mengalami kemunduran, bangsa Eropa justru mengalami 
kemajuan luar biasa dalam lapangan kebudayaan, ekonomi, ilmu 
pengetahuan, dan teknologi. Sementara kondisi dunia Islam berada di 
bawah pengaruh kolonialisme dan imperialisme Fropa. 


A. Berilah tanda silang (Xx) pada huruf a, b, c, d, atau e yang dianggap 
sebagai jawaban yang paling tepat! 





1. Yang melatarbelakangi bangkitnya umat Islam pada abad ke -18 adalah .... 
a. tidak adanya misi Islam 

. benturan antara kekuatan Barat dan kekuatan Islam 

kekuatan Islam yang makin meningkat 

. kekuatan Eropa sudah mulai melemah 

lemahnya umat Islam dalam beribadah 


0 Ao 


2. Gerakan wahabi dipelopori oleh .... 
a. Al-Tahtawi 
b. Rasyid Ridha 
c. Syah waliyullah 
d. Muhammad ali Pasya 
e. Jamaludin Al-Afgani 


3. Jamaludin Al-Afgani adalah tokoh pembaharu dari negara .... 
a. Pakistan 

. Afganistan 

. Turkistan 

. Turki 

Arab Saudi 


DG — 
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4. “Kekuasaan raja yang absolut harus dibatasi oleh syariat, raja harus 
bermusyawarah dengan ulama dan intelektual.” Gagasan ini dimunculkan oleh 


Al-Tahtawi 

. Rasyid Ridha 

Syah Waliyullah 
Muhammad Ali Pasya 
Jamaludin Al-Afgani 


00 S2: 


5. Ijtihad merupakan dasar penting dalam menafsirkan kembali ajaran Islam. Hal 
imi dikemukakan oleh ... 

Al-Tahtawi 

. Rasyid Ridha 

Syah Waliyullah 

. Muhammad Abduh 

Jamaludin Al-Afgani 


0 DOT 


B. Jawablah soal-soal di bawah ini dengan singkat dan tepat! 


1. Kemukakan alasan bangsa Eropa menjajah negara-negara Islam atau negara 
berpenduduk mayoritas Islam! 

2. Kemukakan pembaharuan pemikiran yang dipropagandakan oleh Jamaluddin 
Al-A fghnai! 

3. Jelaskan usaha-usaha yang dilakukan oleh Sayyid Ahmad Khan untuk 
memajukan umat Islam India di bidang iptek! 

4. Kemukakan hikmat mempelajari perkembangan Islam pada masa modern! 

5. Sebutkan contoh peristiwa perkembangan Islam di bidang ilmu pengetahuan 
pada masa modern! 


C. Isilah kolom berikut dengan benar! 


l. Isilah kolom keterangan dengan memberikan alasan secara jujur! 


| Pernahkah kamu melakukan ritual 
memberikan sesajen? 





» Senangkah kamu melakukan kegiatan 
dakwah Islam? 


3 Pernahkah kamu membaca buku-buku 
tentang tokoh pembaruan Islam? 
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Bagaimana perasaan kamu ketika 
melihat keberhasilan teman dalam 
lomba pentas agama Islam? 


Bagaimana sikap kamu ketika melihat 
teman-temannya antusias merayakan 
hari besar Islam? 


Tidak | Skor 
Setuju 


Islam memberi 
kebebasan kepada 
pemeluknya untuk 
berjjtihad. 


Tidak boleh berijtihad 
karena sudah ada 
ahlinya. 


Mengkaji lebih 
banyak lagi ilmu-ilmu 
pengetahuan agama saja. 


Kerja sama antarteman 
untuk memajukan 
kelompoknya saja. 


Tamara TT 


D. Tugas Kelompok 





Tokoh-tokoh pembaru 
sebagai inspirator untuk 
menggugah semangat 
beragama kita. 


1. Buatlah kelompok sesuai dengan jumlah peserta didik di kelasmu. (Maksimal 
lima orang satu kelompok)! 

2. Buatlah ringkasan cerita tentang tokoh-tokoh pembaruan dalam Islam (dalam 
bentuk naskah drama)! 

3. Peragakan drama tersebut dan kelompok lain menanggapi. 
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Tanggapan Orang Tua tentang Implementasi Materi Ini 
Sikap 


Paraf 000 RarafOrangTua Tua 
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3 sa j 88 Toleransi sebagai 
: Alat Pemersatu 


. Bangsa 






Perilaku Menghindarkan Diri 
Toleransi dari Tindak Kekerasan 


Menganalisis Perilaku Toleransi 
dan Tindak Kekerasan dengan 
Doktrin Agama 
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Sumber: Kemdikbud 
Gambar 11.1 Suasana Idul Fitri saling bersalaman 





Sumber: Kemdikbud Sumber: Kemdikbud 
Gambar 11.2 Siswa sedang berdiskusi saling menghargai Gambar 11.3 Suasana tawuran 


Aktivitas Siswa: 
Setelah kamu mengamati gambar di atas, coba berikan tanggapanmu tentang pesan- 
pesan yang ada pada gambar tersebut! 
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Salah satu agenda besar dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara 
adalah menjaga persatuan dan 
kesatuan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI). Tantangan untuk 
mewujudkan kesatuan dan persatuan 
bangsa tersebut salah satunya adalah 
masalah kerukunan umat beragama 
dan kerukunan bangsa. Kerukunan 
intern beragama, kerukunan antar- 
umat beragama, dan kerukunan 
antarumat beragama dengan 
pemerintah. Kerukunan itu bukan 
barang gratis. Ada penggalan sejarah 
kelam di TU kerukunan pernah Ba in si Fa abat tangan dalam rangka 
terkoyak di negeri ini. silahturahmi 

Bukan hanya harta benda yang 
hilang terbakar, tetapi berapa banyak nyawa manusia tak bersalah juga melayang. 
Kita sebagai masyarakat terpelajar harus berperan serta secara aktif dalam 
menjaga keutuhan bangsa dan negara, menjaga keharmonisan dalam kehidupan 
bermasyarakat, berpartisipasi dalam menjaga kerukunan, di mana saja kita berada 
dan kapan saja waktunya. 


' Bai» Sta aa ah Po hp na Pn hat 
Ge SA: IG A9 ALA AA PIK pn yk 
ap ep ASN KAI PN 0 en Sa HS KE AB 003 





Artinya: “Dari Anas ra. Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda, “Demi (Allah) 
yang jiwaku di tangan-Nya, tidaklah beriman seorang hamba sehingga 
dia mencintai tetangganya sebagaimana dia mencintai dirinya sendiri.” 
(HR. Bukhari Muslim) 


Melalui hadis di atas, Rasulullah saw. mengajak kepada umat Islam untuk 
saling menghargai, saling menghormati, dan saling mencintai di antara sesama. 
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g 


Mengkritisi Sekitar Kita 


Akhir-akhir ini, nilai kerukunan 
yang dijaga dengan baik oleh 
masyarakat mulai terkikis, mengalami 
degradasi. Semboyan bhinneka tunggal 
ika sudah ada gejala mulai luntur 
dalam pemahaman dan pengamalan 
masyarakat. 

Ini bisa dilihat berbagai konflik 
yang terjadi di berbagai daerah seperti 
kasus Poso, Ambon, Sampang yang 
mengatasnamakan agama. Konflik- 





Sumber: Kemdikbud konflik yang mengatasnamakan agama 

Gambar 11.5 Orang sedang bersalaman ini bahkan disinyalir telah mengancam 
terjadinya disintegrasi (perpecahan) 
bangsa. 


Perhatikan peristiwa berikut ini! 


1. Tawuran antarpelajar menjadi trend pelajar-pelajar sekarang. Seolah-olah 
tidak asyik kalau tidak tawuran. Sialnya, mereka yang terlibat langsung akan 
menjadi korban, ada yang korban fisik, ada yang harus masuk tahanan polisi, 
ada juga yang kemudian dikeluarkan dari sekolah. Bahkan, kepolisian sudah 
membuat kebijakan bagi pelajar-pelajar yang pernah terlibat tawuran akan 
diberi peringatan berupa dipersulit ketika mau membuat surat keterangan 
kelakuan baik (SKKB). 


2. Pengrusakan tempat-tempat ibadah, tawuran antarwarga, demonstrasi 
mahasiswa, dan berbagai macam tindakan kekerasan lainnya telah 
menggambarkan secara jelas pudarnya persatuan dan rasa toleransi. Apa yang 
kamu lakukan melihat kondisi seperti ini? 


3. Saat lebaran tiba, semua muslim bersahaja, bergembira menyambut Idul Fitri. 
Saling bersilaturrahmi dan saling memaafkan menjadi kebiasaan baik di setiap 
lebaran. Yang tua memaafkan yang muda, yang muda meminta maaf. Sungguh 
pemandangan yang perlu dilestarikan. Bagaimana tanggapanmu apabila 
suasana tersebut berlangsung setiap saat? 


Aktivitas Siswa: 
1. Cermati peristiwa di atas, kemudian berikan tanggapanmu dari beberapa sudut 
pandang (contoh dari sisi agama, sosial, budaya, dan sebagainya)! 
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( 2 Mem Naru ac) La Menelan 


A. Pentingnya Perilaku Toleransi 


Menghormati Orang Lain Itu Perlu 


Al-Kisah, Ali bin Abi Thalib hendak pergi ke masjid dengan buru-buru karena takut 
tertinggal salat subuh berjamaah. 

Di tengah perjalanan, ia bertemu seorang kakek yang sedang berjalan pelan di depannya. 
Sang kakek berjalan sangat lambat di sebuah gang sempit. Demi memuliakan dan 
menghormati kakek tua itu, Ali bin Abi Thalib tidak mau mendahuluinya, meskipun 
terdengar di masjid sudah igomah. Ketika sampai di dekat pintu masjid, si kakek tua 
Itu justru berjalan terus saja, ternyata kakek tua itu beragama Nasrani. Ali buru-buru 
masuk ke masjid. Ajaibnya, ia mendapati Rasulullah saw. dan para jamaahnya masih 
melakukan rukuk. Ali pun ikut rukuk sampai selesai sehingga Ali bin Abi Thalib ikut 
berjamaah dengan sempurna. 

Sehabis salat para sahabat bertanya,” Wahai Rasulullah, mengapa tadi rukuknya lama 
sekali, padahal Anda belum pernah melakukan hal itu sebelumnya?” Rasulullah saw. 
menjawab, “Tadi Jibril datang dan meletakkan sayapnya di atas punggungku dan 
menahannya lama. Ketika ia melepaskan sayapnya, barulah saya bangun dari rukuk”. 
Para sahabat bertanya, “Mengapa Jibril melakukan itu?” “Aku tidak menanyakan kepada 
Jibril,” jelas Rasulullah. Lalu Jibril datang dan menjelaskan, “Hai Muhammad, tadi Ali 
tergesa-gesa ingin melaksanakan salat berjamaah, akan tetapi di tengah perjalanan ada 
seorang kakek dan ia tidak mau mendahuluinya karena sangat menghormati orang lain, 
meskipun ia Nasrani.” 


(Diambil dari Cermin Bening Kisah-kisah Teladan Jilid-1, Fathurrahman al-Munawwar) 


Toleransi sangat penting dalam kehidupan manusia, baik dalam berkata-kata 
maupun dalam bertingkah laku. Dalam hal ini, toleransi berarti menghormati dan 
belajar dari orang lain, menghargai perbedaan, menjembatani kesenjangan di 
antara kita sehingga tercapai kesamaan sikap. Toleransi juga merupakan awal dari 
sikap menerima bahwa perbedaan bukanlah suatu hal yang salah, justru perbedaan 
harus dihargai dan dimengerti sebagai kekayaan. Misalnya, perbedaan ras, suku, 
agama, adat istiadat, cara pandang, perilaku, pendapat. Dengan perbedaan tersebut, 
diharapkan manusia bisa mempunyai sikap toleransi terhadap segala perbedaan 
yang ada, dan berusaha hidup rukun, baik individu dan individu, individu dan 
kelompok masyarakat, serta kelompok masyarakat dan kelompok masyarakat 
yang lainnya. 
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Terkait pentingnya toleransi, Allah Swt. menegaskan dalam firman-Nya 
sebagai berikut. 


bug. IL Katada 3 9G, 0G0I? 2 Ko Ta 25039 - 
Kekundal base ba AN Ya AA P YA Y9 
LI Page 353 “£ : 


On pal ia z Ata ATA Lea en Ar 219 San - 4 
SINAR AAL USA AAL FA NA  Jan Dp SN 


Pi 


has 


Penerapan Hukum Tajwid 


27283 Panai Huruf mim sukun 

oa ( / 23 $ bertemu mim 
A 25 2 z Huruf nun sukun 
Lagham bighunah | bertemu huruf ya 
5 2g 27 
IG 


Huruf nun sukun 
5 Idgham bilaghunnah ee aa 


Huruf lam sukun 
bertemu huruf lam 


Huruf alif sukun 
Mad asli sebelumnya tanda 
fathah 


Idgham mutajanisain 





Aktivitas Siswa: 

Pada ayat tesebut sebenarnya banyak sekali kata/kalimat yang mengandung hukum 
bacaan tajwid. Identifikasi lebih lanjut hukum bacaan tajwid selain yang ada di kotak 
tersebut di atas, minimal lima hukum bacaan tajwid! 
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Arti Kata/Kalimat 


283 v dan di antara i dan jika mereka 
6x29 mereka mendustakanmu 


25 sg | ada orang yang 


ca 3 


Sya 83 | periman 80 | katakanlah 


& kepada al- a12 we | bagiku 
(—- Our 'an cas 3 pekerjaanku 
K3 dan di antara Le, tees | bagimu 
K3 mereka ' (9 | pekerjaanmu 


ada orang yang 35 2. par kamu tidak 


tidak beriman Fa 9 | | bertanggung 
kepadanya dna 


Aga 


Ha 5 2 Vig bertan ggung 


orang yang | 27“ | dari apa yang 
berbuat VPAANAS T mu kerjakan 
kerusakan 





Arti Ayat 


“Dan di antara mereka ada orang-orang yang beriman kepadanya 
(al-Our 'an), dan di antaranya ada (pula) orang-orang yang tidak beriman 
kepadanya. Sedangkan Tuhanmu lebih mengetahui tentang orang-orang yang 
berbuat kerusakan.” (O.S. Yunus/10: 40) 

“Dan jika mereka (tetap) mendustakanmu (Muhammad), maka katakanlah, 
Bagiku pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu. Kamu tidak bertanggung jawab 
terhadap apa yang aku kerjakan dan aku pun tidak bertanggung jawab terhadap 
apa yang kamu kerjakan.” (O.S. Yunus/10: 41) 

O.S. Yanus/10: 40 Allah Swt. menjelaskan bahwa setelah Nabi Muhammad 
saw. berdakwah, ada orang yang beriman kepada al-Our 'an dan mengikutinya 
serta memperoleh manfaat dari risalah yang disampaikan, tapi ada juga yang tidak 
beriman dan mereka mati dalam kekafiran. 
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Pada O.S. Yunus/10: 41 Allah Swt. memberikan penegasan kepada rasul-Nya, 
bahwa jika mereka mendustakanmu, katakanlah bahwa bagiku pekerjaanku, dan 
bagi kalian pekerjaan kalian, kalian berlepas diri dari apa yang aku kerjakan dan 
aku berlepas diri terhadap apa yang kalian kerjakan. Allah Swt. Mahaadil dan 
tidak pernah zalim, bahkan Dia memberi kepada setiap manusia sesuai dengan 
apa yang diterimanya. 

Dari penjelasan ayat tersebut dapat disimpulkan hal-hal berikut. 

a. Umat manusia yang hidup setelah diutusnya Nabi Muhammad saw. terbagi 
menjadi 2 golongan, ada umat yang beriman terhadap kebenaran kerasulan 
dan kitab suci yang disampaikannya dan ada pula golongan orang yang 
mendustakan kerasulan Nabi Muhammad saw. dan tidak beriman kepada al- 
Our 'an. 

b. Allah Swt. Maha Mengetahui sikap dan perilaku orang-orang beriman yang 
selama hidup di dunia senantiasa bertagwa kepada-Nya, begitu juga orang 
kafir yang tidak beriman kepada-Nya. 

c. Orang beriman harus tegas dan berpendirian teguh atas keyakinannya. Ia 
tegar meskipun hidup di tengah-tengah orang yang berbeda keyakinan dengan 
dirinya. 

Ayat di atas juga menjelaskan perlunya menghargai perbedaan dan toleransi. 
Cara menghargai perbedaan dan toleransi antara lain tidak mengganggu aktivitas 
keagamaan orang lain. Rasulullah saw. bersabda: 


Fan 


5 al Ig 1 d .. 8g Meja “x alat , eng 
LN DIAN Ka GEN GE Agar La) BSE NA ASP YA 
(IN 


Artinya: Dari Ibn Umar ra. Sesungguhnya Rasulullah saw bersabda, “Sebaik- 
baik sahabat di sisi Allah adalah yang paling baik di antara mereka 
terhadap sesama saudaranya. Dan sebaik-baik tetangga di sisi Allah 
adalah yang paling baik di antara mereka terhadap tetangganya.” (HR. 
Attirmizy) 


Aktivitas Siswa: 

1. Carilah ayat dan hadis yang berhubungan dengan toleransi! 

2. Jelaskan pesan-pesan yang terdapat pada ayat dan hadis yang kamu temukan itu! 

3. Hubungkan pesan-pesan ayat dan hadis tersebut dengan kondisi objekif di lapangan 
yang kamu temui! 
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B. Menghindarkan Diri dari Perilaku Tindak Kekerasan 


Manusia dianugerahi oleh Allah Swt. berupa nafsu. Dengan nafsu tersebut, 
manusia dapat merasa benci dan cinta. Dengannya pula manusia bisa melakukan 
persahabatan dan permusuhan. Dengannya pula manusia bisa mencapai 
kesempurnaan ataupun kesengsaraan. Hanya nafsu yang telah berhasil dijinakkan 
oleh akal saja yang akan mampu menghantarkan manusia kepada kesempurnaan. 
Namun sebaliknya, jika nafsu di luar kendali akal, niscaya akan menjerumuskan 
manusia ke dalam jurang kesengsaraan dan kehinaan. 

Permusuhan berasal dari rasa benci yang dimiliki oleh setiap manusia. 
Sebagaimana cinta, benci pun berasal dari nafsu yang harus bertumpu di atas 
pondasi akal. Permusuhan di antara manusia terkadang karena kedengkian pada 
hal-hal duniawi seperti pada kasus Gabil dan Habil ataupun pada kisah Nabi 
Yusuf as. dan saudara-saudaranya. Terkadang pula permusuhan dikarenakan dasar 
ideologi dan keyakinan. 

Islam melarang perilaku kekerasan terhadap siapa pun. Allah Swt. berfirman: 

Pe sa PPP - PN ARP AEA anta 
TAS Wen ES AAS 


2 Ta ea # 


Se ae AG tai sk me yaa 9 Haag EN 
OA SARA 


Penerapan Hukum Tajwid 


in 


Huruf jim bertanda 
Oalgalah sugra baca sukun di tengah 
kata 


Pa aa | A34 wa'ih muttasil Mad asli bertemu 
: aa J hamzah pada satu kata 


5 padi 
Ialah Fathahtain bertemu 
Td huruf ba 
P3, 
sb ” 


Huruf alif lam 
Alif lam gomariyyah berhadapan huruf 
gomariyah (alif) 


2 ngan Mim sukun bertemu 
Y huruf ra 
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Aktivitas Siswa: 

Pada ayat tesebut sebenarnya banyak sekali kata/kalimat yang mengandung hukum 
bacaan tajwid. Identifikasi lebih lanjut hukum bacaan tajwid selain yang ada di kotak 
tersebut di atas, minimal lima hukum bacaan tajwid! 


Arti Kata/Kalimat 


Yati Gtusat | menghidupk 
BJ Ga oleh karena itu 2 2 Na an 


2 3 ( 
ia Sala 


telah datang 
kepada mereka 


se. | barangsiapa (A4 rasul-rasul 
Ia membunuh A5 Kami 


Bani Israil A 2 ala 


dengan 


SA membawa 


penjelasan 


bukan karena 
ye , 
AI ia membunuh 


uji Aa) 3 | kemudian 
& | orang tuanya 


(gisas) 


. atau membuat (3 5 £ | sesungguhnya 
2! | kerusakan banyak 

3 1 

| 


maka seakan- A315 


setelah itu 
akan 
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membunuh ma- 


Pi 
Gaga semuanya 
s4 . 


#8, 
NG di muka bumi 


dan siapa 
i | memelihara 
kehidupan 





Artinya: “Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa 
ba-rangsiapa membunuh seseorang, bukan karena orang itu membunuh 
orang lain (gisas), atau bukan karena berbuat kerusakan di bumi, 
maka seakan-akan dia telah membunuh semua manusia. Barangsiapa 
memelihara kehidupan seorang manusia, maka seakan-akan dia telah 
memelihara kehidupan semua manusia. Sesungguhnya rasul-rasul 
Kami telah datang kepada mereka dengan (membawa) keterangan- 
keterangan yang jelas. Tetapi kemudian banyak di antara mereka 
setelah itu melampaui batas di bumi.” (O.S. al-Maidah/3: 32) 


Allah Swt. menjelaskan dalam ayat ini, bahwa setelah peristiwa pembunuhan 
Oabil terhadap Habil, Allah Swt. menetapkan suatu hukum bahwa membunuh 
seorang manusia, sama dengan membunuh seluruh manusia. Begitu juga 
menyelamatkan kehidupan seorang manusia, sama dengan menyelamatkan 
seluruh manusia. Ayat ini menyinggung sebuah prinsip sosial di mana masyarakat 
bagaikan sebuah tubuh, sedangkan individu-individu masyarakat merupakan 
anggota tubuh tersebut. Apabila sebuah anggota tubuh sakit, maka anggota tubuh 
yang lainnya pun ikut merasakan sakit. 

Begitu juga apabila seseorang berani mencemari tangannya dengan darah 
orang yang tak berdosa, maka pada hakikatnya dia telah membunuh manusia- 
manusia lain yang tak berdosa. Dari segi sistem penciptaan manusia, terbunuhnya 
Habil telah menyebabkan hancurnya generasi besar suatu masyarakat, yang bakal 
tampil dan lahir di dunia ini. Al-Our'an memberikan perhatian penuh terhadap 
perlindungan jiwa manusia dan menganggap membunuh seorang manusia, sama 
dengan membunuh sebuah masyarakat. 

Pengadilan di negara-negara tertentu menjatuhkan hukuman gisas, yaitu 
membunuh orang yang telah membunuh. Di Indonesia juga pernah dilakukan 
hukuman mati bagi para pembunuh. 

Dalam O.S. al-Maidah/5: 32 terdapat tiga pelajaran yang dapat dipetik. 

a. Nasib kehidupan manusia sepanjang sejarah memiliki kaitan dengan orang 
lain. Sejarah kemanusiaan merupakan mata rantai yang saling berhubungan. 
Karena itu, terputusnya sebuah mata rantai akan mengakibatkan musnahnya 
sejumlah besar umat manusia. 
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b. Nilai suatu pekerjaan berkaitan dengan tujuan mereka. Pembunuhan seorang 
manusia dengan maksud jahat merupakan pemusnahan sebuah masyarakat, 
tetapi keputusan pengadilan untuk melakukan eksekusi terhadap seorang 
pembunuh dalam rangka gisas merupakan sumber kehidupan masyarakat. 

c. Mereka yang memiliki pekerjaan yang berhubungan dengan penyelamatan jiwa 
manusia, seperti para dokter, perawat, polisi harus mengerti nilai pekerjaan 
mereka. Menyembuhkan atau menyelamatkan orang yang sakit dari kematian 
bagaikan menyelamatkan sebuah masyarakat dari kehancuran. 


Tugas kita bersama adalah menjaga ketenteraman hidup dengan cara mencintai 
tetangga, orang-orang yang berada di sekitar kita. Artinya, kita dilarang melakukan 
perilaku-perilaku yang dapat merugikan orang lain, termasuk menyakitinya dan 
melakukan tindakan kekerasan kepadanya. 

Di Indonesia ada hukum yang mengatur pelarangan melakukan tindak 
kekerasan, termasuk kekerasan kepada anak dan anggota keluarga, misalnya UU 
No. 23 Tahun 2002 dan UU No. 23 Tahun 2004. 


Tugas: 

l. Carilah ayat dan hadis yang berhubungan dengan menghindarkan diri dari tindak 
kekerasan! 

2. Jelaskan pesan-pesan yang terdapat pada ayat dan hadis yang kamu temukan itu! 

3. Hubungkan pesan-pesan ayat dan hadis tersebut dengan kondisi obyekif di lapangan 
yang kamu temui! 





( 3 ? Menera skan Perilaku Mulia 


Mari kita renungkan dan amati suasana kehidupan bangsa Indonesia. Kondisi 
bangsa Indonesia yang berbhinneka ini harus kita pertahankan demi ketenteraman 
dan kedamaian penduduknya. Salah satu cara mempertahankan kebhinnekaan ini 
adalah dengan toleransi atau saling menghargai. 

Dalam kehidupan masyarakat Indonesia, kerukunan hidup antarsuku, ras, 
golongan dan agama harus selalu dijaga dan dibina. Kita tidak ingin bangsa 
Indonesia terpecah belah saling bermusuhan satu sama lain karena masalah di 
atas. 

Berikut perilaku-perilaku toleransi yang harus dibina sesuai dengan ajaran 
Islam. 
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1. Saling menghargai adanya perbedaan keyakinan. Kita tidak boleh memaksakan 
kehendak kepada orang lain agar mereka mengikuti keyakinan kita. Orang 
yang berkeyakinan lain pun tidak boleh memaksakan keyakinan kepada kita. 
Dengan memperlihatkan perilaku berakhlak mulia, insya Allah orang lain akan 
tertarik. Rasulullah saw. selalu memperlihatkan akhlak mulia kepada siapa pun 
termasuk musuh-musuhnya, banyak orang kafir yang tertarik kepada akhlak 
Rasulullah saw. lalu masuk Islam karena kemuliaannya. 

2. Saling menghargai adanya perbedaan pendapat. Manusia diciptakan dengan 
membawa perbedaan. Kita mencoba menghargai perbedaan tersebut. 

3. Belajar empati, yaitu merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain, lalu 
bantulah orang yang membutuhkan. Sering terjadi tindak kekerasan disebabkan 
hilangnya rasa empati. Ketika mau mengganggu orang lain, harus sadar bahwa 
mengganggu itu akan menyakitkan, bagaimana kalau itu terjadi pada diri kita. 
Masih banyak lagi contoh perilaku toleransi yang harus kita miliki. 


Dengan toleransi, yaitu sikap saling menghargai dan saling menghormati, akan 
terbina kehidupan yang rukun, tertib, dan damai. 





1. Dalam kehidupan sehari-hari, sikap toleran perlu dikembangkan. 


2. Dalam masalah keimanan (agidah) danperibadatan (ibadah), kita berpegang 
pada keyakinan tanpa bergeser sedikit pun, tetapi tetap menghargai orang 
lain yang berbeda keyakinan dengan kita. 


3. Manusia diberi kebebasan untuk memilih agama atau keyakinan mana pun 
karena agama adalah hak azasi manusia. Akan tetapi, semua pilihan itu ada 
konsekuensinya. Manusia harus bertanggung jawab terhadap pilihannya 
tersebut. 

4. Allah menjanjikan surga bagi yang bertagwa dan neraka bagi orang-orang 
yang dhalim. 

5. Dalam pergaulan hidup bermasyarakat antara umat Islam dan umat lain 
(non-Islam) hendaknya saling menghormati dan menghargai serta boleh 
bekerja sama dalam urusan dunia demi terwujudnya keamanan, ketertiban, 
kedamaian, dan kesejahteraan bersama. 
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A. Berilah tanda silang (Xx) pada huruf a, b, c, d, atau e yang dianggap 
sebagai jawaban yang paling tepat! 


1. Sikap toleransi adalah sesuatu yang harus dijunjung tinggi dalam interaksi 
sosial masyarakat karena .... 

toleransi terdapat pada undang-undang 

. toleransi menenteramkan kehidupan masyarakat 

toleransi diajarkan di sekolah 

. toleransi bukan syarat utama dalam masyarakat 

toleransi merupakan terpecahnya solidaritas 


0 LO 


2. & 292728, - 


ba ah Nas 


Pada kalimat di atas secara berurutan mengandung hukum bacaan: 
ikhfa, idgam bigunnah, izhar dan iglab 

. izhar halgi, idgam bigunnah dan idgam mimmi 

izhar halgi, idgam mimmi dan idgam bilagunnah 

. ikhfa', idgam mimi dan idgam bilagunnah 

izhar, idgam mimi dan idgam bigunnah 


0 LO 


3. Bentuk toleransi dalam perbedaan pendapat dapat diwujudkan dengan cara .... 
mengedepankan pembenaran sepihak 

. melakukan pengamanan atas jalannanya diskusi 

membiarkan suasana tegang 

. mengedepankan kesepakatan untuk dialog 

menyelesaikan masalah dengan cara anarkis 


0 LO 


4. O.S. Yunus ayat: 41 mengajarkan pada kita, dalam menyikapi orang-orang 
yang mendustkan al-Our 'an, dengan cara mengatakan... 

bagiku agamaku dan bagimu agamamu 

. bagiku pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu 

kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah 

. Tuhanku tidak sama dengan Tuhanmu 

aku tidak bertanggung jawab atas pekerjaanmu 


0 LO 
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5. Di bawah ini adalah beberapa manfaat dari toleransi antarumat beragama 
kecuali .... 
a. menyadari bahwa hidup ini tidak bisa terlepas dari orang lain 
b. bepikir positif terhadap keberadaan agama lain 

memaksa penganut agama lain untuk masuk Islam 

. membangun tradisi dialog antaragama 

saling menghormati dan menghargai pemeluk agama lain 


0 A0 


B. Jawablah pertanyaan berikut dengan benar dan tepat! 


1. Mengapa kita harus berperilaku toleransi? 

2. Jelaskan isi O.S. al-Maidah/3: 32! 

3. Kemukakan pendapatmu jika ada pemimpin yang membiarkan adanya 
intoleransi! 

4. Sebutkan hadis yang menjelaskan pentingnya sikap toleransi! 

5. Mengapa kita dianjurkan untuk berkompetisi dalam kebaikan? 


C. Penerapan 


1. Berilah tanda ceklist (V) pada kolom di bawah ini sesuai kemampuanmu dalam 
membaca dan menghafal ayat-ayat berikut! 


@: TAMA gr ft bai past 3 3 0ha3 


eA 


Coba ui 2 Paya “€ G3 “ 
OT KANTN TN YA LA AT AA WITA AI 


Sangat anda Cukup | Kurang | Tidak 
Kemampuan membaca | Lancar Lancar | Lancar | Lancar 
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ara KI Pn ra Yayan 


JS NA aan C5 AA aa : Ia 


SE eta star KAK Huntna 
OA ENY RKAS 


Sangat Danar Cukup | Kurang | Tidak 
Kemampuan membaca | Lancar Lancar | Lancar | Lancar 


O.S. al-Maidah/5: 32 





2. Salinlah kata-kata pada O.S. Yunus/10 ayat 40-41, O.S. al-Maidah/5: 32 dan 
jelaskan hukum bacaannya! 





D. Tugas Individu 


Hasil proyek yang telah kamu kerjakan, baik tugas terkait pentingnya toleransi 
dan menghindarkan diri dari tindak kekerasan semuanya dilampirkan dan 
diserahkan kepada gurumu. Portofolio tersebut sebagai bahan saat kamu 
presentasi. 
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Tanggapan Orang Tua tentang Implementasi Materi Ini 


Paraf 00000 RarafOrangTua Tua 
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Glosarium 





aib malu, cela, noda, salah, keliru 

akhirat hari setelah hancurnya dunia (kiamat) 

akhlak budi pekerti, kelakuan 

al-Our 'in kitab suci yang diberikan kepada Nabi Muhammad saw. 
al-Aminah dapat dipercaya 

al-Maidah nama surat pada al-Our 'an, yaitu surat ke-5 

an-Nisa nama surat pada al-Our 'an, yaitu surat ke-4 

agidah kepercayaan dasar, keyakinan pokok 


arafah tempat berkumpulnya jamaaah haji untuk melaksanakan wukuf (salah 
satu rukun haji) 


at-Taubah nama surat pada al-Our 'an, yatu surat ke-9 


azdib siksa Tuhan yang diberikan kepada manusia yang melanggar larangan 
agama 


baitullah baitulharam, bangunan yang ditetapkan oleh Allah 
ballig dewasa 

batal gagal atau tidak sah 

berjamaah berkumpul, bersama-sama 

bigunnah dengan dengung 

bilagunnah tanpa dengung 

da'i orang yang kerjanya berdakwah 


dakwah penyiaran agama dan pengembangannya di kalangan masyarakat, seruan 
untuk memeluk ajaran agama 


disintegrasi keadaan tidak bersatu padu, keadaan terpecah belah, hilangnya 
keutuhan atau persatuan, perpecahan 


doa permohonan kepada Allah Swt. 
empati merasakan apa yang dirasakan orang lain 


etimologi cabang ilmu bahasa yang menyelidiki asal-usul serta perubahan bentuk 
dan makna 
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fanatik teramat kuat kepercayaan (keyakinan) terhadap ajaran (politik, agama dll) 
fardu 'ain kewajiban perseorangan 


fardu kifayah kewajiban bersama bagi mukallaf, yang apabila sudah dilaksanakan 
oleh seseorang di antara mereka, yang lain bebas dari kewajiban 


fase tingkatan masa (perubahan, perkembangan) 

fasih lancar, bersih dan baik lafalnya 

fenomena hal yang dapat disaksikan dengan pancaindra 

firman perkataan Allah Swt. 

Goa Hira tempat di mana Nabi Muhammad saw. menerima wahyu pertama kali 
hadas keadaan tidak suci pada diri orang karena sebab-sebab tertentu 

hikmah makna yang dalam, manfaat sesuatu, kebijaksanaan Allah Swt. 

ibadah pengabdian seorang hamba kepada Allah Swt. 


ijtihad berusaha dengan sungguh-sungguh untuk mencari hukum baru yang 
belum terdapat pada al-Our 'an dan hadis 


ikhlas tulus hati, bersih hati, atau niat yang tulus 
iman kepercayaan 

imam pemimpin 

imperium kerajaan, kekaisaran 

Injil kitab suci yang diberikan kepada Nabi Isa as. 
istisga salat minta hujan 

informal tidak resmi 

istigamah komitmen, tekun, dan ulet 

jenazah mayat, jasad orang yang telah meninggal 


jilbab kerudung lebar yang dipakai wanita muslim untuk menutup kepala dan 
leher sampai dada 


jujur lurus hati, tidak berbohong, kesesuaian antara perkataan dan perbuatan 

kafir ingkar kepada Allah Swt. 

khatib orang yang berkhutbah 

khalwat merenung di suatu tempat 

kitab suci buku yang berisi firman-firman Allah Swt. yang diberikan kepada para 
nabi-Nya (Taurat, Zabur, Injil, dan al-Our 'an) 

khutbah pidato, menguraikan ajaran agama 


mad bacaan panjang, yaitu apabila ada alif sukun sebelumnya fathah, ya sukun 
sebelumnya kasrah, dan waw sukun sebelumnya dommah 


makmum yang mengikuti imam pada saat salat berjamaah 
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makruf perbuatan baik, jasa, terkenal, mashur 
masbiig makmum yang tertinggal salatnya dari imam 


mudarrabah akad kerja sama usaha antara dua pihak, di mana pihak pertama 
menyediakan semua modal (sahibul mal), sedangkan pihak lainya menjadi 
pengelola atau pengusaha (mudarrib) 


mudarrib pengelola atau pengusaha 

mu'amalah melakukan interkasi sosial yang meliputi jual beli, sewa-menyewa, 
pinjam-meminjam, dan utang-piutang 

mahram orang (perempuan atau laki-laki) yang masih termasuk sanak saudara 


dekat karena keturunan, sesusuan, atau hubungan perkawinan sehingga tidak 
boleh menikah di antaranya. 


mukallaf orang dewasa yang wajib menjalani hukum agama 


mukjizat kejadian (peristiwa) ajaib yang sukar dijangkau oleh kemampuan akal 
manusia 

munafig orang yang kalau berbicara ia dusta, diberi amanah ia khianat, dan 
apabila berjanji ia tidak menepati 

nabi manusia pilihan Allah Swt. yang diberi wahyu untuk dirinya saja tidak punya 
kewaajiban untuk menyampaikan kepada umatnya. 


najis kotor yang menjadi penyebab terhalangnya seseorang untuk beribadah 
kepada Allah Swt. seperti terkena jilatan anjing 


najis hukmiyah najis yang diyakini keberadaannya, tetapi tidak ada bentuk dan 
sifatnya 


najis 'ainiyah najis yang masih ada salah satu bentuk atau sifatnya 
nuzulul Our'an peristiwa turunnya al-Our 'an 

nifag melakukan perbuatan munafik 

pemaaf orang yang rela memberi maaf kepada orang lain. 


rasul manusia pilihan Allah Swt. yang diberi wahyu untuk disampaikan kepada 
umatnya 


rezeki pemberian Allah Swt. yang menyenangkan 
retorika keterampilan berbahasa secara efektif 

rukun yang harus dipenuhi untuk sahnya suatu pekerjaan 
rukhsah keringanan 


Salat Jumat salat yang dilaksanakan pada hari Jumat dan hanya diwajibkan 
kepada laki-laki. 


Sahibul mal pemilik modal 
syahid orang yang mati di jalan Allah Swt. 


syar'ah hukum agama yang menetapkan peraturan hidup manusia, hubungan 
manusia dan Allah, hubungan manusia dengan manusia dan alam sekitar 
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syirkah kerjasama dua orang atau lebih untuk memanfaatkan harta atau tenaga 
sabar tabah, tahan menderita, ulet, tekun, tidak mudah putus asa. 


Suhuf lembaran-lembaran yang berisi firman Allah yang diberikan kepada nabi- 
Nya (suhuf Ibrahaim, suhuf Musa) 


sultan raja, baginda 

taat setia dan patuh 

tablig penyiaran agama Islam 

tafsir Ibnu Katsir nama kitab tafisr al-Our 'an yang dikarang oleh Ibnu Katsir 


tafsir Al-Maraghi nama kitab tafisr al-Our 'an yang dikarang oleh Al-Maraghi 
Swt. menjadi kiblat umat Islam ketika salat 


Taurat kitab suci yang diberikan kepada Nabi Musa as. 
ta 'ziyyah berkunjung ke keluarga yang meninggal dunia 


tasawwuf ajaran untuk mengenal dan mendekatkan diri kepada Allah Swt. 
sehingga memperoleh hubungan langsung secara sadar dengan-Nya 


tayammum cara bersuci dengan menggunakan debu, baik untuk hadas kecil 
maupun hadas besar. Caranya menyapukan debu ke kepala dan dua tangannya 


tawaf mengelilingi Ka'bah 
ulil amri penguasa 
wa'ad dan wa'id salah satu isi al-Our 'an (janji dan ancaman) 


wukuf salah satu upacara menunaikan ibadah haji dengan berdiam di Arafah pada 
tanggal 9 Zulhijjah 


wahyu petunjuk dari Allah yang diturunkan kepada nabi atau rasul 


wajib perbuatan yang kalau dikerjakan dapat pahala, apabila ditinggalkan 
mendapat dosa 


wudu bersuci dari hadas kecil dengan air 
Zabir kitab suci yang diberikan kepada Nabi Daud as. 


zind perbuatan bersenggama antara laki-laki dan perempuan yang tidak terikat 
oleh hubungan pernikahan (perkawinan) 
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